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 Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi: (1) manajemen 
penyelenggaraan diklat pendamping KUBE angkatan III di BBPPKS Yogyakarta, 
(2) hasil penyelenggaraan diklat pendamping KUBE angkatan III di BBPPKS 
Yogyakarta, (3) dampak penyelenggaraan diklat pendamping KUBE angkatan III 
di BBPPKS Yogyakarta . 
 Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan pendekatan kualitatif. 
Subjek penelitian ini adalah penyelenggara diklat pendamping KUBE, 
widyaswara diklat pendamping KUBE, alumni peserta diklat pendamping KUBE 
angkatan III di kab.Sleman dan Kulon Progo, dan anggota KUBE. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan 
wawancara. Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan penelitian 
yang dibantu oleh pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman 
dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan dan membuat rekomendasi dari kegiatan 
evaluasi. Trianggulasi sumber dan triangulasi teknik dilakukan untuk menjelaskan 
keabsahan data dengan berbagai sumber dan teknik dalam mencari informasi yang 
dibutuhkan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Manajemen penyelenggaraan 
diklat pendamping KUBE angkatan III ini sudah dilaksanakan sesuai dengan 
pedoman dari pusat. Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah 
ditentukan sebelumnya. Selain itu, diklat pendamping KUBE ini sudah sesuai 
dengan standardisasi penyelenggaraan diklat. Pembelajaran diklat sudah 
dilaksanakan dengan baik, sehingga dapat mencapai hasil yang diharapkan ; (2) 
Hasil dari program diklat pendamping KUBE dibagi menjadi tiga kemampuan 
yaitu kemampuan akademik, kemampuan sikap, dan kemampuan vokasional. 
Hasil ini sudah mencapai tujuan dan mengarah pada dampak yang diharapkan; (3) 
terdapat perubahan dalam pelaksanaan dan pendampingan KUBE yang 
merupakan dampak dari program diklat pendamping KUBE. 
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A.  Latar Belakang Masalah        
 Masalah kemiskinan adalah masalah yang kompleks dan global. Di 
Yogyakarta masalah kemiskinan seperti tak kunjung usai. Masih banyak kita 
temui para pengemis dan gelandangan berkeliaran tidak hanya di pedesaan 
bahkan di kota-kota besar pun pemandangan seperti ini menjadi tontonan setiap 
hari. Kini di Yogyakarta jerat kemiskinan semakin parah. Kemiskinan bukan 
semata – mata persoalan ekonomi melainkan juga disebabkan kemiskinan 
kultural dan struktural.                             
  Menurut Direktorat Jenderal Pemberdayaan Sosial dan Penanggulangan 
Kemiskinan, “kemiskinan adalah kondisi sosial ekonomi warga masyarakat 
yang tidak mempunyai kemampuan dalam memenuhi kebutuhan pokok yang 
layak bagi kemanusiaan”. Selain itu kemiskinan dapat didefinisikan sebagai 
keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar 
seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan, dan kesehatan. 
Kemiskinan merupakan masalah pembangunan kesejahteraan sosial yang 
berkaitan dengan bidang pembangunan lainnya yang ditandai oleh 
pengangguran, keterbelakangan, dan ketidakberdayaan.  
 Berdasarkan data BPS DIY pada tanggal 1 Oktober 2015, Garis 
kemiskinan di Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Maret 2015 sebesar 
335.886 orang. Sementara garis kemiskinan pada bulan Maret 2014 sebesar 
313.452 orang, atau garis kemiskinan mengalami kenaikan sekitar 7,16 persen.  
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Jumlah prosentase penduduk miskin di DIY berdasarkan wilayah yang ada di 
DIY yaitu Gunung Kidul 22,47%, Kulon Progo 17,73%, Sleman 15 %, Bantul 
14,63%, Yogyakarta 9.15 %.(Sumber : Eri Hastoto. (2015). Profil Kemiskinan 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Diakses dari http://yogyakarta.bps.go.id ,  pada 
tangga 01 Oktober 2015, Jam 13.30 WIB).  
  Berdasarkan persoalan di atas, nampaknya persoalan kemiskinan 
tersebut merupakan sebuah pertanyaan yang harus dijawab oleh pemerintah, 
artinya disuatu negara yang melaksanakan pembangunan maka yang 
ditekankan adalah sejauhmana permasalahan kemiskinan dapat diturunkan atau 
ditanggulangi karena permasalahan kemiskinan merupakan sebuah 
permasalahan yang bersifat komplek dan multidimensional. Rendahnya tingkat 
hidup yang sering kali dijadikan alat pengukur kemiskinan, pada hakekatnya 
hanyalah merupakan suatu mata rantai dari sejumlah faktor yang mewujudkan 
sindroma kemiskinan.  
  Pemberdayaan Fakir Miskin merupakan salah satu upaya strategis 
nasional dalam mewujudkan system ekonomi kerakyatan yang berkeadilan 
sosial dan melindungi hak asasi manusia terutama dalam pemenuhan 
kebutuhan dasar manusia. Kementerian Sosial sebagai bagian dari lembaga 
yang berfokus pada program pembangunan kesejahteraan sosial melaksanakan 
kegiatan yang bertujuan untuk memberdayakan kelompok masyarakat miskin. 
Menurut  Departemen  Sosial  RI (2005:18) menyatakan bahwa : 
“Masyarakat yang dikategorikan fakir miskin pada dasarnya memiliki 
kemampuan atau potensi diri sebagai modal dalam melaksanakan tugas-
tugas kehidupannya walaupun dalam keadaan sangat minim atau 
terbatas. Fakir miskin secara faktual dapat dilihat bahwa mereka 
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mampu merespon dan mengatasi permasalahan sosial ekonomi yang 
terkait dengan situasi kemiskinannya”. 
 
  Salah satu program yang dilaksanakan oleh Kemensos RI adalah 
menyelenggarakan Program Pemberdayaan Fakir Miskin (P2FM) dengan 
pendekatan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dengan pemberian modal 
usaha yang disalurkan melalui perbankan.  Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
adalah salah satu pendekatan dalam rangka pemberdayaan masyarakat guna 
menanggulangi kemiskinan yang dilakukan oleh Kementerian Sosial. 
Kelompok usaha bersama (KUBE) merupakan suatu upaya untuk 
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat miskin di perkotaan maupun di 
pedesaan. Kegiatannya dapat bermacam-macam usaha yang sifatnya sederhana 
dan dimulai secara kecil-kecilan tapi harus mantap dan terus menerus seperti 
usaha beternak ayam, ternak kambing, dan ternak sapi. Menurut RB. Khatib ( 
2008:5) menyatakan bahwa : 
“Agar usaha ini dapat berjalan dengan baik dan sukses disamping 
memberikan bantuan berupa modal usaha, seyogyanya pemerintah juga 
diharapkan dapat memberikan bimbingan keterampilan yang 
memungkinkan para penyandang masalah kesejahteraan sosial 
menerima bantuan dapat mengembangkan usahanya secara kreatif dan 
produktif”. 
 
  Program KUBE didanai oleh pemerintah sejumlah 20 juta per KUBE, 
hal ini supaya bisa meningkatkan perekonomian masyarakat khususnya 
masyarakat perdesaan. Tanpa adanya wadah atau kelompok masyarakat, maka 
program-program pemerintah yang digulirkan di masyarakat tidak akan 
mencapai sasaran sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh pemerintah. 
Kehadiran KUBE ini sebagai media untuk meningkatkan motivasi warga 
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miskin untuk lebih maju secara ekonomi dan sosial, meningkatkan interaksi 
dan kerjasama dalam kelompok, mendayagunakan potensi dan sumber-sumber 
ekonomi lokal, memperkuat budaya kewirausahaan, mengembangkan akses 
pasar dan menjalin kemitraan sosial ekonomi dengan berbagai pihak yang 
terkait. Melalui kelompok, setiap keluarga miskin dapat saling berbagi 
pengalaman, saling berkomunikasi, saling mengenal, dapat menyelesaikan 
berbagai masalah dan kebutuhan yang dirasakan. Dengan sistem KUBE, 
kegiatan usaha yang tadinya dilakukan secara sendiri-sendiri kemudian 
dikembangkan dalam kelompok, sehingga setiap anggota dapat meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan dalam kegiatan usaha ekonomi produktif, usaha 
kesejahteraan sosial serta kemampuan berorganisasi. Melalui KUBE 
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan berfikir para 
anggota karena mereka dituntut memiliki suatu kemampuan manajerial untuk 
megelola usaha yang sedang dijalankan, menggali dan mamanfaatkan sumber 
daya alam yang tersedia di lingkungan untuk keberhasilan kelompoknya. 
Sebagai salah satu contoh KUBE yang masih dalam tahap awal (perintisan) 
yaitu KUBE yang ada di  di Dusun Kemiri, Kecamatan Sentolo Kabupaten 
Kulon Progo dan KUBE yang ada di desa Ambar ketawang Kecamatan 
Gamping Kabupaten Sleman yang baru saja membentuk KUBE setelah 
menerima bantuan modal usaha 20 juta dari Kemensos RI. (Sumber : Anwar 
rosyid. (2015). Penyelenggaraan Diklat Pendamping KUBE. Diakses dari 
http://bbppksjogja.depsos.go.id.  Pada tanggal 8 Desember 2015, Jam 10.00 
WIB). 
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 Program  KUBE ini, masing-masing KUBE di dampingi oleh 
Pendampingan KUBE yang telah di tunjuk dan diberi tugas sebagai 
pendamping KUBE oleh dinas sosial . Pendamping ini akan berperan untuk 
mempermudah anggota KUBE untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 
memecahkan masalah yang mereka hadapi. Keterlibatan pendamping ditengah-
tengah KUBE bukan sebagai guru tetapi sebagai mitra dan bekerja bersama 
anggota KUBE. Selain itu, pendamping juga melakukan peran-peran sebagai 
perencana, pemberi informasi, motivator, penghubung, fasilitator, mobilisator, 
dan evaluator. Pendamping memiliki fungsi yang sangat vital dalam Program 
Pemberdayaan Fakir Miskin. Keduanya harus mampu memadukan dan 
mesinergiskan kebutuhan dan rencana Program Pemberdayaan Fakir Miskin 
serta menumbuhkan partisipasi anggota KUBE. Kualitas SDM Pendamping 
KUBE merupakan faktor yang memiliki peranan penting dalam menentukan 
kesuksesan saat menjalankan program  KUBE sehingga dibutuhkan berbagai 
cara dan upaya untuk terus dilakukan peningkatan dan pengembangan sumber 
daya manusia.Tindakan yang cermat dan bijaksana harus dapat diambil untuk 
membekali dan mempersiapkan para pendamping KUBE, sehingga mereka 
mampu  menjadi aset pembangunan bangsa yang produktif dan bermanfaat.  
      Berdasarkan hasil observasi secara langsung yang dilakukan saat PBL 
(Praktek Belajar Lapangan), bahwa yang menjadi faktor kegagalan dari 
program KUBE yaitu karena rendahnya SDM Pendamping KUBE dan 
kurangnya kompetensi yang dimiliki anggota KUBE. Selain itu, Anggota 
KUBE juga menjelaskan beberapa permasalahan yang sering dihadapi oleh 
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anggota KUBE adalah pada aspek sosial yang meliputi kurangnya kerjasama 
antar pendamping KUBE dengan anggota kelompok KUBE, ketidakmampuan 
pendamping KUBE dalam menyelesaikan masalah yang terjadi dalam 
kelompok KUBE, ketidak cocokan anggota KUBE terhadap pendamping 
KUBE, dan rendahnya komitmen untuk memajukan KUBE dari tiap-tiap 
anggota. Oleh karena itu, supaya pendamping KUBE dalam melakukan 
tugasnya sebagai pendamping  bisa lebih profesional dan bisa di andalkan oleh 
anggota KUBE, sangat perlu untuk diselenggarakan pendidikan dan pelatihan 
(DIKLAT) untuk meningkatkan kompetensi pendamping  KUBE. Menurut 
Mustofa Kamil (2010:10) menyatakan bahwa : 
“Diklat merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan melalui proses 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian monitoring 
serta evaluasi guna meningkatkan kompetensi/kemampuan pendamping 
KUBE dalam mengemban suatu jabatan dan melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya secara efisien dan efektif”. 
 
 Tujuan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) yaitu sebagai wadah untuk 
meningkatkan SDM pendamping KUBE, agar mereka memiliki peningkatam 
kompetensi seperti pengetahuan, keterampilan, dan  sikap dalam melaksanakan 
tugas, fungsi  dan kewenangan  didalam kelompok masyarakat yang di 
dampinginya. Selain itu, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 
2000 bagian Bab II pasal 2, tercantum bahwa tujuan  Diklat  yaitu : 
1. Meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan dan sikap untuk dapat 
melaksanakan tugas dan jabatan secara profesional dengan dilandasi 
kepribadian dan etika sesuai dengan kebutuhan instansi. 
2. Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan perekat 
persatuan dan kesatuan bangsa. 
3. Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada 
pelayanan ,pengayoman, dan pemberdayaan masyarakat. 
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4. Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam melaksanakan 
tugas pemerintahan umum dan pembangunan demi terwujudnya 
pemerintahan yang baik.  
 
     Berdasarkan Penjelasan didalam Peraturan Pemerintah tersebut, maka 
bisa diambil kesimpulan bahwa tujuan yang terpenting dalam melaksanakan 
Diklat Pendamping KUBE yaitu adanya dampak yang positih terhadap para 
pendamping KUBE  setelah mereka mengikuti Diklat ini, agar mereka mampu 
meningkatkan sikap dan semangat pengabdian kepada masyarakat, bangsa, 
negara dan tanah air, meningkatkan kemampuan kepemimpinan yang ada 
dalam dirinya serta mampu membangun kerjasama yang solid dan 
menumbuhkan rasa tanggung jawab yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya 
masing-masing. Selain itu hasil yang diharapkan dari Diklat KUBE ini , 
Pendamping KUBE harus memiliki kompetensi yang meliputi   : 
1. Ketrampilan dalam pengungkapan masalah/kebutuhan/Need Assesment 
2. Ketrampilan dalam penyusunan rencana kegiatan 
3. Ketrampilan dalam penyusunan proposal (jenis usaha, besar bantuan 
dan  waktu perkembangan keuntungan) 
4. Ketrampilan dalam pengelolaan UEP 
5. Ketrampilan dalam pengembangan UEP 
6. Ketrampilan dalam pencatatan dan pelaporan 
7. Ketrampilan Kewirausahaan 
  Berdasarkan Keputusan Menteri Sosial RI No. 29 tahun 2003 tentang 
Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Manusia Kesejahteraan Sosial, 
BBPPKS Yogyakarta bertugas melaksanakan pendidikan dan pelatihan 
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kesejahteraan sosial bagi Tenaga kesejahteraan Sosial Masyarakat (TKSM), 
pengkajian dan penyiapan standarisasi pendidikan dan pelatihan, pemberian 
informasi serta koordinasi dengan instansi terkait sesuai dengan peraturan 
perundang undangan yang berlaku. Pada tahun ini bidang Diklat BBPPKS 
menyelenggarakan diklat bagi TKSM salah satunya yaitu diklat Pendamping 
KUBE. 
  Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial ( BBPPKS ) 
adalah sebagai Unit Pelaksana Teknis di bidang pendidikan dan pelatihan 
kesejahteraan sosial di lingkungan Kementerian Sosial yang berada di 
bawahnya dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Badan Pelatihan 
dan Pengembangan Sosial. Lokasi dan Wilayah kerja BBPPKS di lingkungan 
Kementerian  Sosial jumlahnya ada 6 tempat, yaitu : BBPPKS Padang, 
BBPPKS Bandung, BBPPKS DIY, BBPPKS Banjarmasin, BBPPKS Makasar, 
dan BBPPKS Jayapura.        
  Tetapi pada  kenyataannya, masih sering dijumpai permasalahan yang 
terjadi saat penyelenggaraan Diklat Pendamping KUBE yang terkait dengan 
manajemen/pengelolaan diklat, hasil  dan dampak diklat, sehingga 
menyebabkan tujuan dari Diklat tersebut belum sesuai dengan yang 
diharapkan. Permasalahan yang terjadi diantarannya manajemen Diklat belum 
dilakukan secara baik, Koordinasi antara panitia yang masih kurang, peranan 
Widyaiswara dalam memberikan Diklat belum maksimal, dan metode 
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran belum menarik 
minat peserta Diklat. Sehingga mempengaruhi dampak terhadap pendamping 
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diklat yang telah mengikuti diklat dan mereka merasa belum memiliki 
kompetensi yang lebih baik untuk di praktekkan dilapangan.Oleh karena itu, 
untuk meningkatkan kualitas Diklat, perlu diadakan sebuah evaluasi 
penyelenggaraan program Diklat pendamping KUBE.    
  Evaluasi program adalah upaya menyediakan informasi untuk 
disampaikan kepada pengambil keputusan. Evaluasi merupakan salah satu 
bagian dari kegiatan diklat yang memiliki peran penting dalam menentukan 
suatu keberhasilan dalam sebuah program pendidikan dan pelatihan. Adapun 
tujuan sebuah evaluasi adalah untuk mengumpulkan informasi dan menentukan 
nilai serta manfaat objek evaluasi, mengontrol, memperbaiki, dan mengambil 
keputusan mengenai objek tersebut. Evaluasi terhadap pelaksanaan program 
pendidikan dan pelatihan sangat penting dilaksanakan sebab pada dasarnya 
implementasi program pendidikan dan pelatihan berfungsi sebagai proses 
transformasi (Arikunto (2009:5). Sejalan dengan Siswanto (2003: 220) 
menjelaskan bahwa: 
“kegiatan evaluasi merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari 
kegiatan pendidikan dan pelatihan, terutama dalam kegiatan belajar 
mengajar. Berhasil tidaknya program kegiatan pendidikan dan pelatihan 
akan banyak bergantung pada kegiatan evaluasi yang dilakukan”. 
 
  Pada dasarnya model-model evaluasi yang telah dikembangkan oleh 
para ahli evaluasi pada intinya memiliki tujuan yang sama yaitu sebagai dasar 
menilai dan membuat suatu keputusan apakah program dilanjutkan, dihentikan 
atau program dilanjutkan dengan perbaikan. Wujud dari hasil evaluasi adalah 
rekomendasi dari evaluator untuk mengambil keputusan. 
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Model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
evaluasi Logical Framework (kerangka kerja) dengan menggunakan pendekatan 
RBM (Result Base- Management). Model evaluasi ini sebagai cara untuk 
mengevaluasi program pendidikan dan pelatihan di suatu lembaga, khususnya 
terkait dengan proses, hasil, dan dampak yang dihasilkan. International 
Federation of Red Cressent Societies (2002:7) dalam bukunya menjelaskan 
bahwa Logical Framework digunakan untuk melihat keberhasilan ataupun 
ketidak tercapaian suatu program dari manajement , result (hasil), Impact 
(dampak), outcomes (keluaran) ,outputs (produk), Activities (kegiatan) dan 
input (Keuangan, manusia, sumber daya material).  Model ini berbeda dengan 
model evaluasi yang lain karena penilaiannya berdasarkan hasil dan dampak. 
Sehingga bisa disimpulkan bahwa hasil penelitian menggunakan pendekatan RBM 
ini, nantinya lebih diarahkan pada evaluasi terhadap manajemen/pengelolaan 
diklat, hasil diklat, dan dampak diklat. 
   Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dalam penyelenggaraan 
diklat Pendamping KUBE angkatan III, maka dapat diasumsikan bahwa 
penelitian tentang “Evaluasi Penyelenggaraan Program Pendidikan dan 
Pelatihan Pendamping KUBE Angkatan III Di Balai Besar Pendidikan dan 
Pelatihan Kesejahteraan Sosial ( BBPPKS ) Daerah Istimewa Yogyakarta” ini 
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B. Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat di identifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Tingginya angka kemiskinan di Indonesia, kususnya di wilayah DIY 
2. Masih minimnya pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki masyarakat 
sehingga dibutuhkan suatu wadah untuk mengembangkannya 
3. Program-program yang umum dan berlaku untuk semua masyarakat tidak 
selalu dapat menyentuh lapisan masyarakat miskin. 
4. Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan anggota KUBE dalam melakukan 
pengelolaan KUBE 
5.  Manajemen diklat yang belum berjalan secara maksimal 
6. Berdasarkan hasil studi evaluasi pada umumnya pendamping KUBE belum 
melaksanakan tugasnya dengan baik, karena kompetensinya masih relatif 
rendah dan penyelenggaraan pelatihan pendamping masih belum maksimal. 
C. Pembatasan Masalah 
  Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan dan mengingat 
luasnya permasalahan yang ada, maka penelitian ini dibatasi pada 
permasalahan Evaluasi Penyelenggaraan Program Pendidikan dan Pelatihan 
Pendamping KUBE Angkatan III Di Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan 
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D. Rumusan Masalah  
  Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.Bagaimana evaluasi manajemen penyelenggaraan Diklat pendamping KUBE 
angkatan III di BBPPKS Yogyakarta ? 
2.Bagaimana evaluasi hasil penyelenggaraan Diklat Pendamping KUBE 
Angkatan III di BBPPKS Yogyakarta ? 
3.Bagaimana evaluasi dampak  penyelenggaraan   Diklat Pendamping KUBE 
Angkatan  III di BBPPKS  Yogyakarta? 
E.Tujuan Penelitian 
              Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan  penelitian  ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Untuk mengevaluasi manajemen  Diklat pendamping KUBE angkatan III di 
BBPPKS Yogyakarta. 
2. Untuk mengevaluasi Hasil Diklat Pendamping KUBE Angkatan III di 
BBPPKS Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
  Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan kegunaan baik 
secara teoritis maupun praktis. 
1.Manfaat Teoritis         
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
menambah wawasan bagi peneliti maupun BBPPKS Yogyakarta, terutama 
yang berkaitan dengan Evaluasi Penyelenggaraan Diklat Pendamping KUBE 
serta dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan masukan bagi penelitian 
selanjutnya. 
2.Manfaat Praktis 
a. Bagi BBPPKS Yogyakarta kususnya bidang Penyelenggara Diklat, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, masukan, saran, 
serta informasi yang bermanfaat mengenai Evaluasi Penyelenggaraan 
Diklat pendamping KUBE angkatan III, sebagai upaya pengembangan dan 
kemajuan diklat di masa yang akan datang . 
b. Bagi masyarakat, hasil dari penelitian ini dapat dipergunakan sebagai 
bahan masukan, saran dan memberikan informasi bagi pembaca mengenai 
evaluasi Penyelengggaraan Program Pendidikan dan Pelatihan KUBE 
Angkatan III di BBPPKS Yogyakarta. 
c. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan 
dan pengalaman mengenai evaluasi Penyelenggaraan Program Pendidikan 
dan Pelatihan Pendamping KUBE Angkatan III di BBPPKS Yogyakarta. 
 
 





1. Konsep tentang Kemiskinan 
a. Pengertian 
 Kemiskinan merupakan masalah sosial yang senantiasa hadir di 
tengah -tengah masyarakat, khususnya di Negara berkembang. Di 
Indonesia masalah kemiskinan terus menerus dikaji oleh beberapa ahli 
karena gejala kemiskinan terus menerus meningkat dari tahun ke tahun. 
Kemiskinan adalah kondisi sosial ekonomi warga masyarakat yang tidak 
mempunyai kemampuan dalam memenuhi kebutuhan pokok yang layak 
bagi kemanusiaan.  
 Kemiskinan berhubungan dengan kekurangan materi, rendahnya 
penghasilan, dan adanya kebutuhan sosial (menurut Edi Suharto 
(2013:15)). Sedangkan menurut Ambar Teguh Sulistyani (2004:27), 
“...kemiskinan merupakan keadaan yang jauh dari kondisi sejahtera, yaitu 
kondisi dimana seseorang belum mampu memenuhi kebutuhan pokok 
dalam hidupnya”.Kemiskinan penduduk disebabkan oleh ketimpangan 
sosial dan ekonomi dan ketidakmampuan penduduk miskin dalam 
mengelola sumberdaya yang ada, sebagai akibat kurangnya pengetahuan 
dan ketrampilan yang dimiliki (Menurut Kusnadi (2005:37)).  
   Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kemiskinan memiliki makna yaitu kondisi pada masyarakat yang jauh 
dari sejahtera dimana masyarakat tidak mampu memenuhi kebutuhan 
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hidupnya yang disebabkan karena turun menurun atau struktural atau 
disebabkan oleh konflik sosial, kurangnya pengetahuan serta ketrampilan 
untuk mengelola sumberdaya, rendahnya penghasilan dan bencana alam. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan 
 Kemiskinan dapat menunjuk pada kondisi individu, kelompok, 
maupun situasi kolektif masyarakat. Kemiskinan menurut Edi Suharto 
(2013:17) disebabkan oleh banyak faktor, secara konseptual bisa 
diakibatkan oleh empat faktor yaitu: 
1) Faktor individual. Terkait dengan aspek patologis, termasuk kondisi 
fisik   dan psikologis si miskin. 
2) Faktor sosial. Kondisi-kondisi lingkungan sosial yang menjebak 
seseorang menjadi miskin termasuk dalam faktor ini adalah kondisi 
sosial dan ekonomi keluarga si miskin yang biasanya menyebabkan 
kemiskinan antar generasi. 
3) Faktor kultural. Kondisi atau kualitas budaya yang menyebabkan 
kemiskinan seperti malas, fatalisme atau menyerah pada nasib, tidak 
memiliki jiwa wirausaha dan kurang menghormati etos kerja. 
4) Faktor structural. Menunjuk pada struktur atau sistem yang tidak adil, 
tidak sensiif dan tidak accessible sehingga menyebabkan seseorang 
atau sekelompok orang menjadi miskin.  
 
 Jika dilihat dari faktor-faktor yang mengakibatkan kemiskinan 
sesuai yang dijelaskan diatas, tenyata tidak hanya faktor internal yang 
menyebabkan seseorang miskin, namun juga adanya faktor eksternal. 
Melihat kondisi seperti ini, maka perlu dilakukan suatu upaya/program 
dari pemerintah untuk mengatasi permasalahan tersebut.Hal ini 
diharapkan mampu merubah cara pandang masyarakat miskin dan 
memberikan semangat agar mereka mau merubah hidupnya yang lebih 
baik lagi. 
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 Menurut Kusnadi (2005:37), “penyebab kemiskinan penduduk 
disebabkan oleh ketimpangan sosial dan ekonomi dan ketidakmampuan 
penduduk miskin dalam mengelola sumberdaya yang ada, sebagai akibat 
kurangnya pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki”.Ada beberapa 
hal yang menyebabkan kondisi kemiskinan masih sulit untuk 
diminimalkan. Pertama, kondisi anggota masyarakat yang belum ikut 
serta dalam proses yang berkualitas, faktor produksi yang memadai, 
kedua rendahnya tingkat pendidikan masyarakat pedesaan, dan ketiga 
pembangunan yang direncanakan pemerintah tidak sesuai dengan 
kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi, sehingga tidak dijangkau 
oleh masyarakat, (menurut Sumarto, 2010, p.21). 
Penyataan diatas senada dengan penyebab kemiskinan yang 
dijelaskan oleh Safri Miradj dan Sumarno dalam Jurnal JPPM (Vol.1 
No.1 tahun 2014) yang menjelaskan bahwa  kemiskinan lebih dominan 
disebabkan dari segi kemanusiaan dan pembangunan, seperti 
keterbelakangan, kebodohan, ketelantaran, kematian dini, buta huruf, 
anak putus sekolah, anak jalanan, pekerja anak, perdagangan manusia 
(human trafficking) dan penganguran, ini yang membuat sebagian 
masyarakat kita tidak dapat menikmati kehidupannya dengan sejahtera. 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penyebab atau faktor 
yang mempengaruhi kemiskinan yaitu ada 4 hal yang meliputi kondisi 
fisik, kondisi sosial yang kurang mendukung, kondisi kultural/kebiasaan, 
dan adanya sistem yang tidak adil.Selain itu juga kurangnya pengetahuan 
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serta ketrampilan untuk mengelola sumberdaya, kebodohan, 
keterbelakangan, bencana alam, pertumbuhan penduduk yang tinggi, dan 
ketimpangan pada kekayaan serta kekuasaan. 
c. Indikator Kemiskinan 
   Kemiskinan pada umumnya didefinisikan dari segi ekonomi 
khususnya pendapatan dalam bentuk materi maupun non material. 
Namun demikian secara luas kemiskinan juga kerap didefinisikan 
sebagai kondisi yang serba kekurangan, kekurangan pendidikan, kondisi 
kesehatan yang buruk dan kekurangan transportasi untuk beraktivitas. 
   Berdasarkan Data dari Badan Pusat Statistik (2012:13) menetapkan 
14 indikator kemiskinan atau rumah tangga miskin yaitu : 
1)   Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8 m₂ per 
 orang. 
2)   Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat dari tanah/ 
 bambu/kayu murahan. 
3)   Jenis dinding tempat tinggal terbuat dari bambu/ kayu 
 berkualitas rendah/ tembok tanpa plester. 
4)   Tidak memiliki fasilitas buang air besar/ bersama-sama 
 dengan rumah tangga lain. 
5)   Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik. 
6)   Sumber air minum berasal dari sumur/ mata air tidak 
 terlindung/ sungai/ air hujan. 
7)   Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar/ 
 arang/ minyak tanah. 
8)   Hanya mengonsumsi daging/ ayam/ susu satu kali dalam 
 seminggu. 
9)   Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam setahun. 
10)  Hanya sanggup makan sebanyak satu/ dua kali dalam sehari. 
11) Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di 
 puskesmas/poliklinik 
12) Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah petani 
 dengan luas lahan 0,5 ha, buruh tani, nelayan, buruh 
 perkebunan atau pekerjaan lainnya dengan pendapatan di 
 bawah Rp 600.000,00 per bulan. 
 17   
 
13) Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga : tidak sekolah/ 
 tidak tamat SD/ hanya SD. 
14) Tidak memiliki tabungan/ barang yang mudah dijual dengan 
 nilai Rp 500.000,00 seperti sepeda motor (kredit/ non kredit), 
 emas, ternak, kapal motor atau barang modal lainnya. 
 
 Selain indikator yang diuraikan diatas, menurut Suharto 
(2006:132) menunjukkan 9 kriteria yang menandai kemiskinan yaitu : 
1) Ketidakmampuan memenuhi kebutuhan konsumsi dasar 
(pangan, sandang, dan papan). 
2)   Ketidakmampuan untuk berusaha karena cacat fisik maupun 
mental. 
3)  Ketidakmampuan dan keberuntungan sosial (anak terlantar, 
wanita korban tindak kekerasan rumah tangga, janda miskin, 
kelompok marjinal, dan terpencil). 
4) Rendahnya kualitas sumberdaya manusia (buta huruf, 
rendahnya pendidikan dan ketrampilan, sakit-sakitan) dan 
keterbatasan sumber alam (tanah tidak subur, lokasi terpencil, 
ketiadaan infrastruktur jalan, listrik, air). 
5) Kerentanan terhadap goncangan yang bersifat individual 
(rendahnya pendapatan dan asset), maupun masal (rendahnya 
modal sosial, ketiadaan fasilitas umum). 
6)  Ketiadaan akses lapangan kerja dan mata pencaharian yang 
memadai dan berkesinambungan. 
7)  Ketiadaan akses terhadap kebutuhan hidup dasar lainnya 
(kesehatan, pendidikan, sanitasi, air bersih, dan transportasi). 
8)  Ketiadaan jaminan masa depan 
9)  Ketidakterlibatan dalam kegiatan sosial masyarakat.  
 
 Berdasarkan indikator kemiskinan yang telah dijelaskan diatas, 
dapat di tarik kesimpulan bahwa sesorang dikatakan miskin apabila 
masuk dalam salah satu atau beberapa indikator tersebut, diantaranya 
yaitu apabila seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok /dasar 
(sandang,pangan, papan), Ketiadaan akses terhadap kebutuhan hidup 
dasar lainnya (kesehatan, transportasi,dll), rendahnya kemampuan 
membiayai pendidikan, rendahnya tingkat penghasilan, serta minimnya 
pengetahuan dan ketrampilan yang dimilikinnya. 
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d. Strategi Penanggulangan Kemiskinan 
 Kemiskinan pada hakekatnya merupakan persoalan klasik yang 
telah ada sejak umat manusia ada. Berdasarkan peraturan perundang- 
undangan mengamanatkan bahwa Negara mempunyai kewajiban dan 
tanggung jawab untuk mengentaskan kemiskinan. Melihat hal ini maka 
pemerintah melakukan beberapa strategi yang melibatkan masyarakat 
secara langsung. 
 Masyarakat yang dikategorikan miskin pada dasarnya memiliki 
kemampuan atau potensi diri sebagai modal dalam melaksanakan tugas-
tugas kehidupannya walaupun dalam keadaan sangat minim atau terbatas 
(Menurut Departemen Sosial RI (2005:26)).  
     Strategi yang dilaksanakan oleh pemerintah dalam menanggulagi 
kemiskinan menurut Kemensos RI (2010:21) antara lain : 
1) Fokus pada penyebab kemiskinan 
2) Partisipasi sosial 
3) Pengembangan kewirausahaan 
4) Pengembangan budaya menabung 
5) Kemitraan sosial 
6) Penguatan kapasitas kelembagaan 
7) Aktualisasi kearifan lokal  
 
  Selain itu menurut  Edi Suharto (2010:151) beberapa bentuk 
program penanganan kemiskinan yaitu : 
1) Pemberian bantuan sosial dan rehabilitasi sosial yang 
diselenggarakan oleh panti-panti sosial 
2) Program jaminan, perlindungan, dan asuransi kesejahteraan 
sosial 
3) Program pemberdayaan masyarakat 
4) Program kedaruratan 
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5) Program yang dianggap dapat memutuskan rantai kemiskinan 
yang akan membawa dampak bagi masyarakat seperti 
pembentukan kelompok usaha bersama. 
 
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemerintah memberikan strategi-strategi dalam penanggulangan 
kemiskinan dengan cara membuat suatu program sesuai kebutuhan 
masyarakat.Strategi yang dapat dilakukan dalam upaya pemberdayaan 
masyarakat miskin salah satunya melalui pembentukan Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE). 
2. Kajian tentang Pendidikan dan Pelatihan (DIKLAT) 
a. Pengertian Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 
 Secara etimologis atau kebahasaan, kata “pendidikan‟ berasal 
dari kata dasar ‘didik’ yang mendapat imbuhan awalan dan akhiran pe-
an. Dalam kamus bahasa inggris, Oxford Learner’s Pocket Dictionary 
kata pendidikan diartikan sebagai pelatihan dan pembelajaran (Education 
is pelatihan and instruction). Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, pendidikan diartikan sebagai proses perubahan sikap dan 
tingkah laku seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan 
manusia melalui proses pengajaran dan pelatihan. 
 John Dewey dalam Arif Rohman (2013:7), mengartikan 
pendidikan adalah suatu proses pembentukan kecakapan-kecakapan 
fundamental baik secara intelektual maupun emosional ke arah alam dan 
sesama manusia.   
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana sebagai upaya 
untuk memanusiakan manusia dan mengembangkan kemampuan sikap  
dan tingkah laku melalui proses pembelajaran . 
Pelatihan merupakan terjemahan dari kata “pelatihan” dalam 
bahasa Inggris. Secara harfiah akar kata “pelatihan” adalah “train”, yang 
berarti: (1) memberi pelajaran dan praktik (give teaching and practice), 
(2) menjadikan berkembang dalam arah yang dikehendaki (cause to grow 
in a required direction), (3) persiapan (preparation), dan praktik 
(practice) (Mustofa Kamil. 2010: 3).Instruksi Presiden No.15 tahun 
1974, pengertian pelatihan dirumuskan sebagai berikut: 
“Pelatihan adalah bagian pendidikan yang menyangkut proses 
belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di 
luar sistem pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relatif 
singkat, dan senang menggunakan metode yang lebih 
mengutamakan praktik daripada teori”. 
 
Berdasarkan teori ini, dalam penyelenggaraan suatu pelatihan  di 
harapkan menggunakan metode yang lebih mengutamakan praktik 
daripada teori, supaya peserta diklat lebih mampu menguasai ilmu yang 
diajarkan dan mampu mempraktekkanya di masyarakat. 
Moekijat dalam Mustofa Kamil (2010: 11) mengatakan bahwa 
tujuan umum  pelatihan adalah untuk: 
1) Mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat 
diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih efektif. 
2)  Mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat 
diselesaikan secara rasional. 
3)  Mengembangkan sikap, sehingga dapat menimbulkan 
kemauan untuk bekerjasama. 
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Secara singkat, teori ini menjelaskan bahwa tujuan 
penyelenggaraan diklat dapat mewujudkan keberhasilan hasil diklat 
sesuai yang diharapkan.Hasil diklat tidak hanya menjadikan peserta 
mampu memahami materi yang diajarkan, namun juga harus mampu 
meningkatkan kemampuan sikap dan ketrampilan yang  dimilikinnya. 
 Menurut Marzuki dalam Mustofa Kamil (2010: 11) mengatakan 
ada tiga tujuan pokok yang harus dicapai dalam pelatihan, yaitu: 
1) Memenuhi kebutuhan organisasi. 
2)  Memperoleh pengertian dan pemahaman yang lengkap tentang 
pekerjaan dengan standar dan kecepatan yang telah ditetapkan 
dan dalam keadaan yang normal serta aman. 
3) Membantu para pemimpin organisasi dalam melaksanakan 
tugasnya. 
 
Tujuan pokok dari pelatihan ini tentunya juga diarahkan pada 
kebutuhan organisasi/lembaga penyelenggara diklat.Supaya hasil diklat 
nantinya mampu memberikan kemamfaatan  bagi penyelenggara diklat 
maupun peserta diklat. 
 
 Dari beberapa tujuan yang telah dikemukakan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa pelatihan bertujuan untuk mengembangkan 
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan serta dapat memenuhi kebutuhan 
organisasi/lembaga penyelennggara diklat.  
b. Komponen Penyelenggaraan DIKLAT 
 Berdasarkan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial 
(2007:25-26), proses pembelajaran diklat memerlukan adanya komponen 
komponen yang mempunyai tujuan agar pembelajaran itu berjalan efektif 
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dengan output yang aplikatif terhadap permasalahan sosial di masyarakat. 
Komponen-komponen tersebut antara lain: 
1) Sumber Daya Manusia (SDM) 
a) Penyelenggara Diklat 
  Dalam penyelenggaraan Diklat dibutuhkan SDM yang memiliki 
kewenangan dan ketrampilan dalam kediklatan. Idealnya 
penyelenggara diklat adalah mereka yang telah memiliki sertifikat 
TOT dan berlatar belakang pendidikan pekerja sosial/kesejahteraan 
sosial. Penyelenggara diklat terdiri dari penanggung jawab diklat 
dan penanggung jawab operasional diklat. Penanggung jawab 
operasional diklat meliputi koordinator diklat, asisten bidang 
akademik, asisten bidang administrasi dan sekeratriat. 
b) Tenaga pengajar/fasilitator/widyaswara 
 Tenaga pengajar dalam penyelenggaraan diklat terdiri dari 
widyaswara/fasilitator/narasumber/ supervisor dan pendamping. 
c) Peserta Diklat 
Kriteria peserta diklat: 
- Individu-individu yang menjadi sasaran program Direktorat     
Pemberdayaan   Sosial. 
-  Individu-individu yang akan melakukan kegiatan pemberdayaan 
pada sasaran program Direktorat Pemberdayaan Sosial. 
- Diprioritaskan yang memenuhi persyaratan administratif dan 
akademis sesuai dengan ketentuan yang dipersyaratkan untuk 
setiap jenis dan jenjang program diklat. 
- Bersedia mematuhi peraturan dan ketentuan-ketentuan selama 
kegiatan diklat berlangsung.  
 
2) Kurikulum 
Kurikulum diklat disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan diklat 
yaitu setelah diketahui jenis dan jenjang diklat yang dibutuhkan. 
Kurikulum berisi tentang mata ajar yang diberikan, alokasi waktu, 
bobot/alokasi waktu untuk setiap mata ajar atau kegiatan serta 
penentuan terhadap mata ajar yang termasuk mata ajar pokok, 
penunjang dan tambahan. 
Muatan kurikulum: 
a) Pengelompokkan materi 
b) Penentuan mata pelajaran 
c) Pengelompokkan dan perumusan silabi 
d) Penyusunan siquensi 
e) Penentuan GBPP 
f) Penentuan jumlah jamlat 
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3) Metode Pembelajaran 
 Adapun metode-metode yang bisa digunakan, diantaranya: 
a) Ceramah dan tanya jawab 
b) Curah pendapat (brainstorming) 
c) Diskusi kelompok, pleno dan presentasi 
d) Studi kasus 
e) Penugasan/uji coba 
f) Role Playing 
g) Game 
 
4) Waktu Pelaksanaan 
a) Jumlah jam latihan setiap hari yang ideal paling banyak 10 jam 
latihan (jamlat)  dengan alokasi waktu setiap jamlat 45 menit. 
b) Waktu pembelajaran yang efektif adalah antara 07.30-17.00 WIB. 
 
5) Pelaksanaan Praktek Belajar Lapangan (PBL)/ Orientasi Lapangan 
(OL) 
       Tujuan dilaksanakan Praktek Belajar Lapangan ialah memberikan 
pengalaman dan kesempatan kepada peserta diklat untuk menjadi 
seorang pendamping KUBE yang lebih professional dilapangan. 
 
 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa komponen-komponen penyelenggaraan diklat adalah SDM, 
kurikulum, metode, waktu dan pelaksanaan PKL.Komponen 
komponen tersebut saling berkesinambungan antara komponen satu 
dengan komponen lainnya.Agar penyelenggaraan diklat dapat 
dilaksanakan dengan baik dan menghasilkan dampak yang baik, maka 
semua komponen-komponen diklat diatas harus dijalankan dengan  
baik. 
c. Manajemen Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 
   Manajemen diklat adalah upaya yang sistematis dan terencana 
dalam mengoptimalkan seluruh komponen diklat guna mencapai tujuan 
program secara efektif dan efesien. Komponen diklat terdiri dari 
kurikulum, sumber daya manusia/kepanitiaan, sarana/prasarana, dan 
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biaya. Manajemen diklat yang sistematis dan terencana meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan (kontrol), dan evaluasi, terutama 
menyangkut tentang organisasi/kepanitiaan, program, sumber daya, dan 
pembiayaan.(Sumber : Edwin B. Flippo. (2002). Personel Management 
(Manajemen Personalia). Edisi  VII Jilid II. di Terjemahan oleh Alponso 
S. Jakarta: Erlangga). 
Tahapan penyelenggaraan diklat seperti dijelaskan oleh Russel 
dalam Sulistiyani dan Rosidah (2003) meliputi: 1). penilaian kebutuhan 
pelatihan (need assesment), yang bertujuan mengumpulkan informasi 
untuk menentukan dibutuhkan atau tidaknya program diklat, 2) 
pengembangan program pelatihan (development), bertujuan untuk 
merancang lingkungan pelatihan dan metode pelatihan yang dibutuhkan 
guna mencapai tujuan pelatihan, 3) evaluasi program pelatihan 
(evaluation) bertujuan untuk menilai apakah diklat telah mencapai tujuan 
yang diharapkan.  
Langkah-langkah strategis dan sistematis dalam manajemen 
program pelatihan dan diklat (menurut Edwin B. Flippo (2002:67-68) 
adalah sebagai berikut: 
1)      Perencanaan diklat 
Kegiatan perencanaan diklat dilakukan dengan cermat agar tujuan 
diklat dapat tercapai. Kegiatan perencanaan mencakup beberapa hal, 
yaitu: 
 
a)       Identifikasi dan analisis kebutuhan diklat.  
 Identifikasi dan analisis kebutuhan diklat bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana kebutuhan diklat perlu dipenuhi. 
Langkah awal dalam menganalisis kebutuhan diklat yaitu dengan 
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melihat penyebab masalah dalam organisasi tersebut. Jenis 
analisis kebutuhan diklat dapat berupa analisis kinerja, fungsi, 
pekerjaan, dan fungsi. 
 
b)      Menguji dan menganalisis jabatan dan tugas 
Menguji dan menganalisis jabatan merupakan suatu proses 
mendapatkan informasi tentang suatu jabatan untuk menyusun 
standar-standar tertentu. 
 
c)       Klasifikasi dan menentukan peserta diklat 
Klasifikasi peserta diklat disesuaikan dengan jabatan dan tugas 
yang diemban oleh masing-masing peserta. Hal yang perlu 
diperhatikan dalam menentukan peserta diklat adalah kuota dan 
sumber daya yang mendukung pelaksanaan diklat seperti latar 
belakang, pengalaman, usia, pendidikan, dan sebagainya. 
 
d)      Merumuskan tujuan diklat 
Tujuan diklat disusun berdasarkan orientasi yang diharapkan oleh 
organisasi pada sumber daya manusia yang akan mengikuti diklat. 
Pada dasarnya tujuan pelatihan dapat dibedakan menjadi tiga 
kategori pokok domain, yang meliputi: 
(1)    Cognitive domain, adalah tujuan diklat yang berkaitan 
dengan meningkatkan pengetahuan peserta dikat. misalnya 
peningkatkan pemahaman peserta diklat terhadap KUBE 
yang di dampingi 
(2)   Affective domain, adalah tujuan diklat yang berkaiatan dengan 
sikap dan tingkah laku, misalnya peningkatan motivasi dan 
kreatifitas peserta diklat dalam pengembangan model 
pendampingan. 
(3)    Psychomotor domain, adalah tujuan diklat yang berkaitan 
dengan keterampilan peserta diklat, misalnya peningkatan 
keterampilan berkomunikasi  yang baik saat melakukan 
pendampingan KUBE. 
e)       Menyusun rancangan program diklat 
Menyusun rancangan program diklat adalah menyusun 
kurikulum. Untuk merancang suatu kurikulum dan 
menyajikannya dalam suatu sajian tertentu, maka dianjurkan 
langkah-langkah berikut :  
(1)      Menentukan dan memprioritaskan isi/muatan materi diklat. 
(2)      Membangun hubungan logis dan urutannya. 
(3)      Menentukan metoda dan media pelatihan 
(4)      Menentukan kebutuhan waktu. 
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f)       Menyusun dan mengembangkan kerangka acuan 
Menyusun dan mengembangkan suatu kerangka acuan diklat atau 
Term of Reference (TOR). Pada umumnya  garis besar isi 
kerangka acuan diklat meliputi: 
(1)      Latar belakang (mengapa) 
(2)      Tujuan diklat (untuk apa) 
(3)      Poko bahasan/materi diklat (Apa) 
(4)      Pendekatan dan metodologi diklat (bagaimana) 
(5)      Peserta pelatihan dan fasilitator (siapa) 
(6)      Waktu dan tempat pelatihan (kapan dan dimana) 
(7)      sumber dana dan pembiayaan (berapa) 
 
2)    Pelaksanaan diklat 
Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan diklat 
terkait dengan event organization, yaitu pembentukan organizing 
commite atau struktur organisasi kepanitiaan yang bertanggungjawab 
terhadap pelaksanaan diklat sesuai dengan tugas dan fungsinya 
masing-masing dan starring comitte yang bertanggungjawab penuh 
saat pelaksanaan diklat. Kegiatan organizing commite meliputi 
menetapkan tempat penyelenggaraan dan fasilitas yang tersedia 
(kapasitas ruangan, tempat parkir, kamar kecil, ruang tunggu, 
penginapan, dan fasilitas lain yang dibutuhkan) yang dapat 
memberikan kenyamanan peserta diklat dan membuat time schedule 
diklat termasuk pemberitahuan/ undangan kepada peserta dan 
fasilitator, serta mempersiapkan kelengkapan bahan diklat termasuk 
konsumsi. Sedangkan kegiatan starring comitte meliputi penentuan 
pembawa acara, moderator yang dapat mancairkan suasana, para 
nara sumber, widyaiswara, jenis bahan ajar, metode, dan pendukung 
pelaksanaan diklat lainnya. Para petugas starring comitte sebaiknya 
adalah orang-orang yang sudah berpengalaman dan berkualitas 
sehingga memberikan nuansa semangat bagi peserta dan panitia 
dalam mencapai tujuan diklat. 
 
3)    Evaluasi dan tindak lanjut 
Evaluasi menjadi bagian penting yang perlu dilakukan oleh 
penyelenggara diklat untuk mengetahui apakah diklat tersebut 
mempunyai nilai guna yang maksimal dalam peningkatan kualitas 
sumber daya manusia dan pengembangan organisasi serta melakukan 
tindak lanjut dari kegiatan diklat yang telah dilaksanakan.  
 
    Berdasarkan penjelasan diatas mengenai langkah-langkah 
manajemen diklat, maka bisa disimpulkan bahwa ada tiga hal dalam 
manajemen diklat yang harus dilaksanakan yaitu membuat 
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perencanaan, pelaksanaan, dan melakukan evaluasi serta tindak 
lanjut hasil diklat. Sehingga hasil diklat mengarah pada dampak 
yang diharapkan. 
3. Kajian tentang Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
a. Pengertian 
KUBE merupakan kelompok usaha bersama dalam upaya untuk 
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat miskin di perkotaan maupun 
pedesaan. KUBE merupakan suatu pendekatan dalam upaya pelaksanaan 
program kesejahteraan sosial guna menanggulangi kemiskinan. 
Kementerian Sosial RI sebagai penanggung jawab fungsional dalam 
pengentasan kemiskinan menetapkan kebijakan dan program 
pemberdayaan fakir miskin. Pemberdayaan yang dimaksud salah satunya 
dilaksanakan melalui pembentukan Kelompok Usaha Bersama (KUBE). 
KUBE merupakan suatu upaya untuk meningkatkan taraf kehidupan 
masyarakat miskin di perkotaan maupun pedesaan. 
Kelompok usaha bersama adalah kelompok usaha binaan 
Departemen Sosial yang dibentuk dari beberapa keluarga binaan sosial 
untuk melaksanakan kegiatan usaha ekonomi produktif dan usaha 
kesejahteraan sosial dalam rangka meningkatkan kesejahteraa sosial 
anggotanya dan memberikan manfaat bagi masyarakat sekitarnya 
(Menurut Haryati R.(2013:21)). 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) merupakan salah satu media 
untuk membangun kemampuan memecahkan masalah, memenuhi 
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kebutuhan, melaksanakan peran sosial dengan mengembangkan potensi 
masyarakat khususnya keluarga miskin, yang mengintegrasikan aspek 
sosial dan ekonomi (Kemensos RI, (2010:21)). Selain itu, menurut Ajeng 
Apriliana (2014:30) KUBE  merupakan suatu upaya yang dilakukan guna 
meningkatkan produktifitas, memecahkan masalah yang dialami 
masyarakat miskin dan dapat digunakan sebagai wadah pengembangan 
usaha bersama. 
 Dipertegas juga oleh Direktorat Pemberdayaan Fakir Miskin 
(2010 :8) : 
 “Kelompok Usaha Bersama adalah himpunan dari keluarga yang 
tergolong fakir miskin yang dibentuk tumbuh dan berkembang 
atas dasar prakarsanya sendiri, saling berinteraksi antara satu 
dengan lain, dan tinggal dalam satuan wilayah tertentu dengan 
tujuan untuk meningkatkan produktivitas anggotanya, 
meningkatkan relasi sosial yang harmonis, memenuhi kebutuhan 
anggota, memecahkan masalah sosial yang dialaminya dan 
menjadi wadah pengembangan usaha bersama”. 
 
 Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa KUBE 
adalah salah satu strategi pemerintah dalam mengurangi kemiskinan yang 
mana merupakan himpunan dari keluarga miskin yang dibentuk untuk 
mendirikan suatu usaha bersama dengan tujuan untuk meningkatkan 
produktivitas anggotanya dan memenuhi kebutuhan anggota. 
b. Tujuan 
  Kelompok Usaha Bersama (KUBE) merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan dalam bentuk pemberian bantuan sarana dan prasana 
ekonomi yang disalurkan secara langsung atau melalui bantuan modal 
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usaha yang disalurkan melalui mekanisme perbankan. Menurut Sri 
Umiatun Andayani (2012:17) tujuan dari dibentuknya KUBE adalah : 
1) Meningkatkan kemampuan anggota KUBE dalam memenuhi 
kebutuhan hidup  sehari-hari. 
2)  Meningkatkan kemampuan anggota KUBE dalam mencegah dan 
mengatasi   masalah yang terjadi baik dalam keluarga maupun 
dengan lingkungan sosialnya. 
3) Meningkatkan kemampuan anggota kelompok KUBE dalam 
melaksanakan peran sosialnya. 
 
   Tujuan KUBE ini tentunya disesuaikan dengan kebutuhan anggota 
KUBE.Dengan adanya KUBE diharapkan masyarakat miskin mampu 
memenuhi kebutuhan hidupnya secara lebih layak serta mampu 
meningkatkan peran sosialnya dimasyarakat. 
Menurut Direktorat Pemberdayaan Fakir Miskin (2010:12) 
keberadaan KUBE sangat penting dalam pemberdayaan fakir miskin 
karena : 
1) KUBE diperuntukkan bagi mereka yang memiliki keterbatasan dalam 
berbagai hal, seperti : pendapatan, perumahan, kesehatan, pendidikan, 
ketrampilan, kepemilikan modal, komunikasi, dan teknologi. 
2) Memudahkan dalam pembinaan dan monitoring sehingga 
pemberdayaan fakir miskin lebih efektif dan efisien baik dari segi 
pembiayaan, tenaga, dan waktu yang digunakan. 
3) Anggota kelompok saling membantu dari berbagai dalam informasi,   
pengetahuan, ketrampilan, modal, dan lain-lain. 
4) Dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan berpikir para anggota 
dalam  mengelola usaha yang dijalankan. 
5) Mampu menggali serta memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia di 
lingkungan untuk keberhasilan kelompoknya. 
6) Menumbuh kembangkan sikap kebersamaan, kekeluargaan, 
kegotongroyongan, kepedulian, kesetiakawanan sosial serta 
ketrampilan berorganisasi. 
 
Dari beberapa uraian di atas maka dapat diketahui bahwa tujuan 
KUBE untuk memotivasi keluarga fakir miskin yang menjadi anggota 
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KUBE agar mampu meningkatkan pendapatan, meningkatkan interaksi 
dan kerjasama antar kelompok, serta meningkatkan pengetahuan dan 
wawasan dalam mengelola usaha yang dibentuk sehingga nantinya 
masyarakat miskin akan berdaya dan angka kemiskinan semakin 
menurun. 
c. Model Penanganan Kemiskinan Melalui KUBE  
Model penanganan kemiskinan melalui KUBE menggunakan 
pendekatan kelompok.Penanganan kemiskinan melalui KUBE terbagi 
dalam beberapa tahapan (menurut  Sri Umiatun Andayani, (2013:18) 
yaitu : 
1) Tahap persiapan : 
a) Pembentukan kelompok yang disesuaikan dengan hasil pemetaan 
b) Penentuan jenis usaha 
c) Bimbingan kelompok dengan materi program KUBE untuk 
pemberdayaan kelompok 
d) Penentuan pendamping dan pelatihan pendamping dengan materi 
metode pekerjaan sosial dengan fokus pada bimbingan kelompok, 
pengelolaan management usaha, dan kemitraan. 
2) Tahap pelaksanaan : 
a) Pemberian bantuan 
b) Pelatihan anggota KUBE untuk managemen usaha, kemitraan 
c) Bimbingan kelompok 
d) Bimbingan usaha kelompok 
e) Bimbingan pemasaran hasil 
f) Evaluasi pengembangan KUBE 
3) Tahap monitoring 
     Ialah upaya yang dilakukan dengan tujuan untuk memantau sejauh 
mana hasil kinerja pendamping KUBE dilapangan dan dampak apa 
yang bisa dirasakan setelah mengikuti diklat. 
4) Tahap evaluasi  
     Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat ketercapaian dan 
keefektifan pelaksanaan suatu program. 
 
 Dari beberapa tahapan mengenai model penanganan 
kemiskinan melalui KUBE tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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untuk mewujudkan keberhasilan dalam penyelenggaraan  diklat 
KUBE, maka harus melaksanakan tahapan-tahapan diat as secara 
berurutan.Sehingga apabila hal ini dapat dilakukan dengan baik, 
tujuan menangani kemiskinan melalui KUBE dapat berhasil sesuai 
yang diharapkan. 
4. Kajian tentang Pendamping Kelompok Usaha Bersama 
a. Pengertian 
   Pencapaian pelaksanaan program KUBE   perlu dilaksanakan 
bimbingan sosial, vokasional, pendampingan dan pemberian bantuan 
stimulant usaha ekonomi produktif. Maka dibutuhkan seorang 
pendamping dalam kelompok-kelompok usaha tersebut. 
      Pendamping menurut Suradi dan Mujiyadi (2009:66) yaitu 
seseorang yang mampu melaksanakan berbagai peranan sosial dalam 
upaya mendukung penerima program untuk mengelola KUBE dengan 
baik. Dengan demikian kegiatan yang dilakukan oleh pendamping lebih 
banyak berkaitan dengan kegiatan administratif. 
  Menurut Direktorat Pemberdayaan Fakir Miskin (2010:9), 
“pendamping adalah perorangan, kelompok atau lembaga yang memiliki 
kompetensi untuk bekerjasama dengan KUBE dalam mengembangkan 
berbagai gagasan dan aksi untuk mencapai tujuan kelompok”. 
Pendamping dapat berasal dari Pekerja Sosial Masyarakat (PSM), 
pengurus karang taruna, pengurus organisasi sosial, dan relawan sosial 
lainnya. 
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  Pendamping sangat berpengaruh terhadap keberhasilan KUBE 
sesuai dengan Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2009 tentang 
Kesejahteraan Sosial dimana dijelaskan prinsip dalam pelayanan sosial 
adalah kepentingan terbaik bagi penerima manfaat sesuai dengan hak 
asasi manusia, menjunjung tinggi kearifan lokal, partisipasi, 
kesetiakawanan, profesionalisme, dan berkelanjutan. Sehingga dapat 
dikatakan seorang pendamping KUBE adalah seseorang yang harus 
memiliki pengetahuan dan ketrampilan di bidang kesejahteraan sosial. 
  Pendamping KUBE berdasar uraian di atas dapat disimpulkan 
yaitu perorangan atau kelompok yang mampu dan memiliki kompetensi 
untuk mendukung serta mendampingi kelompok-kelompok usaha 
bersama yang dibentuk dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
b. Peran Pendamping KUBE 
  Kelompok Usaha Bersama (KUBE) perlu mendapatkan 
pendampingan dalam rangka memecahkan masalah yang dihadapi, 
mengembangkan usaha KUBE serta mengakses pasar dan pemodalan. 
Diharapkan seorang pendamping memiliki kemampuan yang memadai 
dalam bidang kelembagaan, sosial serta ekonomi. Pendamping berperan 
dalam membantu perencanaan KUBE, pengelolaan, membimbing, 
memberikan informasi, memotivasi, menjalin, serta memobilisasi sumber 
dan potensi yang ada di sekitar KUBE (Direktorat Pemberdayaan Fakir 
Miskin, 2010:33). Pendamping KUBE wajib menjalankan tugas-tugas 
meliputi menumbuhkan kepercayaan, menciptakan hubungan dengan 
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pihak-pihak di masyarakat, menciptakan kesepakatan, membantu tim 
KUBE dalam memecahkan masalah dan melakukan perencanaan sebagai 
proses kegiatan sosial ekonomi melalu pendampingan, evaluasi dan 
pelaporan serta menyiapkan pilihan program bagi peserta KUBE. 
  Menurut Arif Setyo Utomo (2014:29) peran pendamping 
umumnya mencakup empat peran utama yaitu fasilitator, pendidik, 
perwakilan masyarakat, dan peran-peran teknis bagi masyarakat miskin 
yang didampingi, yaitu sebagai : 
1) Fasilitator 
Merupakan peran yang berkaitan dengan pemberian motivasi, 
kesempatan, dan dukungan bagi masyarakat. 
2)  Pendidik 
Pedamping berperan akif sebagai agen yang memberi masukan positif 
dan direktif berdasarkan pengetahuan dan pengalaman masyarakat yang 
didampinginya. 
3) Perwakilan masyarakat 
 Peran ini dilakukan dalam kaitannya dengan interaksi antara 
pendamping dengan lembaga-lembaga eksternal atas nama dan demi 
kepentingan masyarakat dampingannya. 
4) Peran-peran teknis 
Mengacu pada aplikasi ketrampilan yang bersifat praktis, pendamping 
dituntut untuk melakukan analisis sosial, mengelola dinamika kelompok, 
bernegosiasi, berkomunikasi, dan mencari serta mengatur sumber dana.  
 
   Dari uraian di atas dapat simpulkan bahwa pendamping KUBE 
memiliki peran untuk mendampingi, membimbing, dan memotivasi 
peserta KUBE untuk merencanakan hingga melaksanakan program 
KUBE. Pendamping KUBE memiliki empat peran utama yaitu fasilitator, 
pendidik, perwakilan masyarakat, dan peran-peran teknis bagi 
masyarakat miskin yang didampingi. 
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5. Kajian tentang Pendidikan Orang Dewasa (Andragogi) 
a. Pengertian Pendidikan Orang Dewasa 
 Menurut Arif (1990: 1) istilah andragogi berasal dari bahasa 
Yunani yaitu andr yang berarti orang dewasa dan agogos yang berarti 
memimpin atau membimbing. Maka dengan demikian, andragogi 
dirumuskan sebagai suatu ilmu dan seni dalam membantu orang dewasa 
belajar. Sedangkan menurut pendapat Pannen dalam Suprijanto ( 2011: 
11) Pendidikan orang dewasa dirumuskan sebagai suatu proses 
menumbuhkan keinginan untuk bertanya dan belajar secara berkelanjutan 
sepanjang hidup. Belajar bagi orang dewasa berhubungan dengan 
bagaimana mengarahkan diri sendiri untuk bertanya dan mencari 
jawabannya . 
 Menurut Bryson (Suprijanto, 2011: 13), “pendidikan orang 
dewasa adalah semua aktivitas pendidikan yang dilakukan oleh orang 
dewasa dalam kehidupan sehari-hari yang hanya menggunakan sebagian 
waktu dan tenaganya untuk mendapatkan tambahan intelektual”. 
 Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa, pendidikan orang dewasa (andragogi) yaitu suatu proses kegiatan 
pembelajaran yang diikuti oleh orang dewasa untuk membantu orang 
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b. Asumsi dalam Andragogi 
 Menurut Arif (1990: 2) andragogi pada dasarnya menggunakan 
asumsi-asumsi sebagai berikut: 
1) Konsep diri 
    Pada dasarnya konsep diri pada orang dewasa yaitu orang dewasa 
memandang dirinya sudah mampu untuk sepenuhnya mengatur 
dirinya sendiri. Oleh karena itu, seorang dewasa memerlukan 
perlakuan perlakuan yang sifatnya menghargai, khususnya dalam 
pengambilan keputusan. Orang dewasa akan menolak situasi belajar 
yang kondisinya bertentangan dengan konsep diri mereka sebagai 
pribadi yang mandiri. Di lain pihak apabila orang dewasa dibawa ke 
dalam situasi belajar yang memperlakukan mereka dengan penuh 
penghargaan, maka mereka akan melakukan proses belajar tersebut 
dengan penuh pelibatan dirinya secara mendalam. 
2) Pengalaman  
 Setiap orang dewasa mempunyai pengalaman yang berbeda sebagai 
akibat latar belakang kehidupan masa mudanya. Makin lama ia hidup, 
makin menumpuk pengalaman yang ia punyai dan makin berbeda pula 
pengalamannya dengan orang lain. Bagi orang dewasa, pengalaman 
itu adalah dirinya sendiri. Ia merumuskan siapa dia, dan menciptakan 
identitas dirinya atas dasar seperangkat pengalamannya yang unik. 
Perbedaan pengalaman antara orang dewasa dan anak menimbulkan 
konsekuensi dalam belajar. Konsekuensi itu, pertama bahwa orang 
dewasa mempunyai kesempatan yang lebih untuk mengkontribusikan 
dalam proses belajar orang lain. Hal ini disebabkan karena ia 
merupakan sumber belajar yang kaya. Kedua, orang dewasa 
mempunyai dasar pengalaman yang lebih kaya berkaitan dengan 
pengalaman baru (belajar sesuatu yang baru mempunyai 
kecenderungan mengambil makna dari pengalaman yang lama). 
Ketiga, orang dewasa telah mempunyai pola berpikir dan kebiasaan 
yang pasti dan karenanya mereka cenderung kurang terbuka. 
     3) Kesiapan untuk belajar 
Hasil studi terakhir menunjukkan bahwa orang dewasa mempunyai 
masa kesiapan untuk belajar. Menurut Havighurst, penampilan orang 
dewasa dalam melaksanakan peranan sosialnya berubah sejalan 
dengan perubahan dari ketiga fase dewasa, sehingga hal ini 
mengakibatkan pula perubahan dalam kesiapan belajar. 
4) Orientasi terhadap belajar 
 Orang dewasa cenderung untuk mempunyai perspektif untuk 
secepatnya mengaplikasikan apa yang mereka pelajari.Mereka terlibat 
dalam kegiatan belajar, sebagian besar karena adanya respon terhadap 
apa yang dirasakan dalam kehidupannya sekarang. Oleh karena itu, 
pendidikan bagi orang yang sudah dewasa dipandang sebagai suatu 
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proses untuk meningkatkan kemampuannya dalam memecahkan 
masalah hidup yang ia hadapi. 
 
 Berdasarkan uraian tentang asumsi andragogi yang sudah di 
jelaskan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa di dalam 
pembelajaran andragogi/orang dewasa terdapat empat hal yang harus 
diperhatikan dan dipahami oleh seorang fasilitator , yaitu konsep diri, 
pengalaman, kesiapan belajar, dan orientasi terhadap belajar.H al ini 
penting untuk dipahami oleh fasilitator supaya dalam pebelajaran 
diklat, peserta diklat mau memperhatikan dan mendengarkan materi 
yang disampaikan oleh fasilitator dengan baik. 
6. Kajian tentang Evaluasi Penyelenggaraan Diklat Pendamping KUBE 
a. Pengertian Evaluasi 
 Secara umum evaluasi adalah suatu komponen yang memiliki 
peranan penting dalam proses pembelajaran untuk menentukan 
keberhasilan dan keefektifan suatu program. Dengan adannya evaluasi 
orang akan tahu sejauh mana penyampaian pembelajaran dan tujuan 
diklat dapat dicapai sesuai dengan yang diinginkan. Melalui evaluasi 
akan diketahui perkembangan hasil pembelajaran, pengetahuan, sikap, 
dan  kompetensi peserta diklat. 
 Menurut Sudjana (2008:7), “evaluasi merupakan kegiatan yang 
bermaksud untuk mengetahui apakah tujuan yang telah ditentukan dapat 
dicapai, apakah pelaksanaan sesuai dengan rencana, dan dampak apa 
yang terjadi setelah program dilaksanakan”. Evaluasi program berguna 
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bagi para pengambil keputusan untuk menetapkan apakah program akan 
dihentikan, diperbaiki, dimodifikasi, diperluas, atau ditingkatkan. 
 Menurut  Efi  Dyah Indrawati (2012:22) evaluasi dalam konteks 
diklat terdapat tiga bentuk yang memiliki arti yang berbeda karena 
tingkat penggunaan yang berbeda, yaitu penilaian, pengukuran, dan 
pengambilan keputusan.Adapun tujuan evaluasi adalah untuk 
memperoleh informasi yang akurat dan obyektif  tentang suatu program. 
Informasi tersebut dapat berupa manajemen program, dampak/ hasil yang 
dicapai, efisiensi serta pemanfaatan hasil evaluasi program diklat 
pendampin KUBE. 
 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mareta Mega Selvia 
(2014:40) menjelaskan bahwa dalam melakukan sebuah evaluasi, 
evaluator dalam tahap awal harus menentukan fokus yang akan 
dievaluasi dan desain yang digunakan. Hal ini berarti harus ada kejelasan 
apa yang akan dievaluasi yang secara implisit menekankan adanya tujuan 
evaluasi ,serta adanya perencanaan bagaimana melakukan evaluasi. 
Selanjutnya dilakukan pengumpulan data, menganalisis dan membuat 
dan membuat interpretasi terhadap data yang terkumpul serta membuat 
laporan.Selain itu, evaluator juga harus melakukan pengaturan terhadap 
evaluasi dan mengevaluasi apa yang telah dilakukan dalam 
melaksanakan evaluasi secara keseluruhan. 
 Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, bisa disimpulkan bahwa 
evaluasi program merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
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menggambarkan, mengetahui, dan melihat apakah suatu program telah 
berhasil dan efesien dilaksanakan, apakah tujuan program yang telah 
ditentukan dapat dicapai, apakah pelaksanaan sesuai dengan rencana, dan 
dampak apa yang terjadi setelah program dilaksanakan, lalu digunakan 
oleh evaluator untuk pengambilan keputusan apakah program akan 
dihentikan, diperbaiki, dimodifikasi, diperluas, atau ditingkatkan.  
b.Komponen – Komponen Evaluasi 
     Adapun beberapa komponen evaluasi menurut Siswanto (2003:23-24) 
yaitu  :  
1) Evaluasi Program  
Evaluasi program dimaksudkan sebagai pemenuhan keberadaan arti 
atau nilai signifikan sebuah program pelatihan dan hubungannya 
dengan tujuan dan sasaran yang harus dikembangkan.Untuk mengetahui 
efektivitas Program Diklat yang digunakan, perlu diadakan evaluasi 
terhadap program yang bersangkutan. Komponen-komponen yang perlu 
dievaluasi adalah: 1) Kurikulum, 2) Waktu pelaksanaan, 3) Pemilihan 
Topik, 4) Penunjukan pengajar, 5) Kesesuaian program dengan visi dan 
misi organisasi.   
 
2) Evaluasi penyelenggara  
Untuk mengetahui berbagai kekurangan dalam penyelenggaraan 
pendidikan dan pelatihan serta untuk perbaikan pada diklat berikutnya, 
maka perlu dilakukan evaluasi penyelenggaraan oleh peserta dengan 
komponen sebagai berikut : 1) Efektifitas penyelenggaraan, 2) 
Kenyamanan ruang belajar, 3) Kursi/bangku, whiteboard dan sarana di 
dalam ruang belajar, 4) Kebersihan ruang belajar, 6) Keamanan ruang 
belajar, 7) Layout ruang belajar, 8) Cahaya dan vetilasi ruang belajar, 9) 
Penyediaan menu konsumsi dan pelayanan, 10) Pelayanan kesehatan, 
11) Penyediaan dan kebersihan kamar kecil, 12) Pelayanan sarana 
ibadah, 13) Pelayanan petugas secretariat, 14) Penyediaan alat bantu 
pendidikan seperti transparant sheet, OHP, spidol, whiteboard, blanko 
absen dan lain-lain, 15)Ketepatan waktu penyampaian buku/diktat 
dibandingkan dengan pelajaran yang disampaikan pengajar.  
 
3) Evaluasi pengajar/widyaiswara  
Untuk mengetahui efektivitas seorang pengajar dalam menyampaikan 
bahan ajarnya, perlu diadakan evaluasi terhadap pengajar yang 
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bersangkutan. Komponen-komponen yang perlu dievaluasi adalah 
Kompetensi,Teknik Presentasi dan Komunikasi , Sikap dan Perilaku.  
 
4) Evaluasi hasil belajar peserta diklat  
Untuk peserta diklat ada beberapa komponen yang perlu dievaluasi 
adalah yaitu, Penguasaan Materi, Disiplin,aktifitas. 
 
Berdasarkan komponen-komponen evaluasi yang sudah disebutkan 
diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang evaluator dalam 
mengevaluasi sebuah program harus menerapkan ke empat komponen 
evaluasi tersebut, yang meliputi evaluasi program, evaluasi penyelenggara, 
evaluasi pengajar/widyaiswara, dan evaluasi hasil, sehingga hasil 
penyelenggaraan diklat sesuai dengan tujuan yang  diharapkan. 
c. Model Evaluasi 
 Model evaluasi merupakan suatu desain yang dibuat oleh para 
ahli atau pakar evaluasi. Biasanya model evaluasi ini dibuat berdasarkan 
kepentingan seseorang, lembaga atau instansi yang ingin mengetahui 
apakah program yang telah dilaksanakan dapat mencapai hasil yang 
diharapkan. Ada banyak model evaluasi yang dikembangkan oleh para 
ahli yang dapat dipakai dalam mengevaluasi program pembelajaran. 
Namun, dalam penelitian ini peneliti menggunakan model evaluasi 
Logical Framwork (Kerangka Kerja Logis) sebagai berikut : 
Model evaluasi  Logical Framework  (kerangka kerja logis) 
 
   Model evaluasi Logical Framework (kerangka kerja logis) 
dengan menggunakan pendekatan Result Based-Management (RBM) 
sebagai cara untuk mengevaluasi program pendidikan dan pelatihan di 
suatu lembaga, khususnya terkait dengan proses, hasil, dan dampak 
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yang dihasilkan. International Federation of Red Cressent Societies 
(2002:5) dalam bukunya menjelaskan bahwa Logical Framework 
digunakan untuk melihat keberhasilan ataupun ketidak tercapaian 
suatu program dari input , activities, output, purpose, goal.  
   Logical Framework atau disingkat logframe sering digunakan 
oleh organisasi-organisasi seperti CIDA, DFID, UNDP dan organisasi 
LSM di seluruh dunia. Logframe digunakan secara luas karena lebih 
terorganisir, dapat menghubungkan input-pelaksanaan-hasil, dapat 
digunakan untuk menetapkan indikator kinerja dan pengalokasikan 
tanggung jawab, dapat digunakan sebagai sarana untuk berkomunikasi 
dengan tepat dan jelas, dapat juga digunakan untuk menyesuaikan 
dengan keadaan yang tiba-tiba berubah dan dapat memperhitungkan 
resiko. Logical Framework adalah alat untuk menilai sebuah 
perencanaan, monitoring dan evaluasi dari program pelatihan. 
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 Gambar 1. Logical Framework 
Sumber: (International Federation of Red Cross and Red Crescent 
Societies.2002:4) 
 
   Adapun pendekatan yang paling mudah dalam membantu 
menggunakan model evaluasi Logical Framework yaitu menggunakan 
pendekatan Result Based Management (RBM). Sangat penting peneliti 
membuat hubungan tujuan penelitian yang satu dengan yang lain 
sehingga berkontribusi terhadap hasil penelitian secara menyeluruh. 
Seperti pada penelitian ini, kerangka pengelolaan berbasis hasil 
penelitian (results-based management/RBM framework) dapat 
Hasil 
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membantu untuk menghasilkan outcome dan impact yang bermakna 
untuk kemajuan penyelenggaraan program pelatihan. 
   United Nations Development Programme (UNDP: 2009:13) 
yang menjelaskan bahwa, evaluasi dengan menggunakan model ini 
lebih diarahkan pada manajemen diklat, hasil dan  dampak 
diklat.Hasil diklat yang diharapkan mencakup tiga hal, yaitu adanya 
peningkatan kemampuan akademik, peningkatan kemampuan sikap, 
dan peningkatan ketrampilan.Seperti tujuan umum pelatihan menurut 
Moekijat dalam Mustofa Kamil (2010: 11) yang ada di dalam kajian 
teori yaitu sebagai berikut: 
a. Mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan 
dengan lebih cepat dan lebih efektif. 
b. Mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat 
diselesaikan secara rasional. 
c. Mengembangkan sikap, sehingga dapat menimbulkan kemauan 
untuk bekerjasama. 
  
Evaluasi dampak adalah evaluasi dengan melihat perubahan 
dari segi efek positif atau negatif yang dimaksudkan pada individu, 
lembaga, dan kelompok sasaran yang disebabkan oleh kegiatan 
pelatihan seperti program diklat pendamping KUBE. 
Dampak merupakan gambaran tentang nilai suatu program. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dampak adalah pengaruh 
kuat yang mendatangkan akibat baik negatif maupun positif 
(Depdiknas 2005:234). Menurut Aulia (2013:13), “dampak 
merupakan akibat yang didapat dari sebuah pengaruh yang berupa 
aktivitas”. Sedangkan  menurut pendapat Sudjana (2006:95) , 
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“dampak adalah pengaruh (outcome) yang dialami peserta diklat atau 
setelah memperoleh dukungan dari masukan lain”. 
Dampak mengacu pada manfaat jangka panjang terhadap 
masyarakat seperti, peningkatan pengetahuan, efisiensi produksi, 
peningkatan lingkungan hidup, keuntungan  financial, dan sebagainya. 
National endowment For Art dalam Alim Sumarno (2011:1) 
mendefinisikan : 
“Outcomes are the benefits that occur to participants of a 
project; they represent the impact that the project has on 
participant. Tipically, outcomes represent a change in 
behavior, skills, knowledge, attitude, status or life condition of 
participants that occur as a result of the project,”(dampak 
merupakan manfaat atau perubahan yang terjadi pada 
partisipan selama atau sesudah mereka terlibat dalam sebuah 
program yang ditandai dengan perubahan perilaku, 
ketrampilan, pengetahuan, sikap, status atau perubahan 
kehidupan sebagai hasil program)”. 
 
Dari berbagai teori yang menjelaskan tentang dampak 
(outcome) program, dapat disimpulkan bahwa devinisi dampak lebih 
mengarah pada sesuatu yang mampu memberikan manfaat atau 
perubahan, baik perubahan dalam pengetahuan, perubahan sikap, 
maupun perubahan ketrampilan yang dimiliki peserta diklat. 
Penyelenggaraan diklat dikatakan mampu memberikan dampak positif 
apabila hasil dari diklat mampu memberikan perubahan positif kepada 
peserta diklat, baik peningkatan pengetahuan, sikap, maupun 
ketrampilan yang dimilikinnya.  
    Berdasarkan model evaluasi Logical Framework melalui 
pendekatan Resuld Based Management (RBM) yang sudah diuraikan 
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diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini nantinya lebih 
diarahkan pada manajemen diklat, hasil diklat, dan dampak diklat . 
B. Penelitian yang Relevan 
      Beberapa penelitian yang relevan, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Apriliana (2014) tentang 
“Penyelenggaraan Diklat Bimbingan sosial Pemantapan Pendamping 
KUBE”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kualitas dan 
fleksibilitas pendamping KUBE mempengaruhi keberhasilan 
pelaksanaan KUBE di lapangan.Selain itu,  peranan yang ditampilkan 
oleh pendamping KUBE tidak terikat oleh satu bentuk peranan akan 
tetapi berbagai peranan sering muncul dan harus dilakukan dalam 
situasi dan waktu yang sama.Dari hasil penelitian ini, lebih 
menekankan pada implementasi  proses diklat KUBE. Sedangkan 
fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
penyelenggaraan diklat yang dilaksanakan bagi pendamping 
kelompok penerima bantuan dari pemerintah yang mana digambarkan 
dalam penelitian Suradi dan Mujiyadi bahwa keadaan lapangan terkait 
rendahnya kompetensi pendamping dari kelompok-kelompok 
penerima bantuan dari pemerintah. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mareta Mega Silvia (2014) tentang 
“Evaluasi program pendidikan dan pelatihan pendamping PKH“. 
Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana evaluasi pendidikan dan 
pelatihan (Diklat) pendamping PKH dilakukan .Tujuan dari penelitian 
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ini untuk melihat apakah diklat memenuhi tujuan yang diinginkan. 
Model yang digunakan dalam penelitian ini ialah model evaluasi 
Frame work menggunakan pendekatan RBM yang meliputi proses, 
hasil, dan dampak. Sedangkan hasil evaluasi dari penelitian diklat ini 
sudah sesui dengan tujuan yang ditetapkan. 
C. Kerangka Berpikir 
 
 Kemiskinan adalah kondisi sosial ekonomi warga masyarakat yang 
tidak mempunyai kemampuan dalam memenuhi kebutuhan pokok yang layak. 
kemiskinan sebagai keadaan seseorang dimana terjadi ketidakmampuan dalam 
memenuhi kebutuhan dasar seperti makan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan, 
dan kesehatan. 
 Dampak yang terjadi akibat adanya kemiskinan diantaranya 
kesejahteraan keluarga terganggu, kesulitan mencukupi kebutuhan sehari-hari, 
banyaknya pengemis dan gelandangan di pinggir jalan, gizi buruk semakin 
banyak, rendahnya tingkat pendidikan, serta mudah terjakit penyakit karena 
kurangnya pengetahuan tentang pola hidup sehat.  
Upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi kemiskinan tersebut 
yaitu dengan cara membentuk program KUBE (Kelompok Usaha 
Bersama).KUBE merupakan suatu pendekatan dalam upaya pelaksanaan 
program kesejahteraan sosial guna menanggulangi kemiskinan. Agar dalam 
pelaksanaan program KUBE berjalan lancara dan bisa berhasil, maka 
diperlukan peranan pendamping KUBE. Pendamping berperan dalam 
membantu perencanaan KUBE, pengelolaan, membimbing, memberikan 
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informasi, memotivasi, menjalin, serta memanfaatkan sumber daya dan potensi 
yang ada di sekitar  KUBE. 
Berdasarkan penjelasan diatas, untuk meningkatkan SDM Pendamping 
KUBE maka perlu diadakan Diklat Pendamping KUBE.Tujuannya ialah agar 
para pendamping KUBE memiliki kemampuan yang  lebih luas, memiliki 
sikap kepemimpinan dalam berorganisasi, dan memiliki ketrampilan kusus 
dalam mengelola KUBE. Oleh karena itu, lembaga BBPPKS Yogyakarta 
ditunjuk sebagai salah satu lembaga yang menyelenggarakan Diklat 
Pendamping KUBE. 
Penyelenggaraan Diklat merupakan suatu kegiatan yang didalamnya 
dibentuk sebuah manajemen Diklat.Tujuan adanya manajemen Diklat yaitu 
agar  Diklat bisa terlaksana dengan baik dan hasilnya sesuai dengan yang 
diharapkan.Manajemen diklat yang dilakukan meliputi manajemen perekrutan 
peserta, manajemen kepanitiaan, manajemen keuangan, manajemen 
pembelajaran. 
Tetapi dalam kenyataanya, sering dijumpai kendala-kendala yang 
terjadi dalam Diklat, sehingga perlu diadakan sebuah evaluasi diklat supaya 
kedepannya akan semakin baik lagi hasil dan dampak pelaksanaan diklat serta 
perlu diadakan tindak lanjut  dari Diklat KUBE , agar ilmu yang telah 
didapatkan dari Diklat KUBE bisa dipraktekkan dan dimanfaatkan untuk 
menjalankan peranannya/tanggung jawabnya sebagai pendamping KUBE di 
masyarakat. 
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Evaluasi penyelenggaraan program diklat pendamping KUBE ini 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan atau ketercapaian 
suatu program yang dilaksanakan.Setelah hasil diklat tersebut sudah diketahui, 
kemudian direkomendasikan untuk tindak lanjut terhadap program tersebut, 
agar bagian-bagian yang dirasa masih kurang dapat diperbaiki kembali 






































                                      Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana manajemen kepanitiaan dalam penyelenggaraan diklat 
pendamping KUBE angkatan III di BBPPKS Yogyakarta? 
2. Bagaimana manajemen keuangan dalam  penyelenggaraan diklat 
pendamping KUBE angkatan III di BBPPKS Yogyakarta? 
3. Bagaimana manajemen proses pembelajaran diklat pendamping KUBE 
angkatan III di BBPPKS Yogyakarta? 
4. Apa hasil yang didapat peserta diklat  sesudah mereka mengikuti 
pelatihan? 
5. Perubahan apa yang dihasilkan setelah peserta mengikuti pelatihan? 
6. Apakah hasil pnyelenggaraan Diklat pendamping KUBE sesuai 
dengan  Kurikulum yang sudah dibuat? 
7. Apakah Tujuan Diklat Pendamping KUBE sudah tercapai? 
8. Apakah hasil penyelenggaraan diklat sudah mengarah pada dampak 
yang diharapkan ? 
9.Apakah peserta Diklat mampu menerapkan dan mempraktekan ilmu 
yang sudah didapatkannya dilapangan? 
10.Apa dampak yang di peroleh peserta diklat setelah mengikuti diklat? 











A. Pendekatan Penelitian      
 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif, dengan menggunakan jenis penelitian deskripsi. Karena 
berdasarkan paparan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka 
yang akan diteliti yaitu  Evaluasi Penyelenggaraan Diklat Pendamping 
KUBE Angkatan III di BBPPKS Yogyakarta. Pengkajian mengenai 
masalah tersebut adalah berhubungan dengan evaluasi terhadap 
manajemen/pengelolaan diklat, hasil diklat, dan dampak dari Diklat.  
 Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian evaluasi 
(evaluation research). Menurut pendapat Weiss dalam Sugiyono (2010: 
741) mengemukakan penelitian evaluasi adalah merupakan penelitian 
terapan, yang merupakan cara yang sistematis untuk mengetahui 
efektivitas suatu program, tindakan atau kebijakan atau obyek lain yang 
diteliti bila dibandingkan dengan tujuan atau standar yang diterapkan. 
Penelitian evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
efektifitas suatu program, berdasarkan umpan balik dari orang-orang yang 
terlibat dalam pelaksanaan program tersebut. Kegiatan dalam penelitian 
evaluasi adalah membandingkan antara kegiatan yang direncanakan 
dengan kegiatan yang dilaksanakan, membandingkan antara tujuan 
program dengan hasil yang tercapai, serta dampak positif atau negatif dari 
program tersebut.  
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B. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian 
1. Penentuan Subjek Penelitian       
 Dalam rangka mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya perlu 
dibutuhkan orang-orang yang mengetahui, memahami, dan dapat 
meluangkan waktu serta dapat dipercaya untuk memberikan data-data yang 
dibutuhkan.         
 Dalam pemilihan sumber data atau Subyek penelitian ini, oleh 
Spradley (Sugiyono, 2010:293) di sarankan untuk  memenuhi persyaratan 
berikut : 
1) Mereka yang bukan sekedar mengetahui tetapi menguasai atau memahami 
situasi dan kondisi yang ada. 
2) Mereka yang berkecimpung atau terlibat pada kegiatan yang sedang 
diteliti. 
3) Mereka yang mempunyai kesempatan/waktu yang memadai untuk 
dimintai informasi. 
4) Mereka cenderung menyampaikan informasi hasil kemasan sendiri. 
5) Mereka yang pada mulannya tergolong cukup asing dengan peneliti tetapi 
dapat dijadikan narasumber.       
  
 Berdasarkan penjelasan di atas, maka subjek penelitian ini adalah 
penyelenggara diklat pendamping KUBE di BBPPKS Yogyakarta,  
Widyaswara diklat pendamping  KUBE  angkatan III di BBPPKS 
Yogyakarta, peserta diklat pendamping KUBE angkatan III di BBPPKS 
Yogyakarta dan anggota KUBE. 
2. Penentuan Objek Penelitian 
  Menurut Spradley dalam Sugiyono (2010: 297-298) dalam penelitian 
kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan 
“social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat 
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(place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara 
sinergis. Situasi sosial tersebut, dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian 
yang ingin diketahui “apa yang terjadi” di dalamnya pada situasi sosial atau 
obyek penelitian ini peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas 
(activity) orang-orang (actor) yang ada pada tempat (place) tertentu. Tetapi 
sebenarnya obyek penelitian kualitatif, juga bukan semata-mata pada situasi 
sosial yang terdiri atas tiga elemen tersebut, tetapi juga bisa berupa peristiwa 
alam, tumbuh tumbuhan, binatang, kendaraan dan sejenisnya. 
  Berdasarkan penjelasan di atas, maka objek dari penelitian ini adalah 
penyelenggaraan Diklat pendamping KUBE, manajemen diklat pendamping 
KUBE, hasil dan dampak dari program diklat pendamping KUBE di BBPPKS 
Yogyakarta. 
C. Setting Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan 
Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Yogyakarta dan  Pendamping KUBE yang 
ada di Desa Ambarketawang, Kec.Gamping, Kab. Sleman dan  Desa kenari, 
Kec. Sentolo , Kab.Kulon Progo-Yogyakarta. 
D.Teknik Pengumpulan Data 
  Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan pada natural setting 
(kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengambilan data lebih 
banyak dari observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Jenis data 
dalam penelitian ini berupa kata-kata dan kalimat yang menggambarkan 
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penyelenggaraanpelaksanaan Diklat Pendamping KUBE sampai dengan 
dampak yang dihasilkan. Data yang di kumpulkan diantaranya yaitu : 
1.Data hasil wawancara : Wawancara mengenai cara melakukan 
manajemen/pengelolaan keuangan, manajemen pembelajaran, manajemen 
kepanitiaan, hasil diklat dan dampak /perubahan yang terjadi terhadap 
peserta diklat setelah mengikuti pelatihan. 
2. Data dokumentasi : Dokumen internal BBPPKS DIY termasuk didalamnya 
profil lembaga, program Kegiatan Diklat , data peserta diklat pendamping 
KUBE, data widyaiswara, Kurikulum diklat, dan hal-hal lain yang terkait 
dengan lembaga BBPPKS DIY. 
3. Data observasi : berupa catatan lapangan observasi partisipan dan 
wawancara (diklat), catatan lapangan mengenai keadaan lembaga BBPPKS  
DIY (lingkungan  BBPPKS DIY, sarana  prasarana yang tersedia, dll). 
Data-data tersebut diperoleh dengan cara : 
1) Observasi partisipan 
  Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan yang akan 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber peneliti, yaitu peneliti 
mengamati pada situasi dan kondisi yanga ada pada lembaga BBPPKS 
DIY,seperti manajemen Diklat Pendamping KUBE yang sedang 
diselenggarakan serta partisipasi peserta Diklat selama mengikuti proses 
pembelajaran .Sambil melakukan pengamatan peneliti ikut melakukan 
apa yang dikerjakan oleh sumber data.      
 Tujuan data evaluasi berdasarkan pengamatan adalah 
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menggambarkan program secara menyeluruh dan hati-hati. Ini termasuk 
menggambarkan kegiatan yang telah di laksanakan dalam program, orang 
yang berpartisipasi pada kegiatan-kegiatan itu, dan makna bagi orang-
orang mengenai apa yang telah diamati. Menurut Michael Quinn Patton 
(2006:120) ada beberapa keuntungan atas kerja penelitian dengan 
pengamatan untuk tujuan evaluasi. Pertama, dengan mengamati secara 
langsung evaluator dapat lebih baik memahami konteks dalam aktivitas 
program yang terjadi. Kedua, pengalaman melalui tangan pertama dalam 
program memungkinkan evaluator menjadi induktif dalam pendekatan. 
Ketiga, kekuatan metode dengan pengamatan adalah bahwa evaluator 
yang terlatih mempunyai peluang melihat sesuatu yang bisa jadi secara 
rutin lepas dari kesadaran yang sesungguhya di antara peserta dalam 
program. Dengan observasi ini, maka data yang diperoleh lebih lengkap , 
tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku 
yang nampak. 
2.Wawancara Semiterstruktur (semiterstructure interview/In-depth 
Interview) 
 Wawancara yang dimaksudkan adalah untuk meminta penjelasan 
secara langsung dari subyek penelitian terkait dengan data yang akan 
diperoleh. Sedangkan pihak-pihak yang akan diwawancarai adalah 
subyek yang terlibat dalam proses pelaksanaan Diklat pendamping 
KUBE. Dalam wawancara tersebut dibuat secara tertulis berisi mengenai 
sejumlah pertanyaan kepada responden. Sedangkan isi dari pertanyaan 
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adalah hal-hal yang berhubungan proses pelaksanaa Diklat pendamping 
KUBE di BBPPKS Yogyakarta. Peneliti menggunakan pedoman 
wawancara agar informasi yang dibutuhkan dapat terpenuhi dan juga 
jalannya wawancara tetap terarah sesuai dengan koridor yang diinginkan. 
 Wawancara ini dalam pelaksanaanya lebih bebas daripada 
wawancara tersetruktur.Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 
menemukan permasalahan secara terbuka, dimana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat dan ide-ide nya.Sebagaimana dikemukakan 
Lincoln dan Guba, seperti yang dikutip Faisal (Sugiyono, 2010:227) 
Menjelaskan bahwa kegiatan wawancara meliputi sejumlah langkah-
langkah yaitu antara lain:  
1) menetapkan kepada siapa wawancara dilakukan 
2) menetapkan pokok masalah yang menjadi bahan pembicaraan 
3) mengawali dan membuka alur wawancara 
4) melangsungkan    wawancara  
5) menulis hasil wawancara 
6) mengidentifikasi hasil wawancara. 
 Oleh karena itu, Evaluator memerlukan kecakapan melakukan 
wawancara untuk mencari apa yang diinginkan oleh pemangku 
kepentingan dari suatu evaluasi, mengumpulkan informasi untuk 
digunakan dalam merencanakan kajian, dan memahami konteks untuk 
evaluasi. 
3). Dokumentasi 
  Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Oleh karena itu, selain 
menggunakan metode observasi dan wawancara, data penelitian ini juga 
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diperoleh dari dokumen atau catatan yang berupa arsip mengenai BBPPKS 
Yogyakarta, Visi dan Misi, Tujuan, Struktur Organisasi, Inventaris yang 
berhubungan dengan manajemen Diklat, data Widyaiswara, data peserta 
Diklat, kurikulum, dan data lainnya yang berhubungan dengan fokus 
penelitian. 
E. Model Evaluasi yang dipilih      
 Model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
evaluasi Logical Framework melalui pendekatan RBM (Resul Base 
Management). Pendekatan RBM merupakan suatu cara untuk mengevaluasi 
program pendidikan dan pelatihan pendamping KUBE, khususnya terkait 
dengan manajemen diklat, hasil, dan dampak diklat. 
a.Evaluasi Manajemen  Diklat     
 Kegiatan yang dilakukan dalam hal mengelola suatu pelatihan, mulai 
dari pengelolaan keuangan, pengelolaan proses pembelajaran, dan 
pengelolaan kepanitiaan agar tujuan yang ingin dicapai dapat terwujud sesuai 
yang diharapkan.Tujuan dilakukannya evaluasi manajemen diklat ini ialah 
untuk mengetahui apakah manajemen yang dilakukan oleh penyelenggara 
diklat sudah berjalan dengan baik atau belum dan apakah hasil yang di dapat 
setelah pelatihan tersebut sudah memberikan dampak sesuai yang diharapkan 
kepada peserta diklat saat mereka kembali melakukan aktivitasnya sebagai 
pendamping KUBE. 
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b.Evaluasi Hasil 
 Evaluasi hasil merupakan suatu cara untuk menilai atau mengetahui 
sejauh mana tujuan diklat pendamping KUBE tercapai. Evaluasi Hasil 
adalah keseluruhan kegiatan penilaian (pengumpulan data dan informasi) dan 
pengolahan untuk membuat suatu keputusan tentang tingkat hasil suatu 
pelatihan yang dicapai oleh penyelenggara diklat setelah melakukan proses 
pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
c.Evaluasi Dampak 
 Evaluasi dampak menurut Rossi dan freeman (1985:12) adalah sebuah 
evaluasi untuk menilai taraf atau tingkat ketercapaian sebuah program dalam 
menyebabkan perubahan seseorang dalam kehidupan yang selanjutnya. 
Evaluasi dampak ini juga bisa dilihat dari definisi yang berbeda, misalnya 
menurut US Environmental Protection Agency mengartikan bahwa evaluasi 
dampak adalah sebuah bentuk evaluasi untuk melihat akibat dari sebuah 
program dengan membandingkan outcome yang dihasilkan  dengan taksiran 
awal apa yang akan terjadi apabila tidak mengikuti program yang ada 
(Wikipedia, 2008). 
 Evaluasi dampak dalam bidang kediklatan dapat digunakan untuk 
melihat tingkat keberhasilan sebuah system atau proses pembelajaran yang 
telah dilakukan oleh seseorang dalam lembaga tertentu tertentu yang lebih 
dititik beratkan pada tingkat keberhasilan outcome dalam masyarakat. 
Tingkat keberhasilan outcome ini mencakup berbagai hal, baik dari aspek 
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perilaku maupun pengaplikasian ilmu yang didapat ketika menjalani program 
diklat. 
Tabel 1. Indikator Kinerja Evaluasi Matrik Logical Framework 
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pembelajaran 1) Metode ceramah dan 
diskusi 
2) Metode bermain 
peran 
3) Melakukan tanya 
jawab 
4) Melakukan studi 
kasus 
5) Melakukan simulasi 
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F. Instrumen Penelitian        
 Instrumen atau alat yang digunakan didalam penelitian ini adalah peneliti 
itu sendiri.Penelitian kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 
data dan membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2010: 305-306).  
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
No. Aspek Metode Sumber 
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G. Teknik Analisis Data 
 Upaya pengumpulan data dalam evaluasi penyelenggaraan diklat 
pendamping KUBE ini diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan dilakukan secara terus 
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menerus.Dengan pengamatan terus menerus mengakibatkan variasa data yang 
banyak sekali.  
  Milles dan Huberman dalam Rohidi (Sugiyono, 2010:246) menyatakan 
bahwa analisis data terdiri atas tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan 
yaitu  reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Penelitian ini menggunakan teknis analisis data sebagaimana yang 
dianjurkan Milles dan Huberman yaitu: 
1) Reduksi data  
 Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui 
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari pola dan tema. 
  Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi.Data yang 
direduksi adalah data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang dirasa tidak mendukung terhadap permasalahan kualitas 
pembelajaran Diklat di BBPPKS DIY. 
2) Penyajian Data 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya ialah memaparkan 
data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat dilakukan 
dalam bentuk tabel, grafik, pictogram, dan sejenisnya.Melalui penyajian data 
tersebut , maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 
akan mudah dipahami. 
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  Penelitian ini, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, data yang telah direduksi atau dipilah-pilah selanjutnya akan disajikan 
dalam bentuk teks naratif dilampiri dengan gambar yang diperoleh melalui 
dokumentasi. Dalam hal ini Milles dan Huberman (Sugiyono, 2011:249) 
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian evaluasi ini adalah dengan teks yang bersifat deskriptif. 
3) Menarik kesimpulan 
    Kesimpulan yang dianggap sah dan kredibel yaitu yang secara langsung 
terkait dengan bukti-bukti dan dapat dibenarkan atas dasar metode analisis 
yang tepat dan sintesis untuk meringkas temuan. Kesimpulan harus: 
    a) Pertimbangkan cara-cara alternatif untuk membandingkan hasil terkait 
        dengan tujuan program, kebijakan program, dan kebutuhan program. 
    b) Menghasilkan penjelasan alternatif untuk temuan. 
    c) Membentuk dasar untuk merekomendasikan tindakan atau keputusan 
        yang konsisten dengan kesimpulan. 
    d) Terbatas pada situasi, jangka waktu, orang, konteks dan tujuan. 
4) Membuat rekomendasi 
             Rekomendasi didasarkan pada kesimpulan yang telah dibuat. 
Mengembangkan rekomendasi mempertimbangkan alternatif yang efektif, 
kebijakan, prioritas pendanaan dan sebagainya dalam konteks yang lebih luas. 
Hal ini membutuhkan pengetahuan kontekstual yang mendalam, khususnya 
tentang konteks organisasi di mana keputusan kebijakan dan program akan 
dibuat dan konteks politik, sosial dan ekonomi di mana inisiatif akan 
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beroperasi. Rekomendasi harus realistis dan mencerminkan kendala yang 
ditemukan untuk dapat ditindaklanjuti. Setiap rekomendasi harus jelas 
mengidentifikasi kelompok sasaran dan menetapkan tindakan dan pemikiran 
yang disarankan. 
    Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi 
data, penyajian data, menarik kesimpulan, dan membuat rekomendasi dari 
kegiatan evaluasi. 
H. Pemeriksaan Keabsahan Data 
          Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji Credibility 
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 
(reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas) (Sugiyono 2010:366). 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi. 
     Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek data yang 
diperoleh melalui sumber yang berbeda dengan teknik yang sama.Triangulasi 
teknik untuk menguji kredibilitas dilakukan dengan berbagai cara yang berbeda 
dapat melalui wawancara, dokumen, atau observasi. Triangulasi waktu 
merupakan pengujian kredibilitas yang mana jika hasil data yang didapat 
berbeda maka data yang dikumpulkan diuji berulang-ulang sampai ditemukan 
kepastian datanya (Sugiyono (2010:330)). 
  Triangulasi terdiri dari triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 
triangulasi waktu. 
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1. Triangulasi sumber (Cross-Check)      
         Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.Di 
dalam triangulasi sumber ini, yang menjadi sumber informasi untuk 
pengambilan data yaitu alumni pendamping KUBE angkatan III, anggota 
KUBE, Widyaiswara, dan Penyelenggara diklat pendamping KUBE 
angkatan III. Data yang sudah diperoleh oleh peneliti dari berbagai sumber 
selanjutnya di analisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 
kesimpulan .   
2. Triangulasi teknik        
       Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Penggunaan triangulasi teknik ini misalnya data yang diperoleh 
dengan wawancara, kemudian untuk memastikan data tersebut benar atau 
salah dicek dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Bila 
dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang 
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 
data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 
dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya 
berbeda-beda. 
3. Triangulasi waktu (Re-Chek)                 
       Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpul dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 
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masih segar, belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih valid 
sehingga lebih kredibel. Untuk itu, dalam rangka pengujian kredibilitas data 
dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara , 
observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.  
  Teknik triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Karena ke dua teknik ini memiliki kegunaan yang sangat 
penting untuk mempermudah peneliti dalam mendapatkan data dan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Lembaga 
a. Profil Lembaga 
 Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial 
(BBPPKS) Yogyakarta telah beberapa kali mengalami perubahan 
nomenklatur. Diawali dengan pembentukan Kursus Dinas Sosial Tingkat 
Menengah (KDSM) pada tahun 1957 di Jl. Mangkubumi Yogyakarta. 
Peserta KDSM mengikuti pendidikan selama dua tahun dan lulusannya 
disetarakan dengan lulusan SLTA. Pada tahun 1963 nama KDSM 
berubah menjadi Kursus Kejuruan Sosial Tingkat Menengah (KKSTM). 
Lokasi kantor KKSTM berpusat di Jl. Nitipuran, Patangpuluhan 
Yogyakarta.        
 Pada Tahun 1975, KKSTM berubah menjadi Kursus Tenaga 
Sosial (KTS) berdasarkan Surat Keputusan Menteri Sosial Nomor : 
10/1975. KTS merupakan lembaga pendidikan dan pelatihan dan berada 
di bawah Pusdiklat Pegawai dan Tenaga Kesejahteraan Sosial. Kursus 
Tenaga Sosial (KTS) berkantor di Jl. Veteran No. 8 Yogyakarta. 
 Pada tahun 1996 KTS berubah menjadi Balai Diklat Pegawai dan 
Tenaga Sosial (BDPTS) berdasarkan Surat Keputusan Menteri Sosial 
Nomor: 27/HUK/1996. Pada Tahun 1997 dilaksanakan pembangunan 
gedung kantor baru di Purwomartani Kalasan Sleman Yogyakarta, dan 
sejak 1998 Kantor Pusat BDPTS Yogyakarta berlokasi di Purwomartani 
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Kalasan Sleman Yogyakarta.      
 Pada Tahun 2000 BDPTS berubah menjadi Balai Besar 
Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Yogyakarta 
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Badan Kesejahteraan Sosial 
Nasional (BKSN) Nomor: 08A/HUK/BKSN/2000, BDPTS 
dikembangkan lagi menjadi Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan 
Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Yogyakarta merupakan instansi 
setingkat eselon II sampai saat ini.    
 Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Sosial RI Nomor: 
53/HUK/2003 tanggal 23 Juli 2003 Tentang Organisasi dan Tata kerja 
Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial, BBPPKS 
Yogyakarta adalah Unit Pelaksana Teknis di bidang pendidikan dan 
pelatihan kesejahteraan sosial di lingkungan Kementrian Sosial yang 
berada di bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Kepala Badan 
Pendidikan dan Penelitian Kesejahteraan Sosial.   
 BBPPKS Yogyakarta bertugas melaksanakan pendidikan dan 
pelatihan kesejahteraan sosial bagi Tenaga Kesejahteraan Sosial 
Pemerintah (TKSP) dan Tenaga Kesejahteraan Sosial Masyarakat 
(TKSM), pengkajian dan penyiapan standarisasi pendidikan dan 
pelatihan,pemberian informasi serta koordinasi dengan instansi terkait 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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 b. Visi dan Misi Lembaga 
 1)  Visi 
Dengan mengacu pada komitmen untuk mewujudkan 
Kesejahteraan sosial oleh dan untuk semua serta mencermati berbagai 
kondisi internal dan eksternal lembaga, maka kondisi ideal yang ingin 
diwujudkan sebagai sebuah visi BBPPKS Yogyakarta sampai dengan 
tahun 2015 adalah: ”Menghasilkan Sumber Daya manusia 
Kesejahteraan Sosial yang memiliki kesadaran, kepedulian dan 
kompetensi dalam penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial”. 
2) Misi 
Untuk mewujudkan sebuah visi tersebut, BBPPKS Yogyakarta 
merumuskan misi sebagai berikut: 
a) Mewujudkan pendidikan dan pelatihan sosial yang mampu 
memberikan kompetensi, kesadaran, dan kepedulian sosial bagi 
setiap pesertanya. 
b) Melaksanakan advokasi diklat kesejahteraan sosial yang efektif 
pada seluruh stakeholder serta pengelolaan data dan informasi 
kesejahtreraan sosial yang komprehensif. 
 c. Sasaran Lembaga 
  BBPPKS merupakan lembaga yang menyelenggarakan Diklat. 
Sasaran dari Diklat TKSP adalah para pegawai, baik pegawai negeri sipil 
maupun pegawai aparatur atau honorer yang ada dilingkungan 
kementrian sosial dan dinas sosial propinsi/kabupaten. Sedangkan 
 72   
 
sasaran dari TKSM adalah pekerja sosial, relawan sosial, pengurus 
organisasi sosial, karang taruna, dan lain-lain yang ada di enam propinsi 
yang termasuk dalam naungan BBPPKS Yogyakarta. Enam propinsi 
tersebut yaitu Jawa Tengah,DIY, Jawa Timur, Bali, NTT, NTB. 
d. Fasilitas 
1) Laboratorium Klinis Konseling Anak dan Keluarga adalah unit khusus 
yang menangani konsultasi anak dan keluarga. Laboratorium mini 
tersebut juga menjadi ajang praktek bagi peserta diklat dan juga 
menerima klien sebagai wahana praktek pekerja sosial yang ada di 
BBPPKS Yogyakarta. 
2) Laboratorium Komputer  
    Sebagai sarana pembelajaran bagi peserta diklat, khususnya 
peningkatan keahlian di bidang komputer dan pengetahuan internet. 
3) Multimedia Room  
    Adalah sarana ruang yang di sediakan untuk peserta dalam mengikuti 
proses belajar mengajar yang di dalamnya terdapat fasilitas 
multimedia dengan tingkat akustik yang baik dan standar serta sebagai 
saran hiburan.  
4) Media Audio Visual 
     Adalah seperangkat alat bantu diklat dalam rangka memperlancar 
kegiatan belajar mengajar. Produk yang dihasilkan adalah film 
dokumenter, film pembelajaran diklat, profil lembaga dan spot iklan 
serta dapat bekerjasama dalam pembuatan film dengan lembaga lain.  
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5) Teleconference  
Ini dapat dipergunakan untuk sarana komunikasi bagi seluruh balai 
diklat di Indonesia dengan kantor pusat Kementerian Sosial RI di 
jakarta, bahkan dapat di pergunakan untuk pemberian materi dan 
pembukaan diklat jarak jauh. 
6) Majalah Empati  
    Merupakan media cetak yang diterbitkan setiap 3 bulan dan memuat 
tentang berbagai informasi kediklatan maupun permasalahan sosial 
yang di ulas secara spesifik. Majalah ini mempunyai motto 
empowerment, education dan humanity. 
7) Merapi Out Bound 
     Merupakan metode pengembangan diri melalui pengalaman dalam 
bentuk aktivitas luar ruang yang penuh dengan kegembiraan dan 
tantangan yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan dan 
mengenal diri, meningkatkan self confidence dan motivation, 
menumbuhkan sikap positif, kepemimpinan serta kerjasama 
8) Radio Komunitas Diklat Kesos FM 107,8 
    Sebagai media informasi dan komunikasi bagi humas maupun pekerja 
sosial yang menginformasikan kegiatan diklat dan info kesejahteraan 
sosial. Radio ini mampu menjangkau pendengar pada radius 5 km, 
selain itu juga sebagai sarana praktek bagi peserta diklat penyuluhan 
social. 
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e. Sarana dan Prasarana 
1) Gedung Kantor 
2) Ruang Kelas 
3) Ruang Diskusi 
4) Laboratorium Komputer 
5) Laboratorium Peksos dan Studio Mini 
6) Ruang Perpustakaan 
7) Mushola 
8) Ruang Asrama 
9) Ruang Aula 
10) Ruang Makan 
11) Ruang Panitia 
12) Ruang Poliklinik 
13) Ruang Praktek Klinis Konseling 
14) Rumah Dinas 
15) Gazebo 
16) Halaman Olah Raga 
17) Ruang Pekerja Sosial 
18) Ruang Widyaiswara 
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 f. Sumber Daya Manusia Balai Besar Diklat Kesejahteraan Sosial 
  Sumber Daya Manusi di Balai Besar Diklat Kesejahteraan Sosial 
mencakup 82 pegawai . Adapun daftar pegawai BBPPKS Yogyakarta 
secara lebih rinci bisa dilihat pada bagian lampiran tabel (Tabel 3 ). 
2. Program  Diklat Pendamping KUBE 
a. Latar Belakang Penyelenggaraan Diklat 
 Kementerian Sosial selaku instansi Pemerintah merupakan salah 
satu bidang yang memiliki tugas dan fungsi untuk menyelenggarakan 
Program Penanggulangan Kemiskinan telah merumuskan serangkaian 
kebijakan strategis. Kebijakan tersebut antara lain tanggung jawab dalam 
mewujudkan usaha penanggulanggan kemiskinan ada pada pemerintah 
bersama dengan masyarakat. Masyarakat didorong untuk 
menyelenggarakan Usaha Kesejahteraan Sosial, sementara itu pemerintah 
memberikan pembinaan agar usaha tersebut diselenggarakan secara 
professional. Penanggulangan kemiskinan pedesaan merupakan salah 
satu upaya strategis Nasional dalam mewujudkan sistem ekonomi 
kerakyatan yang berkeadilan sosial dalam pemenuhan kebutuhan dasar 
manusia. Salah satu program penanggulangan kemiskinan yang 
dilakukan Kementerian Sosial adalah melalui pendekatan pemberdayaan 
sosial dan ekonomi dalam wadah Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
sebagai embrio pembentukan Lembaga Keuangan Mikro (LKM). 
Program tersebut diarahkan untuk menjangkau pemberdayaan 
masyarakat miskin produktif. 
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 KUBE merupakan wadah aktivitas sosial dan ekonomi warga 
miskin, yang dibentuk, dikelola, dan dinikmati hasilnya oleh warga 
miskin itu sendiri. Dengan adanya KUBE, akan menciptakan kesempatan 
kerja, meningkatkan pendapatan, sehingga warga miskin mampu untuk 
menyisihkan sebagian dari penghasilan tersebut untuk menabung dan 
memiliki modal usaha. Dalam tingkat makro, kelompok usaha produktif 
ini akan menjadi media perubahan struktur ekonomi masyarakat yang 
akan terus berkembang serta merangsang tumbuhnya berbagai bentuk 
inovasi dan teknik baru dalam masyarakat. 
 Pada kenyataannya keterbatasan sumber daya yang dimiliki fakir 
miskin sangat berpengaruh pada pencapaian tujuan yang diinginkan. 
Untuk itu dalam rangka memberikan kemudahan kepada fakir miskin 
sebagai anggota KUBE dalam mengelola bantuan stimulant, 
mempermudah anggota KUBE untuk mengidentifikasi kebutuhan KUBE, 
dan membantu memecahkan masalah dalam KUBE, maka perlu adnya 
pendamping KUBE yang sudah mengikuti diklat pendamping KUBE. 
Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial 
Yogyakarta yang memiliki tugas pokok sebagai wadah untuk 
meningkatkan kualitas SDM Tenaga Kesejahteraan Sosial melalui 
pendidikan dan pelatihan (Diklat). Tetapi pada  kenyataannya, masih 
sering dijumpai permasalahan yang terjadi saat penyelenggaraan Diklat 
Pendamping KUBE yang terkait dengan manajemen/pengelolaan diklat, 
hasil  dan dampak diklat, sehingga menyebabkan tujuan dari Diklat 
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tersebut belum sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga perlu dilakukan 
sebuah evaluasi penyelenggaraan diklat Pendamping KUBE, supaya 
kedepannya diklat yang diselenggarakan hasilnya semakin membaik. 
b. Maksud dan Tujuan          
     Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dalam kegiatan 
wawancara serta dokumentasi diperoleh data bahwa Balai Besar 
Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial memiliki maksud dan 
tujuan dalam menyelenggarakan diklat pemantapan pendamping KUBE 
yaitu : 
1) Maksud 
 Memberikan bekal pengetahuan, sikap, dan ketrampilan 
kepada pendamping KUBE tentang bagaimana menjadi pendamping 
KUBE dalam program penanggulangan kemiskinan melalui 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE). 
2) Tujuan Pelatihan 
 Setelah selesai mengikuti bimbingan pemantapan, peserta 
diharapkan dapat : 
a) Memahami dan mengetahui kebijakan penanggulangan kemiskinan 
dalam prespektif pemberdayaan sosial. 
b) Memahami dan mengetahui hakekat Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE). 
c) Mengetahui dan memahami kriteria dan sasaran calon anggota 
KUBE. 
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d) Memahami dan mampu melaksanakan pndampingan Kelompok 
Usaha Bersama 
e) Membuat pencatatan  dan Pelaporan KUBE. 
f) Melaksanakan pemantauan KUBE. 
 c. Waktu dan Tempat 
 Diklat Pendamping sosial KUBE Angkatan III dilaksanakan 
pada tanggal 31 Agustus s.d 04 September 2015 di Balai Besar 
Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial bertempat di Kampus II 
BBPPKS Regional III, Jl. Veteran No. 8 Yogyakarta. 
d. Pembiayaan 
 Diklat Pendamping sosial Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
dibiayai dari DIPA Direktorat Penanggulangan Kemiskinan Pedesaan. 
B. Hasil Penelitian 
1. Evaluasi Manajemen Penyelenggaraan Diklat pendamping KUBE 
  Evaluasi peyelenggaraan diklat pendamping KUBE dinilai dari 
aspek manajemen kepanitiaan, manajemen pembelajaran, dan manajemen 
keuangan diklat. Manajemen kepanitiaan selaku pelaksana program diklat 
pendamping KUBE di dalamnya berkaitan dengan pembagian masing-
masing sie beserta tugasnya. Manajemen pembelajaran diklat terkait dengan 
Widyaiswara/fasilitator, narasumber, pendamping kelas, media 
pembelajaran , modul pembelajaran, dan sarana prasarana yang menunjang 
pembelajaran.Sedangkan untuk manajemen keuangan diklat yang berkaitan 
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dengan penggunaan dana diklat untuk kebutuhan diklat itu sendiri. Pihak-
pihak yang terlibat dalam proses pelaksanaan diklat pendamping KUBE ini 
diungkapkan oleh SD selaku penyelenggara diklat pendamping KUBE 
sekaligus kepala diklat Tenaga Kerja Sosial Masyarakat (TKSM): 
 “Orang-orang yang terlibat dalam diklat pendamping KUBE yaitu 
Widyaiswara, narasumber dari pusat, dirjen, praktisi, dan dari 
BBPPKS Yogyakarta. Kemudian panitia penyelenggara biasanya 
secara bergantian biar rata dari bidang diklat, dan 1 pendamping 
yang membantu widyaiswara dalam pembelajaran diklat di dalam 
kelas.” 
 
 Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dikatakan bahwa yang 
terlibat dalam penyelenggaraan diklat pendamping KUBE tidak hanya 
bidang penyelenggara diklat saja, tetapi yang lainpun juga ikut berperan 
dalam mensukseskan pelaksanaan diklat, seperti Widyaiswara, nara sumber 
dari pusat, dirjen, praktisi, dan bidang lain yang ada di BBPPKS Yogyakarta 
secara bergantian juga turut menjadi panitia diklat pendamping KUBE. 
 Penyelenggaraan diklat pendamping KUBE merupakan salah satu 
program diklat unggulan di BBPPKS Yogyakarta, sehingga membutuhkan 
anggaran dana yang cukup besar pula.Sukses atau tidaknya pelaksanaan 
diklat juga tidak lepas dari manajemen keuangan yang baik.Manajemen 
keuangan yang dilakukan oleh bidang keuangan untuk pembiayaan diklat 
pendamping KUBE ini sudah cukup baik dan sesuai dengan kebutuhan yang 
diperlukan.Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh AM selaku kepala 
bagian keuangan : 
“tentu sudah baik mas, untuk manajemen keuangan diklat ini sudah 
kami lakukan dengan sebaik-baiknya, setelah dana dari pusat di 
transfer ke BBPPKS Yogyakarta, kemudian kami menggunakan 
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dana tersebut untuk belanja bahan diklat, honor fasilitator, keperluan 
untuk peserta seperti uang transport (PP), uang harian selama diklat, 
akomodasi konsumsi, dan perlengkapan tambahan untuk peseta 
diklat seperti bolpoint, blognote, jaket, topi, dll” 
 
 Berdasarkan pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa manajemen 
keuangan diklat pendamping KUBE di BBPPKS Yogyakarta sudah berjalan 
dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari penggunaan dana diklat yang dibelanjakan 
untuk keperluan diklat itu sendiri sesuai kebutuhan yang diperlukan seperti 
belanja bahan diklat, honor fasilitator, keperluan untuk peserta seperti uang 
transport (PP), uang harian selama diklat, akomodasi konsumsi, dan perlengkapan 
tambahan untuk peseta diklat seperti bolpoint, blognote, jaket, topi, 
dll.Keberhasilan / kesuksesan dalam penyelenggaraan diklat pendamping KUBE 
tidak hanya ditentukan oleh manajemen keuangan yang baik, tetapi juga harus 
didukung oleh manajemen dalam proses pembelajaran yang baik pula.Komponen-
komponen dalam pembelajaran diklat meliputi : 
a. Peserta Diklat 
 Peserta yang hadir dan mengikuti proses diklat berjumlah 26 orang . 
Secara rinci daftar nama peserta diklat pendamping KUBE dapat dilihat 
pada lampiran tabel  (di dalam Tabel 4). 
 Peserta diklat pendamping KUBE ini dipilih sesuai dengan 
persyaratan yang telah di tentukan, dan peserta yang mengikuti diklat ini 
sudah sesuai dengan persyaratan yang sudah ditentukan sebelumnya, seperti 
yang diungkapkan oleh  SD : 
 
“Sudah mas, peserta dipilih melalui tes, persaingannya sangat ketat 
dan peserta yang mendaftar bisa dari semua jurusan tetapi 
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dikhususkan jurusan sosial. Semua peserta harus sesuai dengan 
persyaratan dan standarnya, jadi tidak sembarangan dan benar 
benar orang yang terpilih. Adapun cara pendaftaranya dilakukan 
secara online dan diseleksi secara langsung dari pusat,sedangkan 
kami hanya  melaksanakan diklatnya saja sesuai daftar nama 
peserta yang diberikan dari pusat.” 
 
 Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta diklat 
pendamping KUBE sudah sesuai dengan persyaratan, karena sudah  
melalui tahap seleksi yang sangat ketat dari Kemensos RI . 
b. Fasilitator 
Fasilitator pada diklat pendamping KUBE adalah widyaiswara 
BBPPKS Yogyakarta, yaitu sebagai berikut : 
Tabel 5. Fasilitator diklat pendamping KUBE 
No. Nama Instansi/Satker 
1 Drs.Bambang Tjahjono, M.Pd BBPPKS Yogyakarta 
2 Suminto, M.Si BBPPKS Yogyakarta 
3 Joko Sumarno, M.Si BBPPKS Yogyakarta 
4 Dinah Pangestuti, M.Si. BBPPKS Yogyakarta 
Sumber: BBPPKS Yogyakarta 
Evaluasi terhadap fasilitator bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan tenaga fasilitator.Evaluasi yang diperoleh dari persepsi para 
peserta terhadap tenaga fasilitator ini penting sebagai umpan balik bagi 
tenaga fasilitator untuk memperbaiki prestasi . Komponen yang dievaluasi 
adalah : 
1) Pencapaian tujuan pembelajaran 
2) Sistematika penyajian 
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3) Kemampuan menyajikan /memfasilitasi sesuai program diklat. 
4) Ketepatan waktu dan kehadiran 
5) Penggunaan metode dan sarana diklat 
6) Sikap dan perilaku 
7) Cara menjawab pertanyaan dari peserta 
8) Penguasaan materi 
9) Kerapian berpakaian 
10) Kerjasama antar widyaiswara, peserta, dan penyelenggara 
Dari kegiatan evaluasi terhadap fasilitator diperoleh nilai baik 
dengan rata-rata nilai antara 74,95 s.d 85,24. (Sumber : Laporan 
penyelenggaraan diklat pendamping KUBE ).Namun ada beberapa hal 
yang perlu dievaluasi sesuai yang disampaikan oleh peserta diklat, yaitu 
perlu meningkatkan koordinasi antara fasilitator dengan panitia, perlu 
menyiapkan modul pembelajaran bagi peserta, lebih mengoptimalkan 
dalam penguasaan materi serta menggunakan gaya mengajar yang sesuai 
karakteristik peserta diklat. 
 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
penyelenggaraan diklat pendamping KUBE angkatan III hasilnya sudah 
baik, namun ada beberap hal yang masih perlu ditingkatkan kembali.Hal 
ini bisa dilihat dari hasil evaluasi yang  diberikan oleh peserta diklat 
terhadap fasilitator yang dilakukan pada saat proses pembelajaran diklat 
pendamping KUBE. 
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c.Narasumber 
 Narasumber  yang telah bepartisipasi menyampaikan materi pada 
kegiatan ini adalah para Pejabat Struktural dilingkungan dan Direktorat 
Jendral Pemberdayaan Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan dan 
BBPPKS Yogyakarta sebagai berikut : 
Tabel 6. Nara sumber diklat pendamping KUBE 
No. Nama Instansi/Satker 
1 Hartono Laras Direktorat Jendral Pemberdayaan Sosial 
dan Penanggulangan Kemiskinan 
2 Dra.Sarwad Fardaniah Direktorat Penanggulangan Kemiskinan 
Pedesaan 
3 Nur Pujianto, M.Si BBPPKS Yogyakarta 
4 Cecep Sulaiman Direktorat Penanggulangan Kemiskinan 
Pedesaan 
Sumber: BBPPKS Yogyakarta 
d. Panitia  
 Untuk menunjang kelancaran pelaksanaan diklat pendamping 
KUBE , telah dibentuk kepanitiaan dengan susunan sebagai berikut : 
Tabel 7. Panitia penyelenggara diklat pendamping KUBE 
No. Jabatan dalam SK Nama 
1 Penanggung Jawab Pristi Yudawati, M.Si 
2 Ketua Sudira, M.Si 
3 Akademis Drs.Hardaya 
4 Administrasi Nuraini Dramayanti, M.Si 




6 Pendamping 1.A.Wisnu Wardana, SH 
2.Drs.Anwar Rosyid 
 
Sumber: BBPPKS Yogyakarta 
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 Pihak-pihak yang terlibat diatas memiliki hubungan yang baik 
dan akrab seperti yang diungkapkan oleh BT selaku Widyaiswara diklat 
pendamping KUBE : 
“Sudah terjalin kerjasama yang baik mas antara peserta, 
panitia, widyaiswara, dan pendamping kelas.Peserta sangat 
akrab dan mudah diajak komunikasi saat mereka butuh 
bantuan.” 
 
Sependapat dengan SD selaku penyelenggara diklat yang mengatakan 
bahwa : 
“Semua pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan diklat ini 
mampu menjalankan tugasnya dengan baik mas dan mereka 
mau membantu ketika yang lain sedang membutuhkan, peserta 
juga mau mengikuti peraturan yang dibuat oleh panitia.” 
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
hubungan antara pihak-pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran 
sudah bagus, baik selama proses pembelajaran maupun sesudah diklat 
selesai. Pelaksanaan diklat pendamping KUBE terbagi menjadi 3 
tahapan yaitu, tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 
Sebelum diklat pendamping KUBE dilaksanakan, tentunya mereka 
melakukan tahap persiapan. Berikut diungkapkan oleh SD: 
“Alurnya seperti ini mas, pimpinan atau kepala BBPPKS 
Yogyakarta dapat tugas dari pusat untuk mengadakan program 
diklat pendamping KUBE. Setelah itu pak kepala 
menginformasikan kepada bidang diklat mengenai hal tersebut, 
setelah itu kami membentuk kepanitian terlebih dahulu. 
Selanjutnya menyiapkan widyaiswara, jadwal pembelajaran 
dan media pembelajaran serta sarana prasarana. Widyaiswara 
di training terlebih dahulu melalui TOT, agar mereka memiliki 
kompetensi serta mendapatkan sertifikat mengajar.” 
 
Selanjutnya diungkapkan juga oleh BT selaku widyaiswara dalam 
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diklat pendamping KUBE : 
“Persiapannya yang pertama yaitu mengikuti Training of 
Trainer (TOT) untuk mendapatkan sertifikat dan bisa mengajar 
karena itu seperti SIM nya untuk menjadi widyaiswara. Setelah 
itu diadakan rapat persiapan antara bidang diklat, fasilitator, 
dan bagian keuangan.Selanjutnya saya menyusun rancang 
bangun pembelajaran mata diklat , rencana pembelajaran, 
bahan ajar, dan bahan tayang atau power point sesuai materi 
pada kurikulum yang sudah dibuat serta mempersiapkan 
kesiapan fisik dan mental .” 
 
Berdasarkan dua pernyataan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa, adanya kerjasama yang baik antara BBPPKS Yogyakarta 
dengan Kemensos. Hal ini bisa dilihat dari upaya yang dilakukan 
BBPPKS Yogyakarta setelah menerima tugas dari pusat yaitu 
membentuk kepanitiaan, menyiapkan widyaiswara yang bertugas, 
menyusun jadwal pembelajaran, menyiapkan media pembelajaran dan 
sarana prasarana yang akan digunakan. Kemudian Widyaiswara juga 
menyusun rancang bangun pembelajaran mata diklat, rencana 
pembelajaran, bahan ajar, dan bahan tayang atau power point 
berdasarkan acuan dari kemensos. 
e.Penyelenggara Diklat 








Sumber : BBPPKS Yogyakarta 
No. Nama Jabatan 
1 Drs. Sudira, M.Si Kepala Diklat TKSM 
2 Drs. Dewi Setyorini 
Dra. Rahma Poespita Joenita 
Budiarso  
Penyiapan Bahan Diklat TKSM 
3 Mulyanti Pelaksana Urusan Kerjasama 
TKSM 
4 Siti Juwantiyah Admistrasi TKSM 
 86   
 
 Evaluasi penyelenggara diklat pendamping KUBE bertujuan 
untuk mengetahui persepsi peserta terhadap penyelenggaraan diklat 
pendamping KUBE.Evaluasi ini penting untuk dilakukan karena untuk 
kebaikan penyelenggaraan diklat di masa yang akan datang. Evaluasi 
yang didapat dari peserta diklat meliputi ; 
1) Bidang administratif : waktu penyelenggaraan, kurikulum, jadwal 
pelatihan, sekretariat. 28,36 % peserta memberikan penilaian baik 
dan sangat baik, tetapi masih ada penilaian kurang dan sangat 
kurang sebesar 10,39%. 
2) Bidang edukatif : widyaiswara, karakter building, diskusi. Peserta 
memberikan nilai baik dan sangat baik sebesar 60,50 % dan masih 
ada penilaian kurang sebesar 16,43 %. 
3) Sarana dan Prasaran : Ruang belajar, ruang asrama, perpustakaan, 
konsumsi.Peserta memberikan nilai baik dan sangat baik sebesar 
49.54 % dan penilaian kurang sebesar 14,47 %. (Sumber : Laporan 
Penyelenggaraan Diklat Pendamping  KUBE ). 
Berdasarkan penjelasan diatas , maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa secara keseluruhan penyelenggaraan diklat pendamping KUBE 
sudah baik, namun ada beberapa hal yang masih kurang dan harus 
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f. Kurikulum 
 Kurikulum diklat pendamping KUBE disusun oleh pusat 
sebagai acuan dalam pelaksanaan program diklat pendamping KUBE. 
Materi pelajaran (bahan ajar) Diklat Pendamping KUBE berjumlah 50 
jamlat dengan rincian sebagai berikut : 
 Kurikulum Diklat Pendamping KUBE angkatan III berjumlah 
50 Jamlat @ 45 menit   dengan perincian sebagai berikut : 
Tabel 9. Kurikulum diklat pendamping KUBE 
No. Materi Jamlat 
1 Pengarahan Program 1 
2 Pra Test 1 
3 Dinamika Kelompok 2 
4 Pembukaan 1 
5 Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan 
Indonesia 
3 
6 Kebijakan Pengembangan SDM Kesos 2 
7 Kelompok  Usaha Bersama (KUBE) 9 
8 Pendampingan KUBE 12 
9 Pencatatan dan Pelaporan 6 
10 Montoring dan Evaluasi 2 
11 Purna Test 1 
12 Evaluasi 1 
13 Pengarahan PBL - 
14 PBL 8 
15 Penutupan 1 
Jumlah 50 
Sumber: BBPPKS Yogyakarta 
 Kurikulum ini disusun berdasarkan kebutuhan dan tujuan dari 
program diklat itu sendiri, seperti yang diungkapkan oleh SD sebagai 
berikut: 
“Sangat benar mas, bahwa kurikulum ini disusun sesuai dengan 
kebetuhan supaya tujuan yang diinginkan  oleh penyelenggara 
diklat sama dengan tujuan yang diharakan peserta diklat, 
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sehingga diklat pendamping KUBE ini benar-benar bisa 
dirasakan manfaatnya oleh peserta diklat.” 
 
 Program diklat pendamping KUBE dilaksanakan sesuai dengan 
kurikulum yang sudah ada, SD mengungkapkan sebagai berikut: 
“Iya ,Sudah sesuai mas, semua tahap pendahuluan sampai 
dengan penutup sudah dilaksanakan sesuai dengan kurikulum 
dari pusat, meskipun dalam urut-urutan kegiatannya ada yang 
sedikit berubah, tetapi secara umum tetap sesuai kurikulum  
yang sudah ada.” 
 
 Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum tersebut disusun berdasarkan kebutuhan dan tujuan program. 
Kemudian proses diklat pendamping KUBE ini sudah dilaksanakan 
sesuai dengan kurikulum yang sudah ditentukan oleh pusat. Meskipun 
alur kegatannya ada yang sedikit berubah, tetapi pada intinya tetap 
sama dengan kurikulum yang sudah ada. Selanjutnya mengenai materi 
yang disampaikan dalam pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum 
untuk menunjang ketercapaian tujuan. Seperti yang diungkapkan oleh 
SD: 
“Sudah sesuai mas, pihak penyelenggara diklat hanya 
mempersiapkan atau memfasilitasi saja, sedangkan materi 
semua di tentukan oleh pusat, Widyaiswara hanya bertugas 
menjelaskan materi yang sudah ada.” 
 
Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh BT , yaitu : 
“materi sudah sama seperti di kurikulum mas, Saya hanya 
menjelaskan nya saja, mungkin saya hanya mengkaitkan dengan 
kasus-kasus tertentu tentang masalah KUBE, agar peserta diklat 
lebih mudah memahami materinya” 
 
 Berdasarkan dua pernyataan diatas maka dapat dikatakan bahwa 
materi pembelajaran diklat sudah sesuai dengan kurikulum yang sudah 
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dibuat.  Widyaiswara hanya bertugas menyampaikan materi yang sudah 
ada tetapi juga menggunakan metode study kasus untuk mempermudah 
peserta diklat memahami materinya. 
g. Pendekatan dan Metode  
Keberhasilan suatu program tentunya didukung oleh pendekatan 
dan metode yang digunakan dalam menyampaikan materi yang akan 
disampaikan. Diklat pendamping KUBE ini mengguakan pendekatan 
Pembelajaran  Orang  Dewasa (Andragogy) yang menekankan pada 
parisipasi aktif dan pemanfaatan pengalaman peserta. Adapun prinsip 
yang mendasari pelaksanaan diklat ini adalah : 
1) Partisipatif yaitu memusatkan perhatian untuk membantu orang 
menemukan dan mengembangkan kemampuan menelaah, memilih, 
merencanakan menciptakan, mengorganisasikan, dan mengambil 
insiatif. Prinsip partisipatif juga mengandung makna penciptaan 
suasana pelatihan menjadi menarik dan menyenangkan serta 
difokuskan untuk membantu mengembangkan  cara pandang, 
kemampuan, kepercayaan diri serta,  dan komitmen para peserta 
diklat. 
2)Peserta merupakan subyek pelatihan sehingga pembelajaran 
merupakan ajang belajar bersama, namu tetap memberi ruang untuk 
proses belajar individual. 
3) Nilai-nilai yang diinginkan dalam proses diklat adalah pembelajaran 
aktif , kreatif, efektif dan menyenangkan. 
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Adapun metode pembelajaran yang dipakai meliputi : 
a) Ceramah dan Tanya Jawab 
 Fasiitator memberikan uraian tentang subtansi-subtansi 
pokok yang terkandung dalam setiap materi pembelajaran 
diklat.Peserta yang mengajukan pertanyaan atau mengemukakan 
pendapatnya tentang topik. Fasilitator memberikan jawaban atas 
pertanyaan atau tanggapan peserta. 
b) Bermain Peran 
 Bermain peran dilakukan dengan memperagakan sesuatu 
yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari sesuai perintah 
dari fasilitator.Setelah bermain peran fasilitator bersama peserta 
memberikan tanggapan dan evaluasi atas pelatihan peran tersebut. 
c) Study Kasus 
 Peserta mendiskusikan suatu kasus.Kasus diambil dari 
pengalaman peserta dan juga dari bahan yang telah dipersiapkan 
sebelumnya oleh fasilitator. Studi kasus merupakan metode untuk 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengaplikasikan 
pengetahuan dan ketrampilan dalam memecahkan masalah-masalah 
empiric dalam tugas kehidupannya. 
d) Brainstorming (Curhat Pendapat)  
  Untuk mengetahui pengetahuan, kemampuan serta 
pengalaman peserta berkaitan dengan pokok bahasan materi 
pelatihan.Dalam hal ini, fasilitator menyuruh peserta untuk 
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mengomentari materi yang sedang dibahas berdasarkan 
pengalaman mereka masing-masing dilapangan. 
e) Fokus Group Discusion ( diskusi kelompok) 
 Peserta dibagi menjadi kelompok-kelompok, tiap-tiap 
kelompok mendiskusikan materi atau kasus sesuai dengan 
pedoman diskusi/lembar kerja yang dipersiapkan.Fasilitator terlibat 
mendampingi peserta selama proses diskusi.Hasil diskusi 
dilaporkan / dipresentasikan di deapan kelas yang disampaikan oleh 
masing-masing ketua kelompok, kelompok lain dan fasilitator 
memberikan tanggapan atas hasil presentasi yang telah dilakukan. 
f) Penugasan 
Peserta baik perorangan atau kelompok diberikan tugas 
yang harus diselesaikan.Penugasan untuk melatih ketrampilan 
peserta dalam mengaplikasikan konsep-konsep yang telah 
disampaikan sebelumnya.Setelah penugasan, fasiitator dan peserta 
membahas bersama-sama hasil dari penugasan yang sudah 
dikerjakan. 
g) Tayangan Video  
 Program Tayangan Video untuk membantu pemahaman dan 
ketrampilan peserta terhadap materi pelatihan, sekaligus sebagai 
modeling perilaku, gambaran tentang setting atau kondisi 
sosial.Program video dipersiapkan sebelumnya.Peserta 
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memberikan tanggapan atau pertanyaan mengenai tayangan video 
tersebut. 
 Metode yang digunakan dalam pembelajaran diklat pendamping 
KUBE secara garis besar menggunakan metode andragogi atau 
pendidikan orang dewasa. Metode yang digunakan diatas sudah 
mendukung keberhasilan suatu program, seperti yang di ungkapan oleh 
BT selaku Widyaiswara : 
“Metode yang dipakai menggunakan pendekatan andragogi mas, 
karena saya tau bahwa peserta diklat KUBE yang hadir ini, 
mereka sudah memiliki kemampuan, meskipun masih tingkat 
dasar, mereka bukan seperti gelas kosong lagi, tetapi sudah ada 
sedikit isinya, dan kemampuan mereka akan dimaksimalkan saat 
mengikuti diklat ini, dan pendekatan ini menurut saya yang 
paling cocok digunakan untuk menunjang keberhasilan tujuan 
pembelajaran diklat.” 
 
 Berdasarkan pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa metode 
yang digunakan dalam pembelajaran diklat pendamping KUBE sudah 
menunjang ketercapaian tujuan.Selain metode yang digunakan, sarana 
dan prasarana juga mendukung keberhasilan suatu program. Berikut 
sarana dan prasarana yang digunakan dalam diklat pendamping KUBE 
antara lain: ruang kelas, ruang aula, ruang makan, asrama, 
perpustakaan,ruang diskusi, gazebo, LCD, laptop, white board, flip 
chart, dan plano (bisa dilihat pada lampiran gambar). Sarana dan 
prasarana yang disediakan sudah menunjang proses pembelajaran, 
seperti yang diungkapkan oleh SJ selaku alumni peserta diklat 
pendamping KUBE angkatan  III: 
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“kalau masalah sarana dan prasarana yang ada di BBPPKS 
Yogyakarta semua sudah bagus-bagus mas, kami sebagai para 
alumni peserta diklat tidak merasa ada gangguan yang sifatnya 
fatal terkait sarana prasarana yang digunakan, justru lebih 
dipermudah dengan adanya sarana pembelajaran yang 
tersedia.Mungkin hanya butuh menyiapkan micropon dan LCD 
cadangan saja yang masih kurang ” 
 
Sependapat dengan pernyataan dari TM selaku alumni peserta diklat 
pendamping KUBE angkatan  III juga: 
 
“semua sudah lengkap mas, kalau mau mandi juga mudah,kalau 
mau tidur juga nyaman dan betah, kalau mau ngapa-ngapain 
pokoknya tidak kesusahan seperti di daerah saya” 
 
Dapat disimpulkan dari pernyataan diatas bahwa secara 
keseluruhan sarana dan prasarana dalam program diklat pendamping 
KUBE sudah menunjang ketercapaian tujuan dan sudah memadai. Hal 
ini bisa dillihat dari pendampat alumni peserta diklat pendamping 
KUBE yang merasa lebih dimudahkan dalam meakukan aktivitasnya 
selama mengikuti proses diklat dan mereka merasa nyaman sampai 
akhir kegiatan diklat selama 5 hari.Meskipun demikian, ada beberapa 
hal yang perlu di siapkan seperti menyiapkan micropone dan LCD 
cadangan apabila sewaktu-waktu terjadi gangguan saat proses 
pembelajaran.Selain itu, agar dalam pelaksanaan diklat pendamping 
KUBE berjalan secara efekif, maka perlu dibuatkan jadwal kegiatan 
.Adapun jadwal kegiatan secara lebih rinci bisa dilihat pada bagian 
lampiran ( Tabel.10). 
 Proses pembelajaran diklat pendamping KUBE berjalan sesuai 
dengan jadwal yang sudah ditentukan sebelumnya. Seperti halnya 
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diungkapkan oleh SD selaku penyelenggara diklat pendamping KUBE 
angkatan III : 
“ Secara keseluruhan sudah sesuai mas, antara jadwal yang 
sudah dibuat dengan pelaksanaan diklat  , hanya ada sedikit 
perubahan pada saat PBL, yang seharusnya selesai sampai 
malam tetapi bisa diselesaikan sampai sore, karena tugas-tugas 
yang di berikan kepada peserta diklat bisa diselesaikan lebih 
cepat dari waktu yang telah ditetapkan, tanpa harus mengurangi 
beban  materi yang disampaikan.” 
 
Sependapat dengan yang diungkapkan oleh SJ selaku alumni peserta 
diklat, yaitu : 
“semua kegiatan diklat berjalan sesuai dengan jadwal yang 
sudah ditetapkan mas,mungkin hanya ada sedikit yang beda 
waktunya disebabkan karena keterlambatan peserta diklat” 
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa diklat 
pendamping KUBE secara umum sudah berjalan sesuai dengan rencana 
atau jadwal yang sudah ditentukan sebelumnya (dapat dilihat pada 
lampiran gambar). Meskipun ada sedikit perubahan, tetapi tidak 
berbeda jauh dengan jadwal yang ada. Proses pembelajaran diklat sudah 
berjalan dengan baik, sesuai dengan anggaran, dan berjalan dengan 
waktu dan biaya yang efisien. Seperti pernyataan yang diungkapkan 
oleh AM selaku bidang keuangan: 
“sudah efisien, untuk masalah anggaran semuanya dari pusat 
jadi untuk biaya program diklat KUBE ini disesuaikan dengan 
anggaran dari pusat. Begitu juga dengan waktunya.” 
 
Sependapat dengan SD sebagai berikut: 
“sudah, ini diklat kan dari Kemensos jadi semuanya sudah 
direncanakan dengan baik dan matang, kami hanya pelaksana 
saja.” 
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Selain itu juga diungkapkan oleh RT selaku alumni peserta diklat 
pendamping KUBE : 
 
“sudah mas, diklatnya berjalan lancar dan saya mendapat materi 
yang penting-penting sesuai yang saya butuhkan saat jadi 
pendamping KUBE dilapangan” 
 
 Dengan ini, maka dapat disimpulkan bahwa proses diklat 
pendamping KUBE angkatan III sudah sesuai hasil yang diharapkan. 
Seperti yang diungkapkan oleh SD selaku penyelenggara dan kepala 
diklat TKSM: 
“sudah mas, hal ini terbukti dengan hasil test peserta yang 
bagus. Semuanya dinyatakan lulus dan ada peningkatan nilai 
rata-rata hasil pra test dan purna test. Bisa dilihat di laporan 
penyelenggaraan.” 
 
Proses diklat pendamping KUBE ini merupakan suatu aktivitas 
atau kegiatan yang dilakukan oleh BBPPKS Yogyakarta sehingga 
peserta diklat yang sudah terpilih tersebut dapat mencapai hasil yang 
diharapkan. Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa manajemen diklat pendamping KUBE ini telah berjalan dengan 
baik dan mengarah pada hasil yang diharapkan. 
2. Evaluasi Hasil 
 Tujuan dari program diklat pendamping KUBE ini adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta diklat mengenai 
KUBE yang nantinya akan menghasilkan perubahan pengetahuan, sikap, 
dan ketrampilan yang dimilikinya.Tujuan lainnya yaitu untuk 
mempersiapkan peserta diklat untuk melakukan tindakan-tindakan yang 
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terkait dengan pelaksanaan program KUBE. Tujuan suatu program 
disesuaikan dengan kebutuhan, seperti yang diungkapkan oleh SD: 
“ sudah sesuai kebutuhan mas, karena sebelum diklat pendamping 
KUBE ini dilaksanakan, dilakukan need asisment terlebih 
dahulu.Supaya ilmu yang mereka dapat dari diklat ini nantinya 
sesuai dengan yang mereka butuhkan dan langsung bisa diterapkan” 
 
Sependapat dengan yang diungkapkan ST selaku alumni peserta diklat : 
  
“saya awalnya tidak tahu apa-apa mas tentang pendampingan KUBE 
ini, setelah ikut diklat ini saya jadi tau dan memliki ketrampilan 
tambahan, tujuan diklat sudah sesuai dengan yang saya harapkan” 
 
Dari pernyataan diatas bahwa tujuan program diklat pendamping 
KUBE sudah sesuai dengan kebutuhan mereka, dimana mereka nantinya 
setelah diklat akan bekerja sebagai pendamping KUBE. Hasil dari program 
diklat pendamping KUBE yang dilaksanakan oleh BBPPKS Yogyakarta 
dilihat melalui 3 aspek yaitu peningkatan kemampuan pengetahuan, 
kemampuan sikap, dan ketrampilan yang dimilikinya. Ketercapaian hasil 
dalam program diklat pendamping KUBE ini dapat dilihat dari ketercapaian 
tujuan, berikut penjelasan secara lebih rinci: 
a. Kemampuan Pengetahuan / Akademik  
 Kemampuan pengetahuan meliputi kemampuan dalam 
memahami konsep KUBE, memahami teknis dalam pelaksanaan KUBE, 
memahami tindakan-tindakan terkait dengan pelaksanaan KUBE dan 
memahami tentang prosedur pencatatan dan penulisan laporan KUBE. 
Berikut pernyataan dari NW selaku pendamping KUBE : 
“Sangat banyak ilmu yang saya peroleh mas, wawasan saya 
mengenai peran pendamping KUBE semakin banyak, sebelum 
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ikut diklat saya merasa bingung saat anggota KUBE yang saya 
dampingi bertanya mengenai pembuatan proposal KUBE, tetapi 
setelah ikut diklat ini saya lebih PD menjelaskannya” 
Seperti juga yang diungkapkan oleh RK  selaku alumni peserta Diklat 
pendamping KUBE : 
“Tentu, pokoknya banyaklah mas manfaatnya, yang awalnya 
nggak tau tentang KUBE jadi tau, yang awalnya nggak bisa buat 
laporan jadi bisa, dan saya senang jadi bisa ngomong lancar saat 
menyampaikan informasi ke anggota KUBE“ 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendamping KUBE mampu memahami tentang konsep program KUBE 
dan cara membuat laporan setelah mereka mengikuti diklat pendamping 
KUBE. Peningkatan kemampuan pengetahuan ini dapat dilihat ketika 
mereka menjalankan tugasnya sebagai pendamping KUBE, sesuai yang 
diungkapkan oleh SJ selaku anggota KUBE : 
“ada mas, pendamping KUBE lebih PD menyampaikan 
informasi ke kami, yang awalnya hanya sedikit memberikan 
penjelasan saat ditanya tentang KUBE, sekarang lebih banyak 
yang dijelaskan, dan kami lebih mudah memahami yang 
pendamping KUBE sampaikan” 
 
Selanjutnya diungkapkan oleh NH selaku alumni peserta diklat 
pendamping KUBE : 
“kita selalu mengadakan pertemuan rutin satu bulan sekali  mas, 
pendamping KUBE selalu menanyakan masalah yang kami  
hadapi dan memberikan solusinnya, memberitahu cara 
mengembangkan usaha ini kedepannya, cara menjalin mitra 
usaha, selain itu kami juga di dampingi dan diarahkan dalam 
membuat laporan triwulanan” 
 
Pengetahuan yang pendamping KUBE miliki diterapkan dalam 
pelaksanaan KUBE. Misalnya, teknis dalam merencanakan sebuat usaha, 
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mengembagkan dan menjalin mitra usaha, pencatatan dan penulisan 
laporan triwulanan, serta melakukan tindakan apabila ada permasalahan. 
Selain itu, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
bahwa, 
“Saat pertemuan kelompok membahas laporan triwulanan, 
pendamping KUBE mampu komunikasi secara baik kepada 
anggota KUBE, adanya kedekatan sosial yang baik yang terjalin 
diantara mereka, anggota KUBE aktif mengikuti saran-saran 
dari pendamping KUBE, dan sikap kesabaran yang lebih terlihat 
dari pendamping KUBE saat mereka membantu mengatasi 
masalah anggota KUBE terkait masalah laporan keuangan ” 
 
Dari hasil observasi tersebut dapat dilihat bahwa pendamping 
KUBE memiliki pengetahuan yang baik terkait dengan KUBE dan sikap 
yang baik pula sesuai etika sebagai  pendamping KUBE. Diperkuat 
dengan hasil evaluasi terhadap peserta diklat meliputi pra test dan purna 
test yang dilakukan oleh BBPPKS Yogyakarta sebagai berikut: 
Tabel 11. Hasil evaluasi peserta diklat 






75 25 41,88 85 45 68,57 8,75 23 % 
Sumber: BBPPKS Yogyakarta 
Dari hasil pra test menunjukkan nilai rata-rata 41,88 sedangkan 
purna test menunjukkan rata-rata nilai 68,57. Dengan demikian, setelah 
mengikuti diklat peserta diklat mengalami peningkatan pegetahuan 
26,69.  
Dari 26 peserta dinyatakan lulus 100% dan layak mendapatkan 
sertifikat pendamping  KUBE. 
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b.Kemampuan Sikap  
 Sebagai seorang pendamping KUBE hendaknya memiliki nilai 
etika yang baik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
bahwa, 
“pada pertemuan kelompok di balai desa ambarketawang, 
pendamping KUBE terlihat membaur dengan anggota KUBE. 
Selain itu juga pendamping KUBE menghargai apa yang 
disampaikan oleh anggota KUBE dan mendengarkannya dengan 
baik. Kemudian, pendamping KUBE berusaha untuk bersikap 
sabar ketika ada beberapa orang yang berbicara sendiri dan 
guyonan pada saat dia berbicara.” 
 
 Dari hasil observasi tersebut dapat dilihat bahwa pendamping 
KUBE memiliki etika yang baik dan sesuai dengan nilai etika 
pendamping, meskipun memang belum dapat terlihat secara keseluruhan. 
Selanjutnya diungkapkan oleh MW selaku anggota KUBE : 
“Sikap pendamping KUBE dalam pendampingan antara 
lain:sabar menyelasaikan masalah-masalah KUBE, telaten, 
selalu memberi motivasi dan semangat, mau mendengar saran 
dari anggota KUBE, dan tegas dalam mengambil suatu 
keputusan” 
 
Sependapat dengan yang di ungkapkan oleh ND selaku anggota KUBE : 
 
“iya mas, sikap dari pendamping KUBE yang kami rasakan 
yaitu beliau selalu memberi motivasi saat kami mau putus asa, 
tanggung jawab saat menjalankan tugasnya, sabar 
mendengarkan keluhan – keluhan kami, dan selalu ada di saat 
kami butuh” 
 
Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pendamping KUBE  sudah memiliki kemampuan sikap yang baik yang 
ditunjukkan melalui etika yang mereka lakukan saat mendampingi di 
lapangan seperti sabar, tegas, telaten, memotivasi dan tanggung jawab. 
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Dalam pelaksanaan KUBE tidak menutup kemungkinan akan terjadinya 
suatu permasalahan yang tidak diharapkan dan itu dapat muncul kapan 
saja. Berikut cara pendamping KUBE dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi diungkapkan oleh AW selaku alumni peserta diklat pendamping 
KUBE : 
“pendamping KUBE SMS ke ketua kelompok untuk 
mengadakan sebuah pertemuan kelompok saat ada 
permasalahan yang harus diselesaikan, kemuadian meminta 
pendapat dari masing-masing anggota KUBE terkait solusinya, 
lalu pendamping KUBE memberikan solusi yang terbaik  
berdasarkan masukan-masukan dari anggota KUBE, 
pendamping KUBE juga selalu mensejajarkan posisinya antara 
peranan sebagai pendamping KUBE dengan anggota KUBE, 
tanpa menganggap dirinya lebih bisa” 
 
Selain itu diungkapkan juga oleh MY selaku anggota KUBE: 
“Kalau ada masalah, biasannya beliau langsung menemui kami 
dan menanyakan masalahnya, kemudian memberikan cara 
menyelesaikannya, apabila masalahnya cukup sulit, biasanya 
mengadakan pertemuan kelompok dan meminta masukan dari 
anggota kelompok” 
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendamping KUBE mampu memecahkan masalah dalam pelaksanaan 
KUBE sudah cukup baik karena dilakukan dengan cara berkoordinasi 
dengan anggota KUBE melalui sebuah pertemuan kelompok. Oleh 
karena itu, kemampuan sikap yang dimiliki oleh pendamping KUBE ini 
dinilai sudah sesuai dengan apa yang diharapkan dan sudah sesui dengan 
etika sebagai pendamping KUBE. 
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c.Kemampuan Vokasional / ketrampilan  
 Kemampuan vokasional ini meliputi keterampilan pendamping 
KUBE dalam melakukan motivasi , menjalin hubungan sosial, dan 
mengembangkan komitmen peserta KUBE serta mampu mengadakan 
dan memimpin pertemuan rapat secara rutin ( dapat dilihat pada lampiran 
gambar). Motivasi peserta KUBE sangat mempengaruhi keberhasilan 
program KUBE, oleh karena itu pendamping KUBE harus dapat 
memotivasi anggota KUBE untuk tetap menjalankan kewajibannya dan 
menjaga komitmennya. Cara pendamping KUBE dalam melakukan 
motivasi kepada anggota KUBE diungkapkan oleh SY selaku anggota 
KUBE : 
“ketika pikiran kami sudah buntu nggak bisa mikir lagi, dan saat 
kami berpikir mau keluar jadi anggota KUBE ini, pendamping 
KUBE memberikan motivasi kepada kami tentang manfaat 
KUBE ini kalau kita berhasil menjalankannya, manfaatnya 
seperti bisa memiliki penghasilan sendiri, memiliki pekerjaan 
tetap, bisa mensejahterakan keluarga, dan memberikan manfaat 
yang besar dalam kehidupan kami nantinya” 
 
Selain itu diungkapkan oleh TG sebagai berikut: 
“kami selalu diingatkan mengenai tanggung jawab kami, 
meskipun dana 20 juta yang diberikan itu dana hibah, tetapi 
kami tetap disuruh memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya 
dan tidak menyalah gunakannya , dan kami di suruh membuat 
laporan penggunaan dana sesuai pangarahan yang sudah 
diberikan untuk dilaporkan ke pusat  ” 
 
Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
cara yang dilakukan pendamping KUBE dalam meberikan motivasi 
sudah baik, selain memberikan motivasi untuk menguatkan keyakinan 
dan menambah semangat anggota KUBE untuk menjalankan KUBE, 
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tetapi pendamping juga mampu mengingatkan tanggung jawab anggota 
KUBE dan memberikan nasehat untuk tetap menggunakan dana tersebut 
untuk keperluan yang bermanfaat serta tidak menyalahgunakannya. 
 Komitmen dapat dikembangkan melalui beberapa cara, seperti 
yang diungkapkan oleh SB selaku alumni peserta diklat pendamping 
KUBE : 
“cara yang saya lakukan untuk menjaga komitmen anggota 
KUBE yaitu mewajibkan anggota KUBE hadir saat ada 
pertemuan kelompok, bagi yang tidak hadir harus mampu 
mempertanggungjawabkan alasan ketidak hadirannya dengan 
sejujur-jujurnya” 
 
Selain itu diungkapkan oleh MK selaku anggota KUBE sebagai berikut : 
“pendamping KUBE mewajibkan kami untuk melaporkan apa 
saja yang kami sudah lakukan dan yang masih belum dilakukan 
dari setiap pengarahan yang beliau berikan” 
 
Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pendamping KUBE dalam menumbuhkan komitmen kepada 
anggota KUBE sudah baik, karena sudah bisa bersikap tegas  dalam 
memberikan tanggung jawan kepada setiap anggota KUBE sebagai 
wujud koitmennya, dan juga mereview aktivitas yang sudah dilakukan 
anggota KUBE dan yang belum dilakukan. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana komitmen mereka dalam menjalankan KUBE 
ini. 
 Selain menumbuhkan komitmen diantara anggota KUBE, tugas 
pendamping juga harus memiliki ketrampilan sosial yang meliputi 
kemampuan menjalin hubungan antara pendamping KUBE dengan 
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anggota KUBE, pendamping KUBE bekerjasama dengan pendamping 
KUBE lainnya, dan cara pendamping KUBE dalam mengkomunikasikan 
informasi kepada anggota KUBE. Hubungan yang terjalin antara 
pendamping KUBE dengan anggota KUBE diungkapkan oleh RT selaku 
pendamping KUBE : 
“kami memiliki prinsip kekeluargaan, jadi cara menjalin 
hubuganpun dengan kekeluargaan” 
 
Sependapat dengan SJ selaku anggota KUBE: 
 
“antara kami dengan pendamping KUBE sudah terjalin hubugan 
yang sangat baik mas, sudah seperti keluarga sendiri” 
 
 Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
hubungan yang terjalin antara pendamping KUBE dengan anggota 
KUBE sangat baik, sudah seperti keluarga. Selanjutnya pendamping 
KUBE harus dapat bekerjasama dengan pendamping KUBE lainnya, 
seperti diungkapkan oleh TM selaku pendamping KUBE: 
“kami para pendamping KUBE selalu melakukan komunikasi 
dan koordinasi setiap ada kesempatan mas, biasanya kami 
kumpul di kantor keluran dan di kecamatan” 
 
Serupa dengan pernyataan ST: 
“Iya, selalu berkoordinasi kalau ada informasi terkait dengan 
KUBE.Selain itu juga kalau mau mengambil keputusan dan 
tindakan” 
 
Pendamping KUBE selalu bekerjasama dengan pendamping 
KUBE lainnya, melakukan koordinasi terkait dengan KUBE. Selain itu, 
pendamping KUBE memiliki tugas untuk menyampaikan informasi 
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terkait KUBE kepada anggota KUBE. Seperti yang diungkapkan oleh 
MW selaku anggota  KUBE: 
“Kalau informasi itu sangat penting dan misalnya harus 
dikumpulkan besok biasanya saya langsung ke orang-orangnya, 
akan tetapi kalau informasi untuk umum maka saya 
informasikan  di pertemuan rutin sebulan sekali.” 
 
Diperkuat oleh pernyataan SJ : 
“Sekarang sudah lebih jelas dari pada sebelumnya dalam 
menyampaikan informasi. Lebih rinci dan cara berbicaranya 
baik.” 
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendamping KUBE menyampaikan informasi melalui dua cara yaitu 
secara langsung datang kerumah anggota KUBE dan pada saat pertemuan 
kelompok satu bulan sekali. Mengkomunikasikannya sudah jauh lebih 
baik dan rinci dari pada sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti bahwa ;  
 
“pada pertemuan kelompok, hubungan yang terjalin antara 
pendamping KUBE dengan anggota KUBE terlihat sangat baik. 
Mereka akrab dan seolah-olah seperti tidak ada perbedaan, jadi 
setara. Mereka bekerjasama untuk saling mengingatkan satu 
sama lain tentang kewajibannya sebagai anggota KUBE. 
Pendamping KUBE menyampaikan informasi dengan baik, 
rinci, jelas, dan menggunakan bahasa yang baik dan mudah 
dipahami oleh anggota KUBE.” 
 
 Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat dilihat bahwa 
ketrampilan sosial yang dimiliki oleh pendamping KUBE sudah baik. 
Setiap pendamping KUBE memiliki ranah kerja / wilayah dampingan 
sendiri-sendiri sesuai dengan yang sudah ditetapkan.Daftar wilayah yang 
didampingi oleh pendamping KUBE secara lebih rinci bisa di lihat pada 
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bagian lampiran ( Tabel.12 ).Sedangkan mengenai hasil kinerja 
pendamping KUBE dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 13. Laporan Hasil Kinerja Pendamping KUBE 
No. Aktivitas yang dilakukan 
1. Membentuk  KUBE dan menyusun pengurus (ketua, sekretaris, 
bendahara) 
2. Menentukan jenis usaha yang akan dipilih sesuai kesepakatan bersama 
3. Mengikuti diklat pendamping KUBE  
4. Menyusun proposal pengajuan dana bantuan untuk KUBE 
5. Membuka rekening kelompok 
6. Memasukkan proposal ke dinas sosial, kemudian akan dikirim ke 
kemensos RI 
7. Melihat informasi dari kemensos ( kalau sudah diterima) 
8. Menerima pencairan dana KUBE / Pengambilan uang di BRI 
9.  Mengadakan koordinasi / rapat kelompok dengan semua anggota KUBE 
10. Belanja barang/perlengkapan untuk KUBE 
11. Menjalankan KUBE 
12. Membuat LPJ  Triwulanan (Pendamping dan anggota kelompok KUBE) 
13. Memberikan LPJ ke dinas sosial, kemudian kirim ke kemensos RI 
Sumber : Laporan Pendamping KUBE (SJ) 
3. Evaluasi Dampak 
 Evaluasi dampak program diklat pendamping KUBE mengacu pada  
perubahan yang dapat dilihat atau dirasakan oleh alumni peserta diklat 
maupun anggota KUBE. Dampak dari program diklat pendamping KUBE 
ini diungkapkan oleh SD selaku penyelenggara , 
“dampak dari diklat pendamping KUBE ini antara lain mereka 
memiliki pekerjaan, mampu memahami apa yang harus mereka 
kerjakan di lapangan sebagai layaknya seorang pendamping KUBE, 
mampu melaksanakan tugasnya di lapangan, dan mereka 
menerapkan materi yang disampaikan. Perubahannya, setelah 
mengikuti diklat mereka menjadi lebih percaya diri dalam 
menyampaikan informasi kepada anggota KUBE. Selain itu, 
pendamping KUBE tahu benar teknik pendampingan KUBE 
sehingga KUBE dampingannya menjadi lebih baik. Hal ini saya lihat 
pada saat mereka Praktek Belajar Lapangan (PBL), mereka benar-
benar menerapkan materi yang disampaikan.” 
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 Selain itu diungkapkan juga oleh SJ selaku penerima manfaat dari  
program diklat pendamping KUBE ini yaitu anggota KUBE : 
“ Sudah pasti mas,  cara beliau  memberikan pendampingan sudah 
berbeda dari sebelumnya, sekarang lebih PD, lancar ngomongnya, 
tidak grogi, bisa memotivasi kami, informasi yang diberikan lebih 
berbobot, dan kelihatan lebih profsional dalam bertindak”         
 
 Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
dampak dari program diklat pendamping KUBE ini diantarannya mereka 
memiliki pekerjaan, mampu memahami apa yang harus mereka kerjakan di 
lapangan sebagai pendamping KUBE, mampu melaksanakan tugasnya di 
lapangan, dan mereka mampu menerapkan materi yang disampaikan. Selain 
itu, cara mereka memberikan pendampingan sudah berbeda dari 
sebelumnya, sekarang lebih PD, lancar ngomongnya, tidak grogi, bisa 
memotivasi anggota KUBE, informasi yang diberikan lebih berbobot, dan 
kelihatan lebih profsional dalam bertindak.  
 Anggota KUBE dapat melihat dan merasakan dampaknya tersebut 
seperti yang telah diungkapkan oleh MT sebagai berikut: 
“Iya mas, informasi yang disampaikan ke kami mudah dipahami, 
yang sebelumnya untuk bisa paham saja kami minta di ulang-ulang 
penjelasannya, tetapi sekarang tidak lagi, sekali dijelaskan kami 
sudah paham maksudnya” 
 
Sependapat dengan yang diungkapkan oleh SG,  
 
“Benar mas, sudah baik penyampaiannya, bahasanya mudah 
dipahami dan nggak muter-muter seperti dulu cara 
menyampaiakannya” 
 
Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
anggota KUBE merasakan dampak setelah pendamping KUBE mengikuti 
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diklat, yaitu informasi yang didapatkan oleh anggota KUBE menjadi lebih 
jelas dan muah dipahami.       
 Perubahan dari diklat pendamping KUBE ini dirasakan bersifat 
positif, seperti yang telah diungkapkan oleh RT selaku alumni peserta diklat 
pendamping KUBE : 
“benar sekali mas, saya merasa lebih mampu mengemban amanah 
sebagai pendamping KUBE ini, beda dengan sebelum ikut diklat 
ini, untuk ngomong di depan umum saja saya grogi dan tidak PD, 
tetapi sekarang lebih PD dan wawasan saya tentang KUBE jadi 
semakin banyak” 
 
Begitu pula yang disampaikan oleh NW, 
 
“betul betul mas, diklat pendamping KUBE ini sangat bermanfaat 
bagi kami, karena jadi tau pekerjaan pendamping KUBE yang 
sebenarnya dan bisa mempraktekkanya secara langsung 
dilapangan” 
 
Bedasarkan pernyatan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa diklat 
pendamping KUBE memberikan dampak positif kepada para pendamping 
KUBE dan anggota KUBE.Perubahan positif tersebut merupakan hasil 
evaluasi dari efek positif atau negatif dari program diklat pendamping 
KUBE, dan ini dirasakan oleh alumni peserta diklat atau selaku pendamping 
KUBE dan anggota KUBE itu sendiri selaku penerima manfaat. Selanjutnya 
diungkapkan oleh ST selaku pendamping KUBE : 
“Tidak ada perubahan yang tidak diharapkan mas, semua yang 
kami dapatkan setelah ikut pelatihan bisa kami praktekkan 
dilapangan, dan hasilnya sesuai yang kami harapkan” 
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
perubahan yang tidak diharapkan, semuanya terlihat sangat baik dan sesuai 
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dengan apa yang diharapkan. Peserta diklat yang sudah dinyatakan lulus, 
selanjutnya mereka bekerja sebagai pendamping KUBE di daerahnya 
masing-masing. Berikut pernyataan AW selaku pendamping KUBE 
mengenai dampak dari program diklat dalam pelaksanaan KUBE : 
“alhamdulillah, berkat mengikuti diklat kemarin , saya bisa tau 
tugas dan tanggungjawab pekerjaan seorang pendamping KUBE itu 
seperti apa, dan anggota KUBE lebih yakin dan percaya kalau saya 
mampu mendampingi mereka mengelola KUBE” 
 
Sependapat dengan yang diungkapkan oleh ST, 
 
“Iya mas, setelah ikut diklat saya merasa lebih baik dari 
sebelumnya saat memberikan pendampingan, saya jadi tau cara 
mengelola KUBE yang benar, menjalin mitra kerja, dan membuat 
laporan tentang KUBE” 
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka bisa disimpulkan bahwa dampak 
diklat terhadap alumni peserta diklat sangat baik, hal ini bisa dilihat dari 
peningkatan kemampuan pendamping diklat dalam memberikan 
pendampingan, mampu menjalin mitra kerja, mampu meningkatkan 
keakinan dan kepercayaan anggota KUBE, dan mampu mendampingi dalam 
proses pembuatan laporan. Keluaran dari program diklat pendamping 
KUBE ini sebanyak 26 pendamping KUBE yang sudah terlatih. SD selaku 
kepala bidang penyelenggara diklat TKSM mengungkapkan sebagai berikut: 
“Keluaran dari diklat ini kan pendamping KUBE yang terlatih, dan 
ini sudah sesuai karena setelah mereka mengikuti diklat mereka 
langsung dipekerjakan sebagai pendamping KUBE di daerahnya 
masing-masing untuk mendampingi anggota KUBE.” 
  
Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
keluaran yang dihasilkan sudah sesuai dan mengarah pada dampak yang 
diharapkan. Dampak dari program diklat pendamping KUBE ini memang 
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dapat dilihat di tempat mereka bekerja yaitu sebagai pendamping KUBE di 
daerahnya masing-masing. 
C. Pembahasan 
Secara umum evaluasi adalah suatu komponen yang memiliki peranan 
penting dalam proses pembelajaran untuk menentukan keberhasilan dan 
keefektifan suatu program. Dengan adannya evaluasi orang akan tahu sejauh 
mana penyampaian pembelajaran dan tujuan diklat dapat dicapai sesuai dengan 
yang diinginkan. Melalui evaluasi akan diketahui perkembangan hasil 
pembelajaran, minat, sikap, dan  kompetensi peserta diklat.   
 Disini, peneliti menggunakan model evaluasi Logical Framework 
(kerangka kerja logis) dalam pendekatan Result Based-Management (RBM) 
sebagai cara untuk mengevaluasi program pendidikan dan pelatihan 
pendamping KUBE, khususnya terkait dengan manajemen diklat, hasil, dan 
dampak yang dihasilkan. International Federation of Red Cressent Societies 
(2002) dalam bukunya menjelaskan bahwa Logical Framework digunakan 
untuk melihat keberhasilan ataupun ketidaktercapaian suatu program 
berdasarkan dari manajemen diklat, hasil dan dampak diklat. Kerangka kerja 
logis ini digunakan supaya peneliti dapat berpikir secara terorganisir, dapat 
menghubungkan pelaksanaan, hasil, dan dampak, dapat digunakan untuk 
menetapkan indikator kinerja dan pengalokasikan tanggung jawab, dapat 
digunakan sebagai sarana untuk berkomunikasi dengan tepat dan jelas, dapat 
juga digunakan untuk menyesuaikan dengan keadaan yang tiba-tiba berubah 
dan dapat memperhitungkan resiko. 
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1. Evaluasi Manajemen Penyelenggaraan Diklat 
 Berdasarkan temuan – temuan yang telah diperoleh peneliti saat 
dilapangan terkait manajemen penyelenggaraan diklat pendamping KUBE 
angkatan III di BBPPKS Yogyakarta ditemukan bahwa ada 4 hal dalam 
manajemen penyelenggaraan diklat yang sudah dilakukan, yaitu manajemen 
perekrutan peserta/need assisment, manajemen keuangan, manajemen 
organisasi/kepanitiaan, dan manajemen pembelajaran diklat. Hal ini sudah 
sesuai dengan kajian teori yang menjelaskan bahwa Manajemen diklat 
adalah upaya yang sistematis dan terencana dalam mengoptimalkan seluruh 
komponen diklat guna mencapai tujuan program secara efektif dan efesien. 
Komponen diklat terdiri dari kurikulum, sumber daya manusia,  organisasi 
/kepanitiaan, sarana/prasarana, biaya, dan lainnya yang berkaitan dengan 
diklat.         
 Manajemen perekrutan peserta diklat dilakukan oleh Kemensos RI 
sebanyak 300 orang yang sudah sesuai dengan persyaratan (bersal dari 
kalangan masyarakat miskin).Perekrutan ini dilakukan melalui seleksi yang 
sangat ketat.Peserta diklat sebelumnya di suruh mendaftarkan diri secara 
online ke kemensos RI. Setelah diketahui hasilnya, dari Kemensos 
mengirimkan nama-nama yang lolos menjadi peserta diklat pendamping 
KUBE ke BBPPKS Yogyakarta. Kemudian BBPPKS Yogyakarta 
melakukan koordinasi dengan Bidang penyelenggara diklat, bidang 
keuangan, dan Widyaiswara. Hasil dari rapat tersebut yaitu bidang 
penyelenggara diklat melakukan persiapan penyelenggaraan diklat ( tempat, 
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jadwal kegiatan, kurikulum, modul pembelajaran, perlengkapan, dll), bidang 
keuangan membuat anggaran dana diklat, Widyaiswara menyiapkan materi 
(RBPD/SAP dan RPP). Selain itu, tugas widyaiswara juga menyiapkan 
bahan tayang, naskah, dan kesiapan mental dan fisik.   
 Manajemen keuangan dalam penyelengaraan diklat pendamping 
KUBE dilakukan melalui penerimaan dana yang di transfer dari Kemensos 
RI ke BBPPKKS Yogyakarta. Kemudian dana tersebut dibelanjakan untuk 
keperluan selama kegiatan diklat pendamping KUBE berlangsung. Jenis 
kegiatan yang dibiayai diantaranya : belanja bahan (foto copy, dll), honor-
honor terkait pelaksana diklat, keperluan peserta (transport PP, uang harian 
selama diklat, akomodasi konsumsi, astribut peserta (bolpoint, bloknote,dll).
 Manajemen kepanitiaan dalam diklat KUBE terbagi menjadi 
beberapa sie/bidang sesuai tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. 
Susunan kepanitian diklat pendamping KUBE ini diantaranya ada ketua, 
sekretaris, bendahara, sie kegiatan/acara, sie perlengkapan, sie Publikasi dan 
Dokumentasi, Sie Humas, Sie Konsumsi, Sie  Korlap, Tim Dinamika 
kelompok, dan Tim Widyaiswara. Semua panitia sudah mampu 
menjalankan tugasnya dengan baik dan bisa bekerjasama dengan sie/bidang 
lainya.         
 Manajemen proses pembelajaran diklat pendamping KUBE, sebelum 
acara pembukaan diklat dimulai, ada pengarahan dan pra test untuk 
mengetahui kemampuan peserta diklat terhadap pemahaman tentang KUBE. 
Pembukaan diklat di isi dengan upacara penyematan tanda nama peserta 
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diklat. Selanjutnya proses belajar mengajar yang diawali dengan kegiatan 
dinamika kelompok. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengenal diri sendiri 
dan orang lain, meningkatkan kepercayaan diri serta kepercayaan pada 
orang lain, memiliki rasa kebersamaan, kerjasama, serta komitmen yang 
tinggi dalam melaksanakan tugas baik sebagai individu, anggota kelompok 
dan masyarakat. Selama proses belajar mengajar peserta sangat aktif dan 
partisipasif mengikutinya. Akan tetapi ada beberapa hal yang harus 
diperbaiki kembali terkait manajemen proses pembelajaran diklat 
pendamping KUBE ini, contohnya seperti yang diungkapkan oleh alumi 
peserta diklat pendamping KUBE, bahwa pada saat Widyaiswara menyuruh 
membuka dan memahami isi print out modul pembelajaran diklat, tetapi 
modul pembelajarannya tidak ada/belum disediakan oleh panitia, sehingga 
perlu ditingkatkan lagi koordinasi antara panitia dan fasilitator/widyaiswara 
yang sedang bertugas.      
 Penyampaian materi dalam diklat disampaikan oleh widyaiswara dan 
narasumber dari pusat dengan mengacu pada modul yang diberikan. Metode 
pembelajaran yang digunakan Widyaiswara dalam menyampaikan materi 
ialah menggunakan pembelajaran andragogy. Hal ini bisa dilihat ketika 
Widyaiswara mampu merangsang peserta didik untuk mau bertanya dan 
menjawab pertanyaan.Selain itu, Widyaiswara tidak hanya menjelaskan 
materi berdasarkan teori saja tetapi lebih banyak berdasarkan pengalaman 
dilapangan. Materi yang disampaikan sudah sesuai dan sudah cukup baik, 
peserta diklat dapat menerima dan memahaminya dengan baik. Akan tetapi 
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ada beberapa hal yang perlu dievaluasi, seperti yang ditemukan oleh peneliti 
bahwa ada Widyaiswara yang masih kurang dalam melakukan kesiapan dan 
kurang menguasai materi saat menyampaikan materi,  sehingga terkesan 
monoton dan peserta diklat menjadi bosan dan kurang memperhatikan saat 
widyaiswara menjelaskan.         
 Mekanisme pembelajaran diklat dibagi menjadi dua, yaitu 
pembelajaran di dalam kelas dan  Praktek Belajar Lapangan (PBL). 
Pembelajaran dikelas bertujuan untuk menambah wawasan peserta diklat 
tentang  KUBE dan tugas sebagai pendamping KUBE. Sedangkan kegiatan 
PBL ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan peserta diklat 
dalam mengimplementasikan konsep-konsep dari teori yang diperoleh 
selama mengikuti diklat di kelas. Peserta diklat mendapatkan penjelasan 
tentang teknik pendampingan, teknik pengorganisasian masyarakat dan 
teknik pengembangan dari pendamping yang ada di lapangan. Peserta diklat 
diarahkan oleh widyaiswara untuk melaksanakan simulasi proses 
mekanisme KUBE yang dibagi menjadi 4 kelompok. Setelah kegiatan PBL 
selesai, mereka diwajibkan untuk menyusun laporan kelompok. Kegiatan 
diklat diakhiri dengan penutupan yang berlangsung dengan baik dan saling 
berjabat tangan. Semua peserta diklat dan seluruh pihak yang terlibat dalam 
proses pembelajaran diklat memiliki hubungan yang sangat baik.  
 Proses kegiatan diklat pendamping KUBE angkatan III ini telah 
dilaksanakan sesuai dengan kurikulum yang sudah ditentukan dari pusat. 
Kurikulum tersebut dibuat berdasarkan kebutuhan peserta diklat. Sarana dan 
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prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran diklat pendamping 
KUBE sudah menunjang ketercapaian tujuan, hanya perlu menambahkan 
beberapa microphone dan LCD cadangan ketika microphone dan LCD yang 
tersedia mengalami trobel/gangguan, serta menyediakan print out modul 
pembelajaran sesuai materi yang akan diajarkan.     
 Berdasarkan hasil temuan-temuan dalam manajemen diklat 
pendamping KUBE di BBPPKS Yogyakarta yang sudah di uraikan di atas , 
sudah sesuai dengan kajian teori tentang tahapan manajemen 
penyelenggaraan diklat yang dijelaskan oleh Russel dalam Sulistiyani dan 
Rosidah (2003) yaitu : 1) penilaian kebutuhan pelatihan (need assesment), 
yang bertujuan mengumpulkan informasi untuk menentukan dibutuhkan 
atau tidaknya program diklat, 2) pengembangan program pelatihan 
(development), bertujuan untuk merancang lingkungan pelatihan dan metode 
pelatihan yang dibutuhkan guna mencapai tujuan pelatihan, 3) evaluasi 
program pelatihan (evaluation) bertujuan untuk menilai apakah diklat telah 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
Standarisasi penyelenggaraan diklat berdasarkan kajian teori 
dijelaskan bahwa proses pembelajaran diklat memerlukan adanya 
komponen-komponen yang mempunyai tujuan agar pembelajaran itu 
berjalan efektif dengan output yang aplikatif terhadap permasalahan sosial 
di masyarakat. Komponen komponen penyelenggaraan diklat tersebut antara 
lain manajemen SDM, kurikulum, metode, waktu dan pelaksanaan PBL. 
Komponen-komponen tersebut saling berkesinambungan antara komponen 
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satu dengan komponen lainnya. Selain itu, menurut Anwar Royid, Pranata 
Humas Muda, Diklat dikatakan ideal bila 30 % diberikan  teori dan 70 % 
praktek.Secara keseluruhan diklat pendamping KUBE yang telah 
dilaksanakan di lembaga BBPPKS Yogyakarta ini sudah sesuai dengan 
standar yang telah ditentukan diatas.     
 Manajemen penyelenggaraan diklat pendamping KUBE angkatan III 
yang telah dilaksanakan oleh BBPPKS Yogyakarta dapat dikatakan ideal 
karena telah memenuhi standar yaitu dengan menerapkan 70 % praktek dan 
30 % teori. Meskipun proses pembelajaran diklat dilakukan di dalam kelas , 
namun di dalam setiap materi diberikan latihan kasus (studi kasus) untuk 
peserta diklat diskusikan secara berkelompok dan selanjutnya di praktekan 
di depan kelas. Sedangkan pembelajaran yang dilakukan di luar kelas yaitu 
Praktek Belajar Lapangan (PBL). Proses manajemen diklat pendamping 
KUBE angkatan III sudah sesuai dengan standardisasi penyelenggaraan 
diklat dengan adanya komponen-komponen penyelenggaraan  diklat seperti 
tahap perekrutan peserta, manajemen keuangan, manajemen kepanitiaan, 
dan manajemen pembelajaran diklat yang sudah berhasil dan mampu 
dilaksanakan dengan baik.Selain itu juga sudah sesuai dengan indikator 
kinerja dalam kerangka kerja logis. Meskipun secara keseluruhan 
manajemen penyelenggaraan diklat sudah dilaksanakan dengan baik, namun 
direkomendasikan untuk kedepannya perlu ditingkatkan kembali terkait 
dengan manajemen pembelajaran diklat, supaya proses pembelajaran diklat 
lebih berkualitas hasil yang diharapkannya. 
 116   
 
2. Evaluasi Hasil 
  Hasil dari program diklat pendamping KUBE yang dilaksanakan 
oleh BBPPKS Yogyakarta berdasarkan temuan-temuan dari peneliti saat 
dilapangan yaitu hasilnya sudah sesuai tujuan yang diharapkan. Hasil diklat 
pendamping KUBE yaitu terjadinya peningkatan kemampuan 
pengetahuan/akademik, kemampuan sikap, dan kemampuan 
vokasional/ketrampilan terhadap peserta diklat. Seperti tujuan umum 
pelatihan menurut Moekijat dalam Mustofa Kamil (2010: 11) yang ada di 
dalam kajian teori yaitu sebagai berikut: 
a. Mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan 
dengan lebih cepat dan lebih efektif. 
b. Mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan 
secara rasional. 
c. Mengembangkan sikap, sehingga dapat menimbulkan kemauan untuk 
bekerjasama.  
 
Secara lebih rinci, hasil yang diperoleh dari diklat pendamping KUBE ini 
dilihatdari beberapa aspek, yaitu : 
1) Kemampuan akademik/pengetahuan 
Berdasarkan indikator kinerja peningkatan kemampuan 
pengetahuan dalam kerangka kerja logis, kemampuan berpikir peserta 
diklat pendamping KUBE sudah baik dan sesuai dengan tujuan diklat. 
Setelah mengikuti diklat pendamping KUBE angkatan III yang 
diselenggarakan oleh BBPPKS Yogyakarta, peserta diklat mengalami 
peningkatkan pengetahuan. Hal ini bisa dilihat melalui kemampuan 
peserta diklat dalam memahami konsep KUBE, memahami teknis dalam 
pelaksanaan KUBE, memahami tindakan-tindakan terkait dengan 
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pelaksanaan KUBE, dan memahami cara penulisan laporan pendamping 
KUBE. Pengetahuan tersebut sangat bermanfaat setelah mereka bekerja 
dan dapat mereka terapkan dalam menjalankan tugasnya sebagai 
pendamping KUBE. 
2) Kemampuan sikap 
Kemampuan sikap yang dimiliki oleh peserta diklat pendamping 
KUBE sudah baik dan sesuai harapan. Berdasarkan pengamatan peneliti 
saat dilapangan, kemampuan sikap yang dimiliki pendamping KUBE 
dalam pendampingan sosial antara lain: bersikap sabar, mendengarkan 
dan tidak mendominasi, menghargai dan rendah hati, mau belajar, 
bersikap sederajat, bersikap akrab dan melebur, tidak menggurui, 
berwibawa, tidak memihak, menilai dan mengkritik, dan bersikap terbuka 
dan positif. Sedangkan sikap pendamping KUBE di lapangan sekarang 
bersikap tegas dalam menghadapi peserta KUBE yang berbeda-beda, 
sabar, dan selalu memotivasi peserta KUBE. Sikap tersebut sudah sesuai 
dengan etika pendamping, meskipun belum semuanya terpenuhi. Selain 
memiliki sikap yang baik, pendamping KUBE juga mampu memecahkan 
masalah yang dihadapi terkait dengan program  KUBE, mengolah 
informasi yang akan disampaikan kepada peserta KUBE, dan mampu 
mengambil suatu keputusan secara bijak sebelum melakukan tindakan 
terkait dengan dampingannya. Dalam kegiatan KUBE tentu terdapat 
masalah-masalah yang harus diselesaikan, disini pendamping KUBE 
melakukan tindak lanjut untuk memecahkan permasalahan tersebut. 
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3) Kemampuan vokasional/ketrampilan 
Berdasarkan temuan dilapangan terkait peningkatan ketrampilan 
pendamping KUBE di temukan bahwa pendamping KUBE mampu 
melakukan tindakan apabila ada permasalahan yang terjadi pada 
kelompok dampingannya. Selain itu, pendamping KUBE selalu 
memotivasi dan mengingatkan kepada peserta KUBE pada saat 
pertemuan kelompok agar mereka tidak lupa kewajiban mereka sebagai 
anggota KUBE. Terutama untuk selalu menjaga kesetiakawanan, 
kerjasama, dan menjalin komunikasi yang baik. Pemberian motivasi 
tersebut dilakukan dalam rangka perubahan perilaku dalam menjalankan 
komitmen. Pendamping KUBE mendorong anggota KUBE agar selalu 
bekerjasama dengan anggota KUBE lainnya, sehingga saling 
mengingatkan dalam menjaga komitmen. Hal tersebut sudah sesuai 
dengan indicator didalam kerangka kerja logis yang menjelaskan bahwa 
kemampuan vokasional meliputi kemampuan pendamping KUBE dalam 
mengelola program KUBE, kemampuan pendamping KUBE dalam 
memotivasi anggota KUBE, dan kemampuan pendamping KUBE dalam  
membangun hubungan yang baik dengan anggota KUBE.  
Hasil penelitian oleh peneliti juga menunjukkan bahwa 
kemampuan sosial yang dimiliki oleh peserta diklat pendamping KUBE 
sudah baik. Hal ini bisa dilihat dari hubungan yang terjalin antara 
pendamping KUBE dengan anggota KUBE sangat baik, mereka 
menganggap sudah seperti keluarga. Kemudian hubungan kerjasama 
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pendamping KUBE satu dengan yang lainnya juga sangat baik, mereka 
selalu berkoordinasi dan bekerjasama terkait dengan program KUBE. 
Pendamping KUBE menyampaikan informasi melalui dua cara yaitu 
secara langsung datang kerumah anggota KUBE dan pada saat pertemuan 
kelompok satu bulan sekali. Mengkomunikasikannya sudah jauh lebih 
baik dan rinci dari pada sebelumnya. Hasil tersebut sudah sesuai dengan 
yang diharapkan. 
Berdasarkan semua temuan hasil diklat seperti yang sudah di 
uraikan diatas, sudah sesuai dengan kajian teori yang menjelaskan bahwa 
hasil akhir diklat dapat dilakukan dengan membandingkan kelompok 
sasaran program dengan kelompok peserta diklat, guna mengukur 
kemampuan peserta sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran apakah 
ada peningkatan atau tidak (Kirkpatrick, 1998: 61).Oleh karena itu, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa hasil diklat pendamping KUBE yang 
diselenggarakan oleh BBPPKS Yogyakarta sudah baik.Sehingga 
direkomendasikan program diklat ini dapat diselenggarakan kembali 
pada angkatan selanjutnya. 
3. Evaluasi Dampak 
  Berdasarkan temuan hasil penelitian dilapangan, dampak yang 
diperoleh dari penyelenggaraan diklat pendamping KUBE ini antara lain 
pendamping KUBE memiliki ketrampilan dalam memimpin pertemuan 
kelompok, baik pertemuan di kelompok kecil maupun kelompok besar. 
Partisipasi anggota KUBE dalam mengikuti pertemuan tersebut sudah baik 
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karena tingkat kehadirannya rata-rata mencapai 99% dan mereka antusias 
dalam bertanya dan menanggapi pendamping KUBE ketika sedang 
menjelaskan. Pendamping KUBE memiliki ketrampilan membuat laporan 
kegiatan pendamping KUBE untuk diserahkan ke Dinas Sosial. Tidak hanya 
pendamping KUBE yang membuat laporan, tetapi anggota KUBE juga 
mampu membuat laporan kelompok.Selain itu, Pendamping KUBE dan 
anggota KUBE sudah mampu bekerjasama dengan baik dalam membuat 
laporan kelompok triwulanan. Hal ini dilakukan sebagai bukti tanggung 
jawab anggota KUBE ke pusat (kemensos RI) terhadap bantuan dana KUBE 
yang telah diberikan untuk KUBE. 
      Dampak lain dari program diklat pendamping KUBE ini berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan 
bahwa pendamping KUBE menjadi paham dan mampu mengerjakan tugas –
tugas sebagai pendamping KUBE dari sebelumnya yang masih bingung dan 
tidak mengetahui sama sekali sekarang menjadi mampu, pendamping 
KUBE juga memiliki penghasilan tambahan setiap bulannya, dan 
kesejahteraan keluarga para anggota KUBE juga meningkat lebih baik 
karena ada usaha yang dapat dikelola bersama sebagai sumber penghasilan 
tambahan mereka.Semua dampak yang ditimbulkan dari penyelenggaraan 
diklat pendamping KUBE ini sifatnya positif dan tidak ada dampak yang 
tidak sesuai dengan apa yang harapkan. 
  Temuan-temuan yang diperoleh peneliti mengenai dampak 
penyelenggaraan program diklat pendamping KUBE ini sudah sesuai 
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dengan teori dari United Nations Development Programme (UNDP: 2009) 
yang menjelaskan bahwa, evaluasi impact atau dampak adalah evaluasi 
dengan melihat perubahan dari segi efek positif atau negatif yang 
dimaksudkan pada individu atau kelompok sasaran yang disebabkan oleh 
kegiatan pelatihan seperti program diklat pendamping KUBE.   
   Seperti yang sudah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa dampak dari kegiatan diklat pendamping KUBE sesuai dengan apa 
yang diharapkan dan sudah sesuai dengan indikator kinerja dalam kerangka 
kerja logis. Tidak ada dampak yang tidak diharapkan. Dampak tersebut 
dapat tercapai karena adanya manajemen dan hasil diklat yang baik. 
  Berdasarkan pembahasan diatas mengenai evaluasi manajemen 
penyelenggaraan diklat, evaluasi hasil, dan evaluasi dampak, secara 
keseluruhan hasilnya sudah baik, namun direkomendasikan untuk 
memperbaiki beberapa bagian penyelenggaraan diklat pendamping KUBE 
ini. Hal tersebut dikarenakan ada bagian yang kurang sesuai (terdapat 
kesalahan tetapi sedikit). Meskipun secara keseluruhan program ini sudah 
berjalan dengan baik, akan tetapi ada beberapa hal pada bagian manajemen 
pembelajaran diklat yang perlu diperbaiki. Contohnya seperti yang 
diungkapkan oleh alumi peserta diklat pendamping KUBE, bahwa pada saat 
Widyaiswara menyuruh membuka dan memahami isi print out modul 
pembelajaran diklat, tetapi modul pembelajarannya tidak ada/belum 
disediakan oleh panitia, sehingga perlu ditingkatkan lagi koordinasi antara 
panitia dan fasilitator/widyaiswara . Selanjutnya, peneliti juga menemukan 
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ada Widyaiswara yang masih kurang dalam melakukan kesiapan dan kurang 
menguasai materi saat menyampaikan materi,  sehingga terkesan monoton 
dan peserta diklat menjadi bosan dan kurang memperhatikan saat 
widyaiswara saat menjelaskan.Selain itu, juga perlu menambahkan beberapa 
microphone dan LCD cadangan ketika microphone dan LCD yang tersedia 
mengalami trobel/gangguan.Sehingga harapannya bisa menjadi bahan 
evaluasi yang sifatnya positif untuk menjadikan penyelenggaraan diklat 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Evaluasi manajemen peyelenggaraan diklat pendamping KUBE meliputi 
manajemen perekrutan peserta diklat, manajemen kepanitiaan, manajemen 
keuangan, manajemen pembelajaran, serta komponen-komponen yang ada  
didalamnya seperti  peserta diklat, kurikulum , widyaiswara, narasumber, 
panitia, modul pembelajaran, dan jadwal kegiatan diklat.Dapat diambil 
kesimpulan bahwa manajemen penyelenggaraan diklat pendamping KUBE 
angkatan III ini secara umum sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai 
harapan. Namun ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan kembali terkait 
dengan koordinasi antara widyaiswara dan  panitia mengenai penyediaan 
modul pembelajaran yang dibutuhkan peserta diklat, serta perlu 
penambahan microfon dan LCD cadangan untuk mengantisipasi apabila ada 
gangguan saat proses pembelajaran berlangsung. 
2. Evaluasi hasil diklat pendamping KUBE sudah baik dan sesuai tujuan yang 
ingin dicapai.Hal ini bisa dilihat dari peningkatan kemampuan pengetahuan 
, peningkatan kemampuan sikap, dan peningkatan kemampuan 
vocational/ketrampilan peserta diklat. Peningkatan kemampuan pengetahuan 
yang meliputi peningkatan kemampuan dalam memahami konsep KUBE, 
kemampuan memahami teknis pelaksanaan KUBE, dan cara pembuatan 
laporan KUBE. Peningkatan kemampuan sikap yang meliputi sikap 
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pendamping KUBE terhadap anggota KUBE, dan kemampuan mengolah 
emosional dalam diri seperti sabar, ikhlas, tanggung jawab dan tegas dalam 
memecahkan suatu masalah.Peningkatan kemampuan vokational / 
ketrampilan yang meliputi kemampuan menjalin kerjasama dan komunikasi 
yang baik, kemampuan menjalin mitra kerja, dan ketrampilan memberikan 
pendampingan yang baik kepada anggota KUBE.  
3. Evalusi dampak yang dihasilkan dari penyelenggaraan diklat pendamping 
sudah sangat baik dan sesuai kebutuhan yang diinginkan. Hal ini bisa 
dirasakan melalui perubahan positif mengenai kinerja pendamping KUBE 
dalam pendampingan KUBE dilapangan  menjadi lebih baik dari 
sebelumnya.  
B. Saran 
 Mengacu pada hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan ada 
beberapa saran yang dapat disampaikan antara lain: 
1. Manajemen penyelenggaraan diklat pendamping KUBE sebaiknya perlu 
ditingkatkan lagi, seperti koordinasi antara panitia, koordinasi antara 
widyaiswara dan panitia, pengecekan kembali peralatan seperti LCD dan 
Microphon yang akan digunakan, menyiapkan modul pembelajaran sebagai 
pegangan peserta diklat dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
diklat. 
2. Widyaiswara sebaiknya lebih banyak memberikan ice breaking dan roll play 
disela-sela menyampaikan materi, agar peserta diklat tidak merasa bosan 
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dan lebih semangat lagi mendengarkan materi yang disampaikan, sehingga 
harapannya hasil diklat pendamping KUBE lebih baik lagi. 
3. Pihak Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial 
(BBPPKS) Yogyakarta, perlu segera melakukan monitoring dan evaluasi 
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1.Mengamati Sarana dan Prasarana yang mendukung proses pembelajaran Diklat. 
2.Mengamati Media Pembelajaran yang di Pakai dalam proses pembelajaran Diklat 
3.Mengamati fasilitas dan kondisi fisik tempat pelaksanaan KUBE di Kulon Progo. 
4.Mengamati interaksi antara pendamping KUBE dan anggota KUBE. 






















 PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Manajemen Diklat 
 
a. Manajemen Keuangan 








4) Sie acara 
5) sie perlengkapan 
6) sie Humas 
7) Sie Pubdekdok 
 
e. Manajemen Pembelajaran 
1) Nama-nama Widyaiswara 
2) Nama-nama Pendamping Kelas 
3) Tim DK (Dinamika Kelompok) 
4) Modul Pembelajaran 
5) Kurikulum Pembelajaran 
6) Media Pembelajaran 
7) Sarana dan prasarana pembelajaran 




2. Hasil Diklat 
a. Arsip Tertulis 
1) Laporan hasil pra test anggota diklat pendamping KUBE 
2) Laporan hasil post test diklat pendamping KUBE 
3. Dampak Diklat 
a. Arsip Tertulis 
- Laporan KUBE : Hasil pelaksanaan kegiatan diklat pendamping KUBE  
b. Foto 








PENYELENGGARA DIKLAT PENDAMPING KUBE 
I. IDENTITAS 
NAMA : 
JENIS KELAMIN : 
UMUR : 




A. MANAJEMEN PENYELENGGARAAN DIKLAT PENDAMPING KUBE 
1. Bagaimana cara melakukan rekruitment peserta Diklat pendamping KUBE? 
2. Bagaiamana alur poses Penyelenggaraan Diklat Pendamping KUBE? 
3. Apakah Peserta Diklat yang hadir  sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan/diharapkan? 
4. Apakah penggunggunaan anggaran Dana diklat sudah sesuai dengan kebutuhan 
Diklat? 
5. Apakah semua panitia Diklat mampu menjalankan tugasnya masing-masing? 
6. Apakah peserta Diklat disediakan modul pembelajaran Diklat ? 
7. Apakah kurikulum diklat pendamping KUBE disusun berdasarkan kebutuhan? 
8. Apakah proses pelaksanaan pembelajaran diklat sudah dijalankan sesuai dengan 
kurikulum yang sudah ditentukan? 
9. Apakah materi diklat pendamping KUBE sudah menunjang ketercapaian tujuan diklat 
pendamping KUBE? 
10. Apa saja sarana dan prasarana yang digunakan dalam diklat pendamping KUBE ini? 
11. Apakah sarana dan prasarana diklat pendamping KUBE sudah menunjang 
ketercapaian tujuan diklat pendamping KUBE? 
12. Apakah proses pembelajaran diklat pendamping KUBE berjalan dengan baik? 
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13.  Apakah proses pembelajaran diklat pendamping KUBE dilaksanakan sesuai dengan 
anggaran yang sudah direncanakan sebelumnya? 
14.  Apakah proses pembelajaran diklat berjalan dengan waktu dan biaya yang efisien? 
15.  Apakah proses tersebut sudah berjalan sesuai dengan rencana atau jadwal yang sudah 
ditentukan sebelumnya? 
16.  Apakah ada hal yang tidak diharapkan atau tidak direncanakan selama proses 
pembelajaran diklat pendamping KUBE? 
17. Apakah ada kendala atau hambatan selama pelaksanaan Diklat Pendampig KUBE? 
 
 
B. HASIL PENYELENGGARAAN DIKLAT PENDAMPING KUBE 
1. Kompetensi apa saja yang di dapat peserta Diklat setelah mereka mengikuti diklat 
pendamping KUBE ? 
2. Apakah hasil yang diperoleh peserta diklat terkait dengan peningkatan kemampuan 
pengetahuannya? 
3. Apakah hasil diperoleh peserta diklat terkait dengan peningkatan kemampuan Sikap ? 
4. Apakah hasil yang diperoleh peserta diklat terkait dengan peningkatan ketrampilan 
yang dimilikinnya? 
 
C. DAMPAK PENYELENGGARAAN DIKLAT PENDAMPING KUBE 
1. Apa dampak dari program diklat pendamping KUBE yang telah dilaksanakan? 
2. Apakah tujuan dari program diklat pendamping KUBE sesuai dengan kebutuhan? 
3. Apakah dampak Diklat pendamping KUBE yang diharapkan sudah tercapai? 
4. Perubahan apa yang dihasilkan dari program diklat pendamping KUBE yang telah 
diselenggarakan? 
5. Apakah anda bisa melihat atau merasakan perubahan tersebut? 
6. Perubahan yang dilihat atau dirasakan bersifat positif atau negatif? 
7. Adakah perubahan yang tidak diharapkan atau tidak direncanakan? 
8. Bagaimana tindak lanjut dari program diklat pendamping KUBE ini? 








WIDYAISWARA DIKLAT PENDAMPING KUBE 
I. IDENTITAS 
NAMA : 
JENIS KELAMIN : 
UMUR : 




1. Apa saja yang anda persiapkan untuk proses pembelajaran diklat pendamping KUBE? 
2. Apa saja materi yang anda sampaikan dalam diklat pendamping KUBE ini? 
3. Apakah materi tersebut dapat tersampaikan dengan baik? 
4. Apakah materi tersebut sudah menunjang ketercapaian tujuan diklat pendamping 
KUBE? 
5. Bagaimana partisipasi peserta diklat dalam proses pembelajaran? 
6. Apakah rasa ingin tahu peserta diklat tersebut cukup besar? 
7. Bagaimana anda menggambarkan hal tersebut? 
8. Apa metode yang anda gunakan dalam diklat pendamping KUBE ini? 
9. Apakah metode ang digunakan dalam diklat pendamping KUBE sudah sesuai yang di 
harapkan  peserta Diklat? 
10. Apakah dalam pembelajaran diklat mendorong peserta diklat tersebut untuk saling 
bekerjasama dan bersosialisasi dengan peserta lainnya? 
11. Bagaimana interaksi (hubungan) anda dengan peserta diklat selama proses 
pembelajaran? 
12. Bagaimana upaya anda dalam meningkatkan motivasi peserta diklat saat mengikuti 
proses pembelajaran diklat? 
13. Bagaimana cara anda memanajemen waktu dengan sebaik-baiknya saat memberikan 
materi pembelajaran diklat? 
14. Adakah hambatan yang anda rasakan saat proses pembelajaran Diklat? 
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15. Apakah media pembelajaran yang anda gunakan daam proses pembelajaran diklat? 
16. Apa saja sarana prasarana yang mendukung dalam proses pembelajaran diklat? 
17. Bagaimana cara anda dalam menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan 
dalam proses pembelajaran diklat? 
18. Adakah perubahan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan peserta diklat setelah mereka 






ALUMNI PESERTA DIKLAT PENDAMPING KUBE 
I. IDENTITAS 
NAMA : 
JENIS KELAMIN : 
UMUR : 




A. DAMPAK PROGRAM DIKLAT PENDAMPING KUBE 
1. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti program diklat pendamping KUBE  ? 
2. Apakah anda bisa melihat atau merasakan perubahan tersebut? 
3. Perubahan yang dilihat atau dirasakan bersifat positif atau negatif? 
4. Adakah perubahan yang tidak diharapkan? 
5. Apakah ada perubahan dalam pendampingan KUBE? 
6. Bagaimana perubahan tersebut? 
7. Apakah ada perubahan dalam melakukan penampingan KUBE? 
8. Bagaimana perubahan tersebut? 
9. Bagaimana prestasi yang diperoleh dari KUBE yang anda dampingi? 
10. Bagaimana tingkat partisipasi anggota KUBE dalam pengelolaan dan pengembangan?  
11. Apakah KUBE yang anda dampingi ini sudah menjadi lebih baik dari sebelumnya? 
12. Apakah sudah sesuai dengan apa yang diharapkan? 
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 B. HASIL DIKLAT PENDAMPING KUBE 
1. Hasil program diklat pendamping KUBE dalam peningkatan kemampuan pengetahuan 
a. Apakah anda mampu memahami tentang konsep program KUBE? 
b. Apakah anda mampu memahami teknis dalam pelaksanaan program KUBE? 
c. Apakah anda memahami bagaimana tindakan-tindakan terkait dengan pelaksanaan    
program KUBE? 
d. Apakah anda sudah memahami tentang teknik penulisan laporan program KUBE? 
e. Bagaimana anda dapat mendeskripsikan hal tersebut? 
f. Bagaimana anda menerapkan pengetahuan yang sudah diperoleh tersebut dalam   
pelaksanaan program KUBE? 
2. Hasil program diklat pendamping KUBE dalam peningkatan kemampuan sikap 
a. Bagaimana sikap anda dalam pendampingan KUBE ? 
b. Apakah menurut anda, itu sudah sesuai dengan nilai etika dalam pendampingan KUBE? 
c. Bagaimana anda dalam memecahkan masalah yang dihadapi terkait dengan program  
KUBE? 
d. Bagaimana anda dalam mengolah informasi yang akan disampaikan kepada anggota 
KUBE? 
e. Bagaimana anda dalam mengambil suatu keputusan? 
f. Bagaimana anda menerapkannya dalam pelaksanaan program KUBE? 
3. Hasil program diklat pendamping KUBE dalam peningkatan ketrampilan 
a. Bagaimana hubungan yang terjalin antara anda dengan anggota KUBE? 
b. Bagaimana anda bekerjasama dengan pendamping KUBE lainnya? 
c. Apakah anda selalu berkoordinasi dengan KUBE lainnya? 
d. Bagaimana cara anda dalam mengkomunikasikan informasi terhadap anggota KUBE? 
e. Bagaimana anda dalam melakukan tindakan dalam pelaksanaan program KUBE? 
f. Bagaimana anda dalam melakukan motivasi terhadap anggota KUBE? 
g. Bagaimana cara anda dalam mengembangkan komitmen anggota KUBE? 
h.Bagaimana cara anda mengembangkan dan menjalin relasi yang lebih luas untuk 





C. PROSES DIKLAT PENDAMPING KUBE 
1. Apakah widyaiswara dan narasumber menyampaikan materi dengan baik? 
2. Apakah anda dapat menerima materi yang diberikan tersebut? 
3. Apakah sarana dan prasarana yang tersedia sudah menunjang ketercapaian tujuan diklat  
pendamping KUBE? 
4. Apakah kegiatan pembelajaran diklat pendamping KUBE berjalan sesuai dengan jadwal 
yang sudah ditentukan sebelumnya? 
5. Apakah ada kegiatan yang tidak sesuai dengan rencana atau tidak diharapkan? 
6. Apakah proses pembelajaran diklat pendamping KUBE berjalan sesuai dengan rencana? 









JENIS KELAMIN : 
UMUR : 




A. DAMPAK PROGRAM DIKLAT PENDAMPING KUBE 
1. Adakah perubahan yang dirasa atau dilihat setelah pendamping KUBE mengikuti kegiatan  
diklat? 
2. Bagaimana perubahan tersebut? Bersifat positif atau negatif? 
3. Adakah perubahan yang tidak diharapkan atau tidak direncanakan? 
4. Bagaimana anda dapat merasakan manfaat dari perubahan tersebut? 
5. Bagaimana pendamping KUBE dalam menjalankan tanggung jawabnya? 
6. Bagaimana pendamping KUBE dalam memotivasi anggota KUBE? 
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7. Menurut anda, apakah dampak dari kegiatan diklat pendamping KUBE ini sesuai dengan  
apa yang diharapkan? 
B. HASIL PROGRAM DIKLAT PENDAMPING KUBE 
1. Hasil program diklat pendamping KUBE pada peningkatan kemampuan sikap 
a. Bagaimana sikap pendamping KUBE dalam pendampingan sosial? 
b. Apakah sesuai dengan nilai etika dalam pendampingan sosial? 
c. Bagaimana pendamping KUBE dalam memecahkan masalah yang dihadapi terkait dengan 
program KUBE? 
d. Bagaimana pendamping KUBE dalam mengolah informasi yang akan disampaikan kepada 
anggota KUBE? 
e. Bagaimana pendamping KUBE dalam mengambil suatu keputusan? 




2. Hasil program diklat pendamping KUBE pada peningkatan Ketrampilan 
a. Bagaimana hubungan yang terjalin antara pendamping KUBE dengan anggota KUBE? 
b. Bagaimana pendamping KUBE bekerjasama dengan pendamping KUBE lainnya? 
    c. Bagaimana cara pendamping KUBE dalam mengkomunikasikan informasi terhadap 
anggota KUBE? 
d. Bagaimana pendamping KUBE dalam melakukan motivasi terhadap anggota KUBE? 
e. Bagaimana cara pendamping KUBE dalam meningkatkan komitmen anggota KUBE? 






Catatan Lapangan 1 
 
Hari, tanggal  : Kamis, 14 Januari 2016 
Waktu  : 09.00-10.35 WIB 
Tempat  : BBPPKS Yogyakarta 
Kegiatan  : Observasi awal 
 
 Kamis, 14 Januari 2016 saya melakukan observasi awal di BBPPKS 
Yogyakarta . Saya menuju salah satu ruangan di BBPPKS Yogyakarta, saya 
bertemu dengan beberapa pegawai BBPPKS Yogyakarta. Selanjutnya saya 
melakukan diskusi terkait dengan judul skripsi saya dan fokus penelitian yang 
akan saya ambil di BBPPKS Yogyakarta. Saya sendiri menanyakan terkait dengan 
program diklat pendamping KUBE yang telah diselenggarakan di BBPPKS 
Yogyakarta. Salah satu pegawai menjawab dan memberikan informasi yang saya 
butuhkan. Informasi yang disampaikan saya catat sebagai bahan untuk skripsi 
saya nantinya. Setelah informasi yang saya butuhkan dirasa sudah cukup, 
selanjutnya saya ke ruang perpustakaan untuk meminjam buku. Kemudian setelah 







Catatan Lapangan 2 
 
Hari, tanggal  : Selasa, 19 Januari 2016 
Waktu  : 08.30-09.10 WIB 
Tempat  : BBPPKS Yogyakarta 
Kegiatan  : Menyerahkan surat penelitian 
 
 Selasa, 19 Januari 2016 saya datang ke BBPPKS Yogyakarta untuk 
menyerahkan surat izin penelitian dari kampus. Saya langsung memasuki ruangan 
TU untuk menanyakan terkait dengan surat izin penelitian. Saya dilayani oleh 
salah satu pegawai TU ibu “T”, dan beliau mempersilahkan saya untuk duduk. 
Surat dan proposal saya dilihat dan kemudian beliau meminta saya untuk 
meninggalkan surat tersebut. Ibu “T” meminta nomer saya untuk nanti bisa 
dihubungi terkait dengan hasil disposisi surat izin penelitian saya. Setelah itu, 











Catatan Lapangan 3 
 
Hari, tanggal  : Rabu, 21 Januari 2016 
Waktu  : 09.00-11.45 WIB 
Tempat  : BBPPKS Yogyakarta 
Kegiatan  : Diskusi bersama bidang Lab.Peksos BBPPKS Yogyakarta 
 
 Rabu, 20 Januari 2016 saya datang ke BBPPKS Yogyakarta untuk diskusi 
bersama Tim Peksos . Saya memasuki ruang Lab.Peksos BBPPKS Yogyakarta 
dan bertemu dengan pegawai nya. Di dalam ruangan tersebut, saya diberikan 
pengarahan oleh bapak PW terkait dengan judul penelitian yang saya ambil.Selain 
itu, beliau juga berharap hasil penelitian saya nantinya dapat bermanfaat bagi 
lembaga dan untuk perbaikan program diklat yang diselenggarakan di BBPPKS 
Yogyakarta. Disela-sela diskusi saya selipkan pembicaraan di luar skripsi sambil 
bercandaan. Setelah selesai diskusi, bapak PW mempersilahkan saya untuk 











Catatan Lapangan 4 
Hari, tanggal  : Selasa, 26 Januari 2016 
Waktu  : 07.30-08.45 WIB 
Tempat  : BBPPKS Yogyakarta 
Kegiatan  : Wawancara 
 
 Selasa, 26 Januari 2016 saya datang ke BBPPKS Yogyakarta. Ini 
merupakan awal penelitian saya, saya datang pukul 07.30 WIB untuk melakukan 
wawancara dengan salah satu penyelenggara diklat pendamping KUBE di 
BBPPKS Yogyakarta. Saya langsung memasuki ruang bidang penyelenggara 
diklat yang ada di BBPPKS Yogyakarta, di dalam ruangan tersebut ada beberapa 
pegawai bidang diklat yang sedang melakukan aktivitas. Saya permisi untuk 
memasuki ruangan tersebut dan disambut oleh ibu “SK” dengan sangat ramah, 
beliau mempersilahkan saya duduk. Kemudian ibu “SK” memberikan wewenang 
kepada bapak “SD” untuk memberikan informasi kepada saya terkait dengan 
diklat pendamping KUBE. Selanjutnya saya langsung memulai wawancara 
dengan bapak “SD” terkait dengan program diklat pendamping KUBE angkatan 
III yang sudah diselenggarakan di BBPPKS Yogyakarta, khususnya terkait 
dengan proses pembelajaran diklat dan dampak dari diklat yang diharapkan. 
Selain itu, saya diberikan sebuah dokumen berupa laporan penyelenggaraan diklat 
pendamping KUBE angkatan III. Setelah informasi yang diinginkan sudah dirasa 




Catatan Lapangan 5 
 
Hari, tanggal  : Rabu, 27 Januari 2016 
Waktu  : 09.00-09.45 WIB 
Tempat  : BBPPKS Yogyakarta 
Kegiatan  : Wawancara 
 
 Kamis, 27 Januari 2016 saya datang ke BBPPKS Yogyakarta.Saya datang 
pukul 09.00 WIB untuk melakukan wawancara dengan salah satu 
widyaiswara/fasilitator  diklat pendamping KUBE di BBPPKS Yogyakarta. Saya 
langsung memasuki ruang Widyaiswara yang ada di BBPPKS Yogyakarta, di 
dalam ruangan tersebut ada beberapa Widyaiswara yang sedang melakukan 
aktivitas. Saya permisi untuk memasuki ruangan tersebut dan disambut oleh 
bapak “BJ” dengan sangat ramah, beliau mempersilahkan saya duduk. 
Selanjutnya saya langsung memulai wawancara dengan bapak “BJ” terkait dengan 
program diklat pendamping KUBE angkatan III yang sudah diselenggarakan di 
BBPPKS Yogyakarta, khususnya terkait dengan proses pembelajaran diklat. 
Setelah informasi yang diinginkan sudah dirasa cukup, maka saya izin untuk 







Catatan Lapangan 6 
 
Hari, tanggal  : Jum’at, 28 Januari 2016 
Waktu  : 07.30-08.15 WIB 
Tempat  : BBPPKS Yogyakarta 
Kegiatan  : Wawancara 
 
 Jum’at, 28 Januari 2016 saya datang ke BBPPKS Yogyakarta. Saya datang 
pukul 07.30 WIB untuk melakukan wawancara dengan salah satu pegawai bidang 
keuangan  diklat. Saya langsung memasuki ruang bidang keuangan. di dalam 
ruangan tersebut ada beberapa pegaw ai yang sedang melakukan aktivitas. Saya 
permisi untuk memasuki ruangan tersebut dan disambut oleh bapak “AL” dengan 
sangat ramah, beliau mempersilahkan saya duduk. Selanjutnya saya langsung 
memulai wawancara dengan bapak “AL” terkait dengan manajemen keuangan 
penyelenggaraan diklat pendamping KUBE. Setelah informasi yang diinginkan 










Catatan Lapangan 7 
Hari, tanggal  : Senin, 01Februari 2016 
Waktu  : 09.00-11.10  WIB 
Tempat  : Kecamatan Gamping 
Kegiatan  : Wawancara pendamping KUBE 
 Selasa, tanggal 01 Februari 2016 saya menuju kecamatan Gamping. Saya 
mencari alamat sesuai dengan denah yang sudah diberikan oleh pendamping 
KUBE kec Gamping yaitu bapak RT. Sesampainya didepan kantor Kecamatan 
Gamping, saya menghubungi pendamping KUBE. Kemudian saya disuruh masuk 
ke ruangannya.Setelah saya masuk dan bertemu dengan Bpk RT, kebetulan disana 
ada Ibu TM ,Ibu ST, dan bapak SJ yang juga menjadi pendamping 
KUBE.Pertama kali saya melakukan wawancara dengan bapak RT .Kedua saya 
wawancara dengan Ibu TM dan terakhir dengan Ibu ST.Wawancara tidak saya 
lakukan secara bersamaan, tetapi saya mencari tempat yang berbeda dalam 
melakukan wawancara.Setelah semua informasi sudah saya dapatkan, saya ijin 










Catatan Lapangan 8 
Hari, tanggal  : Rabu, 03 Februari 2016 
Waktu  : 19.15-21.00 WIB 
Tempat  : Salah satu rumah anggota KUBE 
Kegiatan  : Observasi pertemuan rutin antar anggota kelompok KUBE dan 
wawancara 
 Pada hari Rabu, tanggal 03 Februari 2016 saya menuju rumah anggota 
KUBE yang ada  di Kelurahan Ambar Ketawang, Gamping. Saya mencari alamat 
sesuai dengan alamat yang sudah diberikan oleh pendamping KUBE yaitu ibu 
“TM”. Sesampainya di sana, saya langsung dipersilahkan masuk dan mengikuti 
rapat yang akan dimulai.Kemudian sambil mendengarkan dan mengamati alur 
rapatnya, saya mencatat setiap aktifitas yang dilakukan.Setelah rapat selesai, saya 
minta tolong ke beberapa anggota KUBE untuk wawancara.Setelah wawancara 












Catatan Lapangan 9 
Hari, tanggal  : Kamis, 04 Februari 2016 
Waktu  : 08.00-10.10  WIB 
Tempat  : Kecamatan Sentolo 
Kegiatan  : Wawancara pendamping KUBE 
 Kamis, tanggal 04 Februari 2016 saya menuju kecamatan Sentolo. Saya 
mencari alamat sesuai dengan denah yang sudah diberikan oleh pendamping 
KUBE yaitu Ibu NW. Sesampainya didepan kantor Kecamatan Gamping, saya 
menghubungi pendamping KUBE. Kemudian saya disuruh masuk ke 
ruangannya.Setelah saya masuk dan bertemu dengan Ibu NW, kebetulan disana 
ada Ibu AW, ibu YO, bapak KM, dan bapak SM, yang juga menjadi pendamping 
KUBE.Pertama kali saya melakukan wawancara dengan ibu NW .Kedua saya 
wawancara dengan Ibu YO.Ketiga dengan bapak KM dan terakhir dengan bapak 
SM.Wawancara tidak saya lakukan secara bersamaan, tetapi saya mencari tempat 
yang berbeda dalam melakukan wawancara.Setelah semua informasi sudah saya 










Catatan Lapangan 10 
Hari, tanggal  : Minggu, 07 Februari 2016 
Waktu  : 19.15-21.00 WIB 
Tempat  : Salah satu rumah anggota KUBE 
Kegiatan  : Observasi pertemuan rutin antar anggota kelompok KUBE dan 
wawancara 
 Pada hari Minggu, tanggal 07 Februari 2016 saya menuju rumah anggota 
KUBE yang ada  di Kelurahan Ambar Ketawang, Gamping. Saya mencari alamat 
sesuai dengan alamat yang sudah diberikan oleh pendamping KUBE yaitu bapak 
RT. Sesampainya di sana, saya langsung dipersilahkan masuk dan mengikuti rapat 
yang akan dimulai.Kemudian sambil mendengarkan dan mengamati alur rapatnya, 
saya mencatat setiap aktifitas yang dilakukan.Setelah rapat selesai, saya minta 
tolong ke beberapa anggota KUBE untuk wawancara.Setelah wawancara selesai, 












Catatan Lapangan 11 
Hari, tanggal  : Senin, 08 Februari 2016 
Waktu  : 08.10-08.45 WIB 
Tempat  : BBPPKS Yogyakarta 
Kegiatan  : Mencari data dokumentasi 
 
 Pagi hari, Senin, 08 Februari 2016 saya kembali ke BBPPKS Yogyakarta 
untuk mencari data dokumentasi terkait dengan proses pembelajaran diklat 
pendamping KUBE angkatan III. Sesampainya saya di balai, saya langsung 
menuju ruang bidang penyelenggara diklat. Saya permisi dan mengucapkan salam 
kepada pegawai bidang diklat BBPPKS Yogyakarta yang ada di dalam ruangan 
tersebut. Selanjutnya saya menanyakan kepada bapak “SD” yang sedang duduk di 
meja kerjanya tentang dokumentasi atau foto-foto pelaksanaan diklat pendamping 
KUBE angkatan III. Setelah itu, bapak “SD” membuka salah satu komputer yang 
ada di meja kerja dan mencarikan file foto-fotonya. Setelah mendapatkan datanya, 










Catatan Lapangan 12 
Hari, tanggal  : Selasa, 09 Februari 2016 
Waktu   : 09.15-10.25 WIB 
Tempat  : Kampus 2 BBPPKS Yogyakarta (Jl. Veteran) 
Kegiatan  : Dokumentasi sarana dan prasarana 
 
 Selasa, 09 Februari 2016 saya ke kampus 2 BBPPKS Yogyakarta. Pagi 
menjelang siang hari pukul 09.15 WIB saya menuju ke jln veteran . Kurang lebih 
20 mmenit, saya tiba di lokasi tersebut. Saya memarkirkan motor di parkiran yang 
disebelahnya ada banyak bapak-bapak balai, saya menyapa mereka. Selanjutnya, 
saya langsung mengambil gambar asrama, ruang makan. Gambar yang diambil 
ruang aula, kesekretariatan, ruang tamu, dan gedung tampak depan. Setelah itu, 
kami menaiki tangga untuk menuju ruang kelas yang  ada di lantai 2. Di situ ada 3 
ruang kelas, 1 kelas sedang digunakan dan saya memasuki salah satu kelas di 
pojok yang kosong untuk mengambil gambar ruangannya kelas dan sarana 
prasarana yang ada di dalamnya. Sampai pukul 10.25 WIB saya selesai 









Catatan Lapangan 13 
Hari, tanggal  : Sabtu, 13 Februari 2016 
Waktu  : 19.15-21.00 WIB 
Tempat  : Salah satu rumah anggota KUBE 
Kegiatan  : Observasi pertemuan rutin antar anggota kelompok KUBE dan 
wawancara 
 Pada hari Sabtu, tanggal 13 Februari 2016 saya menuju rumah anggota 
KUBE yang ada  di Kelurahan Ambar Ketawang, Gamping. Saya mencari alamat 
sesuai dengan alamat yang sudah diberikan oleh pendamping KUBE yaitu Ibu ST. 
Sesampainya di sana, saya langsung dipersilahkan masuk dan mengikuti rapat 
yang akan dimulai.Kemudian sambil mendengarkan dan mengamati alur rapatnya, 
saya mencatat setiap aktifitas yang dilakukan.Setelah rapat selesai, saya minta 
tolong ke beberapa anggota KUBE untuk wawancara.Setelah wawancara selesai, 












Catatan Lapangan 14 
Hari, tanggal  : Minggu, 14 Februari 2016 
Waktu  : 07.30-10.00 WIB 
Tempat  : Lokasi KUBE (Rumah anggota KUBE) 
Kegiatan  : Observasi dan Dokumentasi usaha KUBE 
 
 Pada hari Minggu, tanggal 14 Februari 2016 saya menuju rumah – rumah 
anggota KUBE yang ditempati mengelola usaha KUBE. Saya mencari alamat di 
dampingi oleh pendamping KUBE, yaitu ibu TM, ibu ST, bapak RT. 
Sesampainya di tempat, saya langsung meminta izin kepada ketua KUBE untuk 
melakukan observasi dan dokumentasi .Setelah selesai mengambil gambar tentang 
usaha KUBE, saya ijin pamit untuk melakukan hal yang sama di 2 KUBE yang 
ada di tempat lain.Sesampainya di sana saya minta izin ke pengelola KUBE untuk 
melakukan observasi dan dokumentasi. Setelah semua tujuan saya dalam 
memperoleh data dirasa sudah selesai, akhirnya saya ijin pulang dan 
mengucapkan terimakasih banyak kepada pendamping KUBE dan anggota KUBE 
yang telah membantu saya dalam memperoleh data penelitian yang saya 






Hasil Observasi Pelaksanaan KUBE 
07 Februari 2016 
A. Dampak Diklat 
 Pada saat pertemuan kelompok sebulan sekali yang dilaksanakan pada 
Minggu, 07 Februari 2016 pukul 19.15-21.00 WIB berjalan dengan lancar dan 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Anggota KUBE yang hadir yaitu berjumlah 
10 orang yang didampingi oleh 1 pendamping KUBE. Pertemuan rutin ini 
dilaksanakan di rumah salah satu anggota KUBE di Dusun Depok, Kelurahan 
Ambar Ketawang, Kecamatan Gamping. Berikut susunan acara pada pertemuan 
rutin pada hari ini: 
1. Pembukaan 
2. Sambutan pendamping KUBE, yaitu bapak “RT” sekaligus informasi yang 
akan disampaikan kepada anggota KUBE. 
3. Musyawarah tentang KUBE 
4. Lain-lain 
5. Penutup 
 Pada pertemuan kali ini, pendamping KUBE menyampaikan informasi 
mengenai laporan kelompok KUBE yang diminta dari pusat. Pendamping KUBE 
menyampaikan bahwa laporan triwulan kelompok KUBE harus diselesaikan 
secepatnya pada bulan ini.Kemudian setiap pembelanjaan /pengeluaran harus 
mencantumkan nota sebagai tanda bukti.Setelah laporannya jadi, nanti langsung 
diserahkan ke pendamping KUBE untuk dikirimkan ke Pusat. 
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B. Hasil Diklat 
1. Kemampuan akademik/Pengetahuan 
 Pada pertemuan kelompok, pendamping KUBE mampu menjelaskan 
mengenai cara pembuatan laporan kelompok KUBE yang diminta dari pusat 
secara rinci dan jelas. Selain itu, pendamping KUBE memiliki pengetahuan yang 
baik dan cukup luas terkait dengan pengelolaan KUBE, mulai dari menjalankan 
usaha KUBE, mengembangkannya, dan menjalin mitra kerja yang baik.  
2. Kemampuan Sikap 
 Pada pertemuan kelompok, pendamping KUBE terlihat membaur dan 
mampu menjalin kedekatan dengan anggota KUBE. Selain itu juga pendamping 
KUBE menghargai apa yang disampaikan oleh anggota KUBE dan 
mendengarkannya dengan baik. Kemudian, pendamping KUBE berusaha untuk 
bersikap sabar ketika terjadi perbedaan pendapat saat ingin mencari solusi dari 
permasalahan yang dihadapi, pendamping KUBE terlihat lebih bijaksana dan 
tegas. 
3. Kemampuan Vokasional / Ketrampilan 
 Pada pertemuan kelompok, hubungan yang terjalin antara pendamping 
KUBE dengan anggota KUBE terlihat sangat baik. Mereka akrab dan seolah-olah 
seperti tidak ada perbedaan diantara mereka, sudah seperti keluarga. Mereka 
bekerjasama untuk saling mengingatkan satu sama lain tentang kewajibannya 
sebagai anggota KUBE. Pendamping KUBE menyampaikan informasi dengan 




4. Kecakapan vokasional 
Pada pertemuan kelompok, pendamping PKH terampil dan kreatif dalam 
memotivasi peserta PKH. Selain mengingatkan kewajibannya untuk pergi 
ke posyandu menimbangkan anaknya dan mengingatkan si anak langsung 
untuk rajin pergi ke sekolah. Pendamping PKH juga melakukan dengan 
cara bilang kepada peserta PKH “yo makane sing do rajin ben bantuane 
cepet mudun ya bu” sambil guyonan. Sehingga ibu-ibu termotivasi untuk 
meningkatkan partisipasinya dalam PKH. Pendamping PKH juga terampil 
dalam menjelaskan dan menjawab setiap pertanyaan yang diajukan dari 




No. Aspek Pertanyaan 
Evaluasi 
Jawaban Kesimpulan 


















































































Bpk DS : 
Iya mas, antar panitia 
sudah kerjasama dengan 
bak, karena mereka juga 
sudah berkali-kali ikut 
jadi panitia diklat, jadi tau 




Bpk DS :Kalau peserta 
rata-rata hadir tepat waktu 
mas, yah mungkin ada 1 
atau 2 yang telat di hari 
pertama diklat, karena 
rumahnya jauh.Untuk 
narasumber, fasilitator, 
panitia 30 menit sebelum 
acara dimulai sudah tiba 
disini mas. 
 
Sudah mas, peserta 
dipilih melalui tes, 
persaingannya sangat 
ketat dan peserta yang 
mendaftar bisa dari semua 
jurusan tetapi dikhususkan 
jurusan sosial.Semua 
peserta harus sesuai 
dengan persyaratan dan 
standarnya, jadi tidak 
sembarangan dan benar-
benar orang yang terpilih. 
Adapun cadangan peserta 
itu juga sudah diuji, 
soalnya kadang ada 
peserta yang mengundur 
diri karena sudah ketrima 
PNS. 
 



























































































































sebagai berikut ? 
1) Metode ceramah 
dan 
diskusi 
Sudah mas, semua peserta 
sudah mengupulkan 
semua persyaratan seperti 
Foto 3x4 berwana, FC 
rekening bank, biodata 
diri, mengisi daftar 
hadir.Mereka juga sudah 
mendapat astribut seperti 
jaket, topi, bolpoint, 
blocknote,dll.Pokoknya 




Bpk AL : 
Jelas seperti itu mas, data 
yang sudah ditransfer dari 
pusat kami belanjakan 
sesuai kebutuhan diklat. 
 
 
Bpk AL : 
Betul mas, dana nya kami 
gunakan untuk Fee 
fasilitator, narasumber, 




Bpk. AL : 
Benar mas, semua 
pengeluaran kami rekap 
jadi satu, kemudian kami 





 Bpk.BJ : 
Metode pembelajaran 




ceramah sekitar 30 

















































2) Metode bermain 
peran 
3) Melakukan tanya 
jawab 









































Diskusi kasus 15 %, 




keseluruan metode ini 
mampu menjadikan 
peserta diklat belajar 
mandiri dan aktif 
mengikuti proses 













 Bpk.BJ : 
Untuk materi semua 
sudah ditentukan dari 


















































































































 Bpk.BJ : 
Sangat benar mas, kami 
menerapkan  pen 
didikan   orang 
dewasa.karena kami tau, 
mereka yag hadir ini 
bukan seperti gelas 
kosong, tetapi gelas 
yang sudah ada 
isinya.diisini kami 
hanya memaksimalkan 
kemampuan yang sudah 
mereka miliki.kami juga 
paham, mereka bosan 
kalau dikasih banyak 










1) Kurikulum semua 
berasal dari pusat 













3) Bpk.BJ : 
































berasal dari pusat 

























    pembelajaran 
    diklat pendamping 

































sama persis seperti 




1) Bpk.B J : 
Alhamdulillah kalau 
masalah sarana prasarana 
yang tersedia semua 
sudah bagus, tidak ada 
masalah lagi.mungkin 
hanya perlu ditambahkan 
LCD dan microfon 
cadangan kalau yang 
tersedia tiba-tiba rusak. 
 
2) Bpk.BJ : 
Akses internet di sini 
sangat sangat mudah di 
gunakan, karena sama 
panitia sudah di share 
password kode 
internetnya.Sehingga 
siapapun bisa memakai 
sepuasnya. 
 
3) Bpk.BJ : 
Belum ada mas, kami 
hanya menggunakan 





1) Bpk.BJ : 





2) Bpk.BJ : 
Sudah mas, jadwal proses 
pembelajarannya sudah 
sesuai. 
Hanya saja mungkin 













bisa dilihat dari 
tempat/penataan 
ruang kelas yang 



































pusat datangnya agak 
terlambat, sehingga harus 




























1)Bpk.SD  : 
Sudah mas, hal ini 
terbukti dari hasil pra test 


















































































































Ibu TM : 
Sekarang sudah paham 
mas setelah mencari 
informasi 





2) Bpk AR : 
Sudah mas, saat  PBL 
mereka sudah paham 
tentang teknis program 
KUBE. 
 
Ibu NK : 
Sudah paham mas, karena 
sudah diajarkan cara 
mengelola modal usaha, 
membangun kerjasama 
dan menambah mitra 
kerja, bisa membuat 
catatan dan laporan 
KUBE. 
 
Bpk SJ :iya mas, saya 
sudah cukup paham. 
 
3) Ibu ST : 
Iya mas,saya melakukan 
tindakan sesuai dengan 
apa yang 




Bpk RT : 
Sudah mas, ketika 
diklat juga diajarkan 
bagaimana 
KUBE.Hal ini 
bisa dilihat dari 
hasi pra tes dan 





















































































































1) Bagaimana anda  
menerapkan 
















Ibu RM : 




4)Ibu AW : 
Sudah paham mas, 
kebetulan saat ini saya 
sedang mendampingi 
membuat laporan 
kelompok dan laporan 
pendamping KUBE. 
 
Ibu TM : 
Alhamdulillah sudah 
paham mas, kebetulan 




Bpk KM : 
Iya, sudah paham mas, 
mungkin kalau ada sedikit 
yang nggak paham, saya 




1)Bpk RT : 
Iya mas, prinsip saya , 
saya harus bisa 
mensejajarkan posisi saya 
dengan anggota KUBE 
yang saya damping, agar 
mereka tidak merasa 
direndahkan. 
 
Ibu TM : 
Ketika berkunjung ke 
rumah mereka, saya 
mengucapkan salam 
























































































































3) Bagaimana cara 















dan tujuan saya dengan 
sopan dan memakai 
bahasa yang mudah 
dipahami. 
 
Ibu RM : 
Iya , saya selalu berusaha 
memperhatikan etika yang 
baik sebagai pendamping 
KUBE. 
 
2)Bpk SJ : 
Insya allah sudah mas, 




sesuai hasil musyawarah 
bersama. 
 
Bpk RT : 
Iya mas, dibilang bijak 
atau belum saya nggak tau 
mas, yang jelas saya 
sudah melakukan yang 
terbaik semampu saya. 
 
Ibu NW : 
Iya mas, sudah mas. 
 






operator ditanyakan apa 
alasannya 
jadi harus bekerjasama 
dengan 
pihak-pihak lain dan jelas. 
 
Ibu TM : 


































































































1) Apakah anda 
memiliki 
    keterampilan 
teknis 
    dalam 
pelaksanaan 
    program KUBE? 
 
 


























dan para pendamping 
lainnya. 
 
Bpk SJ : 
Biasanya saya adakan 
musyawarah bersama 
anggota KUBE, kemudian 




1)Bpk RT : 
Iya, sudah mas. 
 
Bpk SJ : 
Saya sudah cukup 




2)Ibu ST : 
Sudah mas, saya sudah 
memberikan pengarahan 
kepada anggota KUBE 
tentang pengelolaan 




Bpk RT : 
Sudah mas, tindakan-
tindakan yang sudah 




3)Ibu TM : 
Iya mas, biasanya saya 
selalu mengingatkan 
target-target yang harus 
























 program KUBE 
 
Pendamping 





































































harus kumpul rapat 
kelompok. 
 
Bpk SJ : 
Saya menjelaskan 
tentang manfaat 
program KUBE ini 
untuk diri mereka dan 
keluargannya. 
 






Bpk. RT : 
Saya mendorong mereka 
untuk selalu bekerjasama 
dengan 
peserta lainnya, kemudian 
saling 
mengingatkan satu sama 
lain. 
 
5)Ibu TM  : 
Sangat baik ya mas. 
 
Bpk.RT : 
Baik, sudah seperti 
keluarga. 
 
Bpk SJ : 
Sangat bagus, sudah 
seperti 




6)Bpk RT : 
kalau ada masalah 
terkait dengan KUBE 
yang 



































































Ibu TM : 
selalu berkoordinasi 
kalau ada informasi terkait 
dengan 
KUBE. Selain itu juga 
kalau mau 
mengambil keputusan dan 
tindakan. 
 
7)Bpk RT : 
Kalau informasi itu sangat 






tetapi kalau informasi 
untuk umum 
maka saya informasikan 
di 
pertemuan rutin sebulan 
sekali. 
 
Bpk MW : 
Sekarang sudah lebih jelas 




rinci dan cara 
berbicaranya baik. 
 
Bpk NY : 
Sudah sesuai dengan yang 












































3. Dampak 1. Apakah tujuan 












































5. Adakah perubahan 
1. Ibu TM : 
Iya mas, sudah sesuai. 
 
Bpk.RT : 
Sangat sesuai mas, karena 
ilmu yang diajarkan waktu 
diklat sesuai dengan 




Kalau untuk perubahan itu 
sendiri saya rasa sifatnya 
positif mas, karena 
banyak manfaatnya yang 
kami dapatkan.  
 
Ibu TM : 
Iya mas, positif. 
 
3.Ibu ST : 
Bisa mas, yang awalnya 
saya nggak tau apa-apa 
tentang pekerjaan 
pendamping KUBE, 
sekarang jadi tau. 
 
Ibu NW : 




4.Bpk RT : 
Bisa menambah wawasan 
tentang KUBE, memiliki 
pekerjaan dan penghasilan 
tambahan. 
 
Bpk SJ : 
Menambah penghasilan 
keluarga mas.selain itu 





























































6. Apakah keluaran 
yang dihasilkan 
 dari program 
diklat pendamping 
KUBE sudah 










7. Bagaimana tindak 
lanjut 





















Tidak ada mas. 
 
Bpk.RT : 
Sejauh ini tidak ada, 
semuanya berjalan sesuai 
dengan 
apa yang diharapkan. 
 
6.Ibu RM : 
Iya, sudah mas. 
 
Bpk SJ : 
Sudah mas, karena setelah 










7.Bpk RT : 
Saya dengar dari pihak 
BBPPKS Yogyakarta mau 
mengadakan monitoring 
dan evaluasi program 








8.Ibu TM : 
Pokoknya sudah banyak 
perubahan positif yang 
saya rasakan dan manfaat 
yang saya dapat. 
 
Bpk RT : 
Yang jelas sudah bagus 










































































11. Apakah KUBE 
anda ini sudah  









9.Ibu TM : 
Jelas ada mas, seperti cara 
menyampaikan informasi, 
yang awalnya kaku jadi 
lancar, yang awalnya 









Mereka sudah aktif mas, 
setiap kali ada rapat 







11.Bpk SJ : 
Alhamdulillah sudah mas, 
sebagian besar anggota 
KUBE sudah paham kalau 


























sudah bagus, hal 
ini bisa dilihat 
dari keaktifan 















NO. Jabatan Nama Keterangan 
1.  Kepala BBPPKS Drs. Nur Pujianto,M.Si Kepala BBPPKS 
2 Bagaian Tata 
Usaha 
Dra. Pristi Yudawati, MM Kepala Bagian TU 
Suharyati, A. Ks, M.Si Kepala Sub Bagian 
Umum 
Marsiti Sekretaris Pimpinan 
Mustadji, SH 
Wiwara Utami, SST 
Penyusun Laporan 
Pengelola Inventaris 





BMN dan Barang 
Drs. Prih Wardoyo, MAP 
Sangadi, A.Ks 
























3.  Keuangan Ali M. Simamora, SE, MM 
 
Kasubag Keuangan 
Wigit Satyarini, SE Bendahara 
Pengeluaran 
Wahyuni, SE Bendahara 
Penerimaan 
Tri Sutarti P Verifikator 
Keuangan 
Agus Wiyono Penata Laporan 
Keuangan 
Karningsih Pengelola Anggaran 
Belanja Pegawai 
4.  Bidang Program Drs. Purnamasidi, MM Kepala Bidang 
Tabel.3 Sumber Daya Manusia  BBPPKS Yogyakarta 
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dan Evaluasi Neni Rohaeni, S.Sos, M.Si Kepala Seksi 
Penyusunan Program 
Umi Lestari, SH 
Yatini, SST 






Avianto Yudi Astowo Pranata Komputer 
Pelaksana Lanjutan 
Suramto, S.Ag, MM Kepala Seksi 
Pemantauan dan 
Evaluasi 
Ana Sukaton, MPA 
Diani Endang Andonowati, 
SE 












Sri Rahayu, S.ST 
Pengelola Ins. 
Perpustakaan 




Dra. Suryak Kepala Bidang  













Purwanto Admistrasi Diklat 
TKSP 
Drs. Sudira, M.Si Kepala Diklat TKSM 
Drs. Dewi Setyorini 




Mulyanti Pelaksana Urusan 
Kerjasama TKSM 
Siti Juwantiyah Admistrasi TKSM 
Achmad Buchtory, S.Sos Widyaiswara 
Pertama 
6.  Widyaiswara Drs. Joko Sulistyo, M.Si 
Drs. Uji Hartono, MA 
WI  Madya 
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Sumber : BBPPKS Yogyakarta 
 
Tabel 4. Daftar Nama Peserta Diklat Pendaping KUBE 
NO. NAMA L/P Asal PENDIDIKAN 
1 Sudarmaji L Sleman SLTA 
2 Nanang Heri T, ST L Sleman S1 
3 Rahmaningsih 
Kartika 
P Sleman S1 
4 Sisti Relawati P Sleman SLTA 
5 Rustam Stanto, SE L Sleman S1 
6 Tuminem P Sleman SLTA 
7 Niken Nur  Cahyati P Sleman SMA 
8 Agung Triawan, ST L Sleman S1 
9 Imam Santoso L Sleman S1 
10 Riyadi, S.Ag. L Sleman S1 
11 Kawit Mujiana L Kulon 
Progo 
S1 
12 Subaryadi, S.SI L Kulon 
Progo 
S1 
13 Arin Widiastuti, S.Or P Kulon 
Progo 
S1 
14 Nanik Wijayanti, S.Pd P Kulon S1 
Drs. Joko Sumarno, M.Si 
Drs. Bambang Tjahjono, 
M.Pd 
Dinah Pangestuti, M.Si 
Joko Wiweko Karyadi, M.Pd 
Dra. Supartini, M.Si 
Siti Mulyani, M.Si 
Heru Widiantoro, M.Si 
WI Muda 
7.  Pejabat 
Fungsional  
A.Wisnu Wardhana, SH 
Dra. Sri Sugiarti 
Suradji, S.Pd 
Peksos Madya  
  Drs. Sriyana, M.Si 
Eko Budi Hartati, M.Si 




Drs. Anwar Rosyid Pranata Humas Muda 
Kasdi Wahab, M.Si JF. Pranata 
Komputer Muda 




15 Riono L Kulon 
Progo 
SLTA 
16 Moh.Mujahid, S.Kom L Kulon 
Progo 
S1 
17 Ali Nursaid L Kulon 
Progo 
SLTA 
18 Guawan, SH L Kulon 
Progo 
S1 
19 Samiran L Kulon 
Progo 
SLTA 





21 Arlin Sofia P, A.Md P Madiun D3 
22 Taufik Hadi S. L Madiun S1 
23 Supri L Madiun SLTA 
24 Samiyo L Ponorogo SLTA 
25 Sidiq Setiawan  Ponorogo SLTA 
26 Kusnul Hadianto  Madiun SLTA 
Jumlah 26 Orang 
Sumber : BBPPKS Yogyakarta 
Tabel .10  Jadwal diklat pendamping KUBE Angkatan III 













13.30-14.15 Pra Test 1 Ana Sukaton 





















































2 Dinah P 




2 Dinah P 




4 Bambang T 
4 Kamis, 3 
September 
2015 
07.15.07.30 Review - - 
07.30-10.30 Pencatatan 
dan 








2 Joko Sumarno 








15.30-16.15 Purna Test 1 Ana Sukaton 
5 Jum’at, 4 
September 
2015 








1 Ana Sukaton 









21.15-22.00 Penutupan 1 Presti Yudawati 










       Sumber: BBPPKS Yogyakarta 
Tabel 12. Daftar Wilayah Dampingan. 






































Anggota : 7 
orang 

























Anggota : 7 
orang 
















































6. KUBE Fm 
Balecatur 3 

















Anggota : 7 
orang 
7. KUBE Fm 







Anggota : 7 
orang 






8. KUBE Fm 

















9. KUBE Fm 

















10. KUBE Fm 








































Gambar 1 : Registrasi Peserta Diklat Pendamping KUBE 





















Gambar 3 : Proses Pembelajaran Diklat 













































































Sarana Prasarana dalam Kelas 
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Pertemuan Rutin Kelompok KUBE Sejahtera 10,  
























Pertemuan Rutin Kelompok KUBE Sejahtera 12 di rumah bapak Martinus 




















Gambar 7 : JENIS USAHA KUBE 
Ternak Kambing dan Sapi  (KUBE sejahtera 10) 
Depok 003/029, Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta 
 
Ternak Kambing dan Sapi  (KUBE sejahtera 14) 
Watulangkah 001/036, Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta.  
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